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Bocah lelaki itu dengan penuh tawa segera 
menaiki tangga. Dia memandang ke belakangnya 
dan menemukan wanita berjalan ke arahnya. 
Semakin dekat wanita itu, semakin kencang 
tawanya. Membuat seluruh ruangan dipenuhi 
dengan tawa si bocah. Tangga telah habis dia 
naiki. Lalu kemudian dia berbelok ke arah kanan 
dan mencari kamarnya, dia segera masuk ketika 
dia menemukannya. Dia menutup pintu dan 
masuk ke dalam selimut. Hanya menutup 
setengah lehernya, bocah lelaki itu menatap ke 
pintu. Jelas menunggu si wanita yang tidak 
kunjung membuka pintunya. 

Begitu pintu terbuka dengan penungguan 
yang sangat tidak terasa sebentar, senyum bocah 
lelaki itu segera terkembang. Dia melebarkan 
senyumannya dengan penuh dan segera 
mengangkat tubuhnya untuk setengah duduk di 
atas ranjangnya. 
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Wanita itu duduk di sampingnya dan segera 
tangan lentik s1 wanita berada di atas kepalanya. 
Mengelus rambutnya dengan lembut dan 
membuat bocah lelaki itu bertingkah seperti 
kucing rumahan yang diberikan belaian lembut 
tangan majikannya. Bocah itu menatap wajah si 
wanita. 

“Ibu,” panggilnya. 

Wanita itu tersenyum padanya. “Ya. Anakku.” 

“Ceritakan dongeng untukku.” 

Tangan lentik wanita itu berada di dagunya. 
Dia dengan ibu jarinya memberikan sentuhan 
ringan kepada bocah lelaki tersebut. “Kenapa?” 

Bocah lelaki itu diam menatap. 

“Kau tidak pernah meminta sebuah dongeng. 
Kenapa sekarang?” 

Bocah lelaki itu mengerjap. “Teman-temanku 
berkata kalau ibu mereka akan membacakan 
untuk mereka sebuah dongeng. Jadi bisakah kau 
melakukannya juga untukku? Ibu?” 

Wanita itu tersenyum dengan anggukan 
perlahan. Merubah keruh wajah pada bocah lelaki 
itu menjadi sebuah senyuman bersinar yang akan 
membuat siapapun terpukau dengan sinarnya. 
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Bocah lelaki itu segera merubah posisinya 
menjadi berbaring. Wanita itu membantunya 
memperbaiki selimut dan memberikan tepukan 
lembut di atas dada si bocah. 

“Dahulu kala,” mulai si wanita. “Ada sebuah 
negara di bagian Asia. Mereka menyebut negara 
itu Indonesia. Terlahirlah sebuah cerita yang 
mereka sebut Sangkuriang, Pria Yang Mencintai 
Ibunya. Sangkuriang terlahir dari gadis cantik 
yang bernama Dayang Sumbi. Tapi ayahnya 
adalah seorang dewa. Sangkuriang sangat 
menyayangi Ibunya karena hanya ibunya yang 
dia miliki. Meski kerap kali dia bertanya di mana 
ayahnya. Ibunya tidak pernah menjawabnya. 
Ibunya selalu bungkam setiap kali anaknya 
bertanya tentang ayahnya.” 

“Tanpa Sangkuriang tahu. Kalau ayahnya 
adalah seekor anjing yang adalah titisan dewa. 
Yang dikirim langit untuk menjaga Dayang 
Sumbi.” 

“Kehidupan mereka sederhana. Mereka 
hidup di tengah hutan dan meski Dayang Sumbi 
adalah putri yang terbuang, tapi sang dewa selalu 
ada di sisinya. Dia begitu bahagia. Apalagi 
dengan lahirnya Sangkuriang di tengah mereka. 
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Kebahagiaan Dayang Sumbi menjadi begitu 
lengkap.” 

Bocah lelaki itu memegang tangan ibunya. 
Menggenggamnya dengan lembut. Membuat 
cerita ibunya terhenti sejenak. Si wanita segera 
bergerak ke depan wajah si bocah dan mencium 
kening bocah tersebut. ' Mereka saling 
melemparkan senyuman satu sama lain. 

“Bisa ibu lanjutkan ceritanya?” 

“Ya, Ibu.” 

“Tapi janji, setelah ceritanya selesai, kau 
harus memejamkan mata. Besok kau harus 
sekolah.” 

“Aku janji, Ibu.” 

Wanita itu mengangguk dengan senyuman. 
“Suatu hari, Sangkuriang pergi berburu. Dia yang 
tidak bisa mendapatkan hewan buruannya dan 
tidak mau mengecewakan ibunya, akhirnya 
memikirkan sebuah taktik yang cerdas. Dia 
menembak anjing yang bersamanya. Lalu 
menghadiahkan jantung anjing itu kepada 
ibunya.” 

Bocah  lelakk itu meringis. Jelas 
membayangkan. Dan wanita itu tidak 
mengatakan apapun. 
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“Ibunya yang tahu apa yang dilakukan 
Sangkuriang murka. Dia memukul sangkuriang 
sampai kepala anaknya berdarah. Lalu dia 
mengusir Sangkuriang. Tidak lagi mengakuinya 
sebagai anak.” 

“Apa Sangkuriang tidak lagi memiliki ibu?” 

Wanita itu menggeleng. “Hubungan darah 
tidak akan pernah berakhir meski kedua belah 
pihak tidak saling mengakui, Anakku. Mereka 
tetap ibu dan anak. Hanya saja Dayang Sumbi 
terlalu marah ketika itu dan mengatakan hal yang 
tidak hanya menyakiti Sangkuriang. Melainkan 
juga menyakitinya.” 

“Lanjutkan, Ibu.” 

Wanita itu tersenyum senang. Dia tidak 
menyangka putranya akan senang dengan kisah 
yang dibawanya. “Puluhan tahun setelah 
perpisahan mereka. Takdir mempertemukan 
mereka lagi. Tapi mereka tidak saling mengenal. 
Dayang Sumbi yang tetap muda meski puluhan 
tahun telah berlalu malah membuat Sangkuriang 
jatuh cinta padanya. Dan Dayang Sumbi yang 
tidak tahu kalau lelaki itu anaknya tidak kuasa 
menolak pesonanya. Mereka berhubungan 
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asmara. Saling mencintai dan menjadikan dunia 
seperti milik mereka berdua.” 

“Hingga suatu ketika, Dayang Sumbi 
menemukan luka di kepala lelaki itu. Luka yang 
sama dengan milik anaknya sewaktu dia 
memukulnya dulu. Dia menemukan anaknya dan 
dia mengatakan kebenarannya pada Sangkuriang.” 

“Apakah Sangkuriang senang, Ibu?” 

“Tidak. Sangkuriang marah dan berpikir 
kalau wanita yang dicintainya itu berbohong 
padanya. Dia tidak mau menerima kebenaran 
yang diberikan wanita itu.” 

“Lalu apa yang terjadi, Ibu?” 

“Sangkuriang menjadi-jadi. Dia ingin 
menikahi ibunya sendiri. Dayang Sumbi yang 
tidak ingin anaknya dikutuk Dewa akhirnya 
berdoa ke langit dan dia berubah menjadi bunga 
yang cantik. Menyadarkan Sangkuriang kalau 
apa yang dilakukannya selama ini adalah salah.” 

Bocah lelaki itu hanya mengerjap. Dia tidak 
sepenuhnya paham tapi dia memang hanya 
menyukai ketika suara ibunya masuk ke 
telinganya. Suara merdu itu membuatnya bahagia 
tanpa alasan. 
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“Sekarang tidur, kau sudah berjanji kepada 
ibu.” 

Bocah lelaki itu akhirnya mengangguk dan 
segera memejamkan matanya. Si wanita 
mematikan lampu kamar dan mencium kening 
putranya. Lalu dia berjalan meninggalkan kamar. 
Menatap putranya sekali lagi dan menutup pintu. 


Dia berjalan meninggalkan kamar putranya. 
KKK 
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p Mata tajamnya menatap langit. Warna bola 
mata biru itu terlihat begitu sama persis dengan 
warna sang langit. Seolah matanya dilukis 
dengan hamparan langit sebagai contohnya. 
Memberikan warna yang memukau dan indah. 
Dia tinggi dengan rambut gelap yang sepadan 
dengan warna matanya. Kegelapan dicampur 
dengan kecerahan yang akan terasa pas bagi siapa 
yang memandangnya. 

Pria itu duduk dengan tenang di bangku 
taman. Menunggu seseorang datang 
menghampirinya dengan ponsel yang ada di 
tangannya. Mata itu sibuk menatap ke ponselnya. 
Mencari berita tentang sesosok wanita yang 
hingga saat ini masih sanggup menggetarkan 
bagian bawah tubuhnya. Wanita itu kadang 
membuat dia hampir gila. Tapi juga terkadang 
membuat dia menjadi manusia paling waras di 
muka bumi. 


Enniyy - 9 


Wanita yang sudah dia tinggalkan sepuluh 
tahun yang lalu. Yang kini membuatnya berpikir 
apakah dia benar-benar meninggalkan wanita itu 
atau hanya raganya yang pergi. Sementara yang 
lainnya malah dia tinggalkan di kota ini. 
Sayangnya dia tidak menemuukan jawabannya. 
Pun tidak akan ada yang memberikannya 
jawaban. Sebab pertanyaan itu hanya bergaung 
untuk dirinya sendiri. Memberikan lebih banyak 
sakit kepala untuknya. 

Dia menemukannya. Tidak pernah sulit 
menemukannya. 

Mungkin dia meninggalkan wanita itu 
sepuluh tahun yang lalu. Tapi wanita itu harus 
percaya kalau setiap detik langkahnya tidak 
pernah tidak diketahui oleh lelaki tersebut. 


“Wanita Yang Mendapatkan 
Penghargaan Sebab Masih Muda di Usia 
Yang Tidak Lagi Muda.” 


Cahal menyeringai. Selalu sama. Betapa 
mereka semua percaya kalau wanita itu memang 
tampil dengan muda. Mereka yakin sekali kalau 
semua itu benar. Lalu apakah salah? Jelas Cahal 
hanya ingin menipu diri saja dengan mencoba 
tidak percaya dengan berita-berita yang ada. 


10 — Sangkuriang Pria Yang Mencintai Ibunya 


Pria itu menggulir layar ponselnya. Terus 
membaca berita yang ada. Tapi jempolnya 
berhenti ketika dia menemukan sebuah gambar 
yang membuat dia harus menahan desahannya. 
Dia kembali berakhir jatuh kalah pada hasrat 
yang coba dia hancurkan sedemikian rupa. Hasrat 
yang pada akhirnya membawanya ke sebuah 
perpisahan dengan wanita yang seharusnya masih 
memberikannya kasih sayang sampai dengan 
detik ini. Cahal kadang merasa begitu tidak 
berdaya jika itu sudah menyangkut perasaannya 
sendiri. Dia menjadi manusia paling pecundang. 

“Tuan Muda?” 

Cahal segera menutup layar ponsel. Menutup 
wajah wanita itu dengan warna pekat di layarnya. 
Dia mematikan ponsel dan mengangkat kepala 
pada gangguan yang diterimanya. Pengawalnya. 
Sekaligus orang terdekatnya di sana. 

“Hores,” ucapnya. 

“Saya membawanya. Seperti yang anda 
minta.” 

Cahal segera menatap ke belakang tubuh 
pengawalnya. Di sana telah berdiri wanita paruh 
baya yang dia tahu mengabdi selama 30 tahun di 
rumah ayahnya. Wanita itu adalah pelayan utama 
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di rumah tersebut. Cahal melemparkan senyuman 
pada wanita itu. 

Meski terkesan dingin, tapi semua orang tahu 
betapa sopannya Cahal pada siapapun. Meskipun 
itu hanya sekedar pelayan rumahnya. 

Jelas siapapun tahu siapa yang mengajarkan 
Cahal sifat itu. Seseorang yang membuat Cahal 
pergi meninggalkan segalanya. 

Cahal menepuk tempat duduk di sampingnya. 
Bangku panjang itu masih menyisakan tempat 
kosong yang bisa diisi satu sampai empat orang. 

“Duduklah, Nandini,” pinta Cahal. 

Nandini yang tampak nyaman dengan Cahal 
segera mengangguk. Mengambil tempat duduk di 
sisi Cahal dan menatap anak majikannya itu 
dengan takjub. Setelah sepuluh tahun lamanya, 
akhirnya dia kembali bisa menemukan pria yang 
dulu hanya bocah kecil itu. Nandini bahkan 
seperti tidak percaya dengan apa yang dilihatnya. 

“Tuan Muda,” sapa Nandini. Seperti ingin 
meyakinkan dirinya. 

Cahal segera menatap Hores. Sebuah 
permintaan untuk pergi dia gumamkan lewat 
matanya. Tanpa dia menyuarakannya. Hores 
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hanya memberikan anggukan dan berbalik lalu 
meninggalkan tempat tersebut. 

“Kapan anda kembali, Tuan Muda? Jika tahu 
anda kembali saya akan meminta seseorang 
menjemput anda. Dan kenapa anda tidak pulang?” 

Cahal menatap Andini dengan penuh 
kegembiraan. Setidaknya ada yang senang dia 
kembali. Walau hanya sekedar Nandini, itu 
cukup. 

“Aku pulang memang tiba-tiba, Nandini. Aku 
sudah katakan untuk tidak mengatakannya pada 
siapapun. Apa kau diam?” 

Nandini mengangguk dengan patuh. “Saya 
tidak mengatakannya pada siapapun, Tuan Muda. 
Termasuk ayah anda. Beliau tidak tahu.” 

“Bagus. Dia tidak boleh tahu.” 

Nandini meremas tangannya dengan resah. 
“Apakah anda akan tinggal, Tuan Muda?” 

Cahal tergelak tawa. Tapi tanpa humor sama 
sekali. Tawa itu malah terkesan dingin dan suram. 
“Aku bahkan baru kembali hari ini, Nandini. Tapi 
kau sudah mempertanyakan tentang apakah aku 
akan tinggal. Kau jelas sekali mengusirku secara 
halus.” 
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Mengejutkan saat Nandini segera jatuh ke 
atas rumput dan berlutut. Menyatukan tangan di 
depan tubuhnya dan menatap Cahal dengan teror 
penuh ketakutan. Rupanya sikap biasa Nandini 
sejak tadi hanya kedok saja. Kini wanita paruh 
baya itu persis seperti semua orang. Ketakukan 
padanya. Membuat (Cahal ingin sekali 
menghancurkan dunia untuk membuat semua 
orang semakin percaya kalau dia memang 
semenakutkan yang mereka dugakan. 

Ayahnya yang menciptakan teror untuk 
semua orang. Tapi malah dirinya yang kena 
imbas. Mereka semua berpikir kalau Cahal sama 
persis seperti ayahnya. Walau tidak sepenuhnya 
salah. Tapi tidak juga seutuhnya benar. 

“Saya tidak bermaksud seperti itu, Tuan 
Muda. Saya bersumpah kalau saya tidak 
mengarah ke sana. Saya malah akan senang jika 
anda mau tinggal. Saya mengharapkan anda 
untuk tinggal!” tegas Nandini diakhir kalimatnya. 

Cahal menghela napasnya. Kembali menatap 
langit yang sama seperti matanya. Dia kadang 
sudah lelah menjelaskan pada semua orang kalau 
dia tidak sama persis dengan ayahnya. Dia tidak 
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akan melakukan sesuatu yang buruk kepada 
mereka. 

“Bangunlah, Nandini. Duduk kembali di 
dekatku.” 

Nandini diam tidak melakukan apa yang 
dikatakan Cahal. Dan Cahal tahu kalau dia harus 
lebih meyakinkan untuk membuat Nandini 
percaya. 

“Aku memanggilmu untuk mengatakan apa 
saja yang kau tahu, Nandini. Bukannya aku butuh 
orang belutut di depanku. Sekarang bangun dan 
duduklah kembali di dekatku.” 

Nandini teryakinkan. Wanita itu kemudian 
mengangguk dan segera berdiri. Dia memegang 
lututnya yang seperti sakit karena dia terlalu 
keras menjatuhkan dirinya di atas rumput. Cahal 
yang melihatnya tidak mengatakan apapun. 
Nandini sendiri yang mencari penyakit untuk 
dirinya dan bukannya Cahal yang membuatnya 
seperti itu. 

Cahal mengarahkan duduknya ke arah 
Nandini. Membuat mereka berhadapan meski 
Nandini jelas tidak nyaman. Cahal tidak cukup 
peduli. 
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“Sekarang katakan, apa saja yang aku 
lewatkan setelah sepuluh tahun pergi?” 

Nandini menatap Cahal untuk meyakinkan 
dirinya. Dia meneguk ludahnya dengan susah 
payah. Sepertinya ceritanya akan panjang dan 
Cahal harus siap mendengarnya. 

“Apa yang ingin anda tahu, Tuan Muda?” 

Cahal tidak membutuhkan pertanyaan itu. 
Mereka semua tahu kebobrokan Cahal. Mereka 
semua tahu apa yang paling Cahal inginkan dan 
mereka semua tahu siapa yang paling Cahal 
inginkan. 

“Ibuku. Apa kabaranya dia?” 

Nandini tidak perlu mengatakannya untuk 
membuat Cahal bisa tahu kalau Nandini sudah 
menebaknya. Mereka semua sama. Tahu tapi 
tidak ada yang cukup berani untuk 
menyuarakannya. 

“Nyonya baik-baik saja. Dia sehat dan meski 
banyak bekerja tapi Nyonya selalu menjaga 
kesehatannya. Dia akan berlari setiap paginya 
dan dia juga akan selalu memakan buah dan 
sayuran. Nyonya menjaga makan dan minumnya. 
Dia bahkan tidak memakan makanan cepat saji. 
Juga Nyonya tidak memakan makanan manis. 
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Dia akan selalu meminta saya memberikan beliau 
makanan sehat.” 

Cahal mengangguk dengan yakin. “Seperti 
Itulah dia. Selalu ingin membuat umurnya lebih 
panjang. Seolah kesehatan adalah nomor satu 
untuknya. Ibuku tersayang membuat aku kadang 
merasa tidak pernah menjadi anaknya. Karena 
kami begitu berbeda.” 

Nandini semakin menunduk. Nandini bisa 
merasakannya. Betapa terpesonanya Cahal pada 
wanita itu. 

“Ceritakan semuanya tentang ibuku, Nandini. 
Aku tidak ingin satu hal pun terlewatkan. Aku 
harus mengejar ketinggalanku selama sepuluh 
tahun ini. Untuk bisa bersamanya, aku harus tahu 
seluruh tentangnya.” 

Dan suara yang dipenuhi dengan keposesifan 
itu membuat siapapun akan ngeri mendengarnya. 
Seorang anak mengatakan hal semacam itu 
kepada ibunya. Sungguh tidak akan ada akal 
sehat yang mampu menerimanya. Bahkan orang 
gila sekalipun tidak akan pernah jatuh cinta pada 
ibunya. Tapi Cahal, tampaknya lebih gila dari 
orang gila. 
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Wanita itu membuka pintu mobil. Sopirnya 
sampai terdiam di tempat saat pria yang sudah 
bekerja padanya selama tujuh tahun tersebut 
untuk pertama kalinya berlari dengan terlambat 
untuk membuka pintu mobil. Wanita itu memang 
kerap ingin membuka sendiri pintu mobilnya. Dia 
tidak suka merepotkan orang lain. Tapi sopirnya 
tidak merasa direpotkan sama sekali. 

Jasmine tersenyum pada sopirnya. Seolah 
mengatakan kalau dia lebih cepat ketimbang pria 
tersebut. Dan si sopir hanya menggaruk 
kepalanya yang jelas tidak gatal. 

Kemudian langkah wanita itu segera berlalu 
meninggalkan bagian depan perusahaannya. Dia 
masuk ke arah pintu putar yang ada di 
perusahaannya. Dia bergerak dengan cepat dan 
segera asistennya menyambutnya. 

“Mrs. Corbin, saya membuatkan jadwal 
penting untuk anda. Saya sudah menyiapkan di 
atas meja. Saya harap anda akan lebih paham 
dengan aturannya.” 

Jasmine berhenti berjalan. Membuat gadis 
asisten itu juga menghentikan langkahnya. “Kau 
siapkan seperti yang aku minta?” 

“Ya, Mrs. Corbin.” 
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Jasmine tersenyum. “Kalau begitu aku akan 
mengerti.” 

Kemudian Jasmine kembali melangkah. 
Membuat gadis asisten itu mengikuti langkahnya. 
Mereka berjalan dengan banyaknya sapaan yang 
diterimanya. Jasmine banyak mengabaikan 
sapaan itu, dia hanya menatap ke depan tanpa 
melihat mereka yang memberikan anggukan 
padanya. 

Tiba mereka di lift pribadi yang akan 
membawanya ke lantainya. Jasmine masuk dan 
segera gadis asisten juga ikut bersamanya. 
Lantainya berada di angka 50 membuat Jasmine 
memiliki lebih banyak waktu untuk bicara 
dengan gadis asisten. 

“Siapa namamu? Aku lupa,” ucap Jasmine. 

“Susana, Mrs. Corbin.” 

“Baik, Susana. Aku ingin kau menyelidiki 
seseorang untukku. Orang yang sangat penting.” 

Susana melongo. “Saya, Mrs?” 

“Ya. Kau. Karena jika kuminta Dale yang 
melakukannya maka orang itu akan tahu. Tapi 
Jika kau yang melakukannya, mengingat kau baru 
bekerja satu minggu di sini dan pastinya dia tidak 
akan menyangka aku mengutusmu 
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menyelidikinya maka itu akan mudah bagimu 
mendapatkan informasi. Dia sering meremehkan 
orang baru.” 

“Baik, Mrs. Siapa yang harus saya selidiki?” 

Sejak awal menerima Susana bekerja 
padanya, Jasmine sudah sangat yakin kalau 
Susana memang bisa diandalkan. Gadis itu pintar 
dan bisa menguasai pekerjaannya dengan baik. 
Usia 24 tahun tidak membuat dia lambat dalam 
menerima apapun pekerjaan yang diberikan 
Jasmine. Sudah dia putuskan bersama Dale kalau 
Susana cocok untuk pekerjaan yang akan dia 
berikan ini. 

“Namanya, Dan Woodward. Dia adalah 
pemilik perusahaan Mina. Juga keponakanya 
Kayla Woodward. Aku ingin tahu apakah mereka 
terhubung dan memang bekerja sama untuk 
menghancurkan aku. Atau malah mereka dua 
kubu yang bisa aku pakai untuk menghancurkan 
satu sama lain.” 

“Saya mengerti, Mrs. Cobin.” 

“Kau tidak akan bertanya?” 

“Ya?” Susana menatap tidak mengerti. 

Jasmine mengangkat bahunya dengan santai. 
“Biasanya mereka yang aku tugaskan, terutama 


20 — Sangkuriang Pria Yang Mencintai Ibunya 


Dale. Akan selalu bertanya kenapa aku 
mengambil langkah tersebut. Tapi kau hanya 
menerimanya.” 

“Apa itu salah, Mrs?” 

“Tidak. Aku hanya ingin tahu atas apa yang 
membuat sikap tidak ingin tahu itu ada.” 

“Saya hanya merasa bahwa saya adalah 
bawahan anda yang harus melakukan segala apa 
yang diperintahkan oleh anda. Bukan tempat saya 
untuk bertanya apa dan mengapa. Itu akan 
membuat saya lancang.” 

Jasmine  menjentikkan jarinya dengan 
senyuman. “Aku suka gayamu. Dale harus 
mengikutimu karena itu akan membuat aku tidak 
terlalu sakit kepala.” 

“Mr. Rush hanya tidak mau anda terluka. Dia 
terlalu peduli untuk anda.” 

“Dan kau kini mengatakan hal yang selalu 
dikatakan semua orang. Bahwa pria itu peduli. Itu 
terdengar konyol.” 

“Anda hanya belum menyadarinya.” 

Jasmine melambai tangan. Tanda kalau dia 
sudah tidak ingin membahasnya. Apalagi orang 
kepercayaannya itu sedang tidak ada di sini 
sekarang. 
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Pintu lift terbuka. Jasmine keluar dari lift dan 
segera masuk ke ruangannya. Susana tidak ikut 
dengannya karena gadis itu memiliki ruangannya 
yang lain. Jasmine membuka mantelnya dan 
segera duduk di kursinya. Mulai mengerjakan 
dokumen yang sudah disiapkan Susana untuknya. 

Dia mengambil pensil dan segera menandai 
apa saja yang akan dia setujui untuk dilakukan 
dan apa yang tidak. Saat dia tengah sibuk 
mengerjakan kertas-kertas itu, pintu ruangannya 
terbuka. Dengan suara yang sangat keras dan 
bahkan bisa dibilang kasar. Jasmine tidak perlu 
angkat kepala untuk melihat siapa yang membuat 
kegaduhan tersebut. Karena hanya satu orang 
yang berani melakukannya. 

Suara langkah kaki datang mendekat ke 
arahnya. Berhenti di depan mejanya. Sementara 
Jasmine masih sibuk dengan pensil dan kertasnya. 

“Nyonya, saya memiliki kabar yang saya 
sendiri tidak tahu, apakah ini kabar baik atau 
buruk.” 

Jasmine mendengus. “Katakan saja, Dale. 
Sudah tidak ada yang bisa mengejutkan aku 
sekarang. Kejutan sudah datang selama satu 
minggu ini. Jadi aku berhenti terkejut.” Jasmin 
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memberikan catatan pada dokumen. Dia ingin 
Susana belajar lebih banyak. Karena dia mau 
Susana tinggal di sisinya. Sebab gadis itu jelas 
bisa diandalkan. 

“Tuan Muda kembali.” 

Dan pensil itu patah begitu saja. Kepala 
Jasmine terangkat. Matanya melotot seakan bisa 
jatuh dari tempatnya. “Apa maksudmu?” 
tanyanya dengan setengah tidak percaya. Dia 
sepertinya salah mendengar. 

“Tuan Muda ada di kota ini, Nyonya. 
Pesawatnya mendarat tadi malam. Saya baru saja 
diberitahukan.” 

Dan tangan Jasmine terkepal dengan kuat. 
Cahal kembali. Saat sekarang? Segala yang sudah 
buruk akan menjadi lebih buruk mulai sekarang. 
Apalagi jika anaknya itu memilih melawannya. 
Cahal yang dulu jelas berbeda dengan yang 
sekarang. Kini dia harus memiliki perisai lebih 
banyak. 
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“Anda akan pulang sekarang, Tuan Muda?” 
tanya Hores yang melihat Cahal masih betah 
duduk di bangku taman. Padahal Nandini sudah 
pergi berjam-jam yang lalu. Tapi (Cahal 
sepertinya memilih lebih lama berada di sana. 
Setelah dia mendengar seluruh cerita Nandini. 

Hores yang jelas tidak mau tuannya lebih 
lama menyiksa diri dengan banyaknya pikiran, 
segera menghampiri dan bertanya. Setidaknya 
tuannya berada di sini dengan penuh rencana. 
Mereka harus segera menyelesaikan semuanya. 
Dan kembali? Setidaknya itu niat awal Cahal. 

“Ibuku sungguh wanita yang hebat, Hores.” 

“Semua orang tahu itu,” jawab Hores. 

Cahal tersenyum. Sekali lagi tanpa bahagia. 
Malah yang ada adalah luka dan kesuraman. 

“Sepertinya dia belum memaafkan aku, 
Hores. Bukankah begitu?” 
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“Dia masih tetap seorang ibu, Tuan Muda. 
Dia tidak mungkin membenci anda putranya 
sendiri. Dia hanya kesal sejenak. Saya yakin itu. 
Dia sudah memaafkan anda.” 

“Kau terdengar cukup menghibur, Hores.” 

Hores berdehem. Dia pikir sudah mengatakan 
hal yang sebenarnya. Tapi sepertinya dia kurang 
meyakinkan atau malah Cahal saja yang tidak 
yakin dengan semua hal menyangkut ibunya. 

“Dia mengusirku, Hores. Dia mengusir dan 
hanya memberikan aku uang beberapa juta. Aku 
hidup bersamamu dengan uang itu sampai aku 
sukses dengan usahaku sendiri. Kini aku bahkan 
bisa membuat Hedon jatuh di bawahku. Aku 
hanya perlu bersuara dan bahkan ayahku yang 
cacat tidak akan bisa  mencegahku 
menghancurkan perusahaannya. Semuanya 
adalah berkat ibuku.” 

Hores menatap Cahal dengan cukup perihatin. 
Dia sangat ingat betapa dulu mereka kesusahan 
bersama. Sebenarnya bisa dikatakan ibu pria itu 
tidak benar-benar mengusirnya. Mereka hanya 
tidak tinggal di kota yang sama denggan wanita 
itu. Mereka hidup di pinggiran kota dengan 
rumah mewah yang ada di sana. Seperti sebuah 
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pengasingan. Tapi siapa sangka kalau Cahal 
malah akan membuat pengusiran itu sebagai jalan 
suksesnya. 

Juga kini telah disebutkan kalau Cahal adalah 
pewaris tunggal atas harta kekayaan keluarganya. 
Entah kenapa ayahnya begitu menyayanginya 
meski tahu kelakuan bejat putranya. Pria tua 
cacat itu memberikan hartanya untuk Cahal 
sepenuhnya. Bahkan ibunya tidak mendapatkan 
sepeser pun. Itu mengejutkan tapi jelas yang 
mengenal Terry Corbin tidak akan terkejut. Pria 
itu selalu melakukan sesuatu di luar nalarnya. 

“Kini aku kembali ke kota ini hanya untuk 
menyelamatkannya. Mengingat dia membangun 
Hedon dengan susah payah. Dia membuat 
perusahaan yang hampir bangkrut itu menjadi 
sesukses sekarang. Jadi aku sebagai putranya 
akan membuat dia tetap berada di tempatnya. 
Tidak akan kubiarkan siapapun 
menggoyahkannya. Selama ada aku. Bahkan 
semut tidak akan kuizinkan melukainya.” 

“Anda adalah putra yang akan selalu 
dibanggakan setiap ibu, Tuan Muda. Saya yakin 
kalau Nyonya menyesali apa yang sudah 
dilakukannya.” 
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“Aku harap juga begitu. Karena jika tidak, 
maka akan canggung bagi kami untuk bertemu.” 

“Apakah sekarang anda siap pulang?” 

Cahal kembali memandang langit. Apakah 
dia memang sudah siap? Bertemu dengan ibunya 
dan juga ayahnya. Dua orang yang selalu hebat 


dalam mempengaruhi hidupnya. 
Kak 


Jasmine melepaskan sepatunya yang tinggi. 
Jika bukan karena formalitas, sekarang sudah 
pasti dia akan lebih suka memakai sandal datar 
saja ke tempatnya bekerja. Memakai sepatu 
tinggi seperti itu akan membahayakan untuknya. 
Apalagi di usianya yang sudah tidak lagi muda. 
Dia benar-benar harus mempertimbangkan 
pengaturan baru bagi perusahaannya untuk tidak 
memakai sepatu yang akan berujung maut 
tersebut. 

“Susana,” panggilnya. 

“Saya, Mrs. Corbin.” 

“Aku menyukai semua yang kau catatkan 
untukku. Lanjutkan semuanya dan aku ingin 
pertemuan kali ini dilakukan sesuai dengan 
catatanmu. Mengerti?” 

“Benarkah, Mrs. Corbin?” Susana tersenyum 


dengan sumringah. Dia tidak menyangka kalau 
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dia yang hanya anak baru akan dipertimbangkan 
sejauh ini. Dia dulu masuk Hedon tidak terlalu 
mengambil banyak harapan. Dia bahkan lebih ke 
arah yakin kalau dia akan didepak dengan mudah 
dari tempat ini. Tapi sekarang dia bisa sedikit 
lega. 

“Tentu. Kau memuaskan aku dan itu cukup 
untuk membuatmu menjadi pertimbanganku.” 

Susana mengepalkan kedua tanganya yang 
ada di depan tubuhnya dengan kuat. Dia berusaha 
tidak berteriak dengan kencang. Dia tidak mau 
terjakannya akan mengejutkan Jasmine. 

“Aku berharap banyak darimu, Susana. 
Jangan mengecewakan aku.” 

“Siap, Mrs. Corbin. Saya tidak akan 
mengecewkan anda.” 

Jasmine mengangguk dengan penuh percaya. 
Dia kembali memasang sepatunya dan berdiri. 
Dia berjalan ke arah gantungan di mana 
mantelnya berada. Memakainya dan segera 
mengambil tasnya. 

Susana yang melihat itu hanya bisa bingung. 
“Anda akan pergi, Mrs. Corbin?” 

“Ya. Dan kau ikut denganku.” 

“Saya, Mrs. Corbin?” 
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“Aku ingin memperkenalkanmu pada salah 
satu klien penting. Kau akan menjadi jembatan 
kerjasama kami. Dale sudah cukup kewalahan 
dengan tugas yang aku berikan. Jadi aku 
membutuhkan orang lain untuk aku percayai. 
Apakah aku bisa percaya padamu, Susana?” 

Segala kejutan yang diterima gadis itu 
sepertinya tidak akan berhenti di sana. Dia sudah 
cukup bereuforia dengan kepercayaan yang 
diberikan Jasmine. Tapi kepercayaan itu malah 
semakin dalam hingga rasanya Susana sulit 
percaya. Tapi bosnya tidak mungkin main-main 
dengannya kan? 

Dan dia harus menjawabnya sekarang. 
Karena Jasmine tidak menunggu untuk sebuah 
keraguan. 

“Ya, Mrs. Corbin. Anda bisa sangat percaya 
pada saya.” 

“Bagus. Kalau begitu, pergi denganku.” 

Jasmine berjalan menuruni tiga anak tangga 
di ruangannya. Dia menuju pintu dan sebelum 
tangannya sempat meraih gagang pintu, Susana 
sudah lebih dulu melakukannya. Dengan 
senyuman lebar Susana tampak tidak 
menyembunyikan kebaahagiaannya. 
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Jasmine hanya menggeleng kepadanya. Dia 
keluar diikuti oleh Susana. Mereka masuk ke lift 
yang segera turun ke arah lobi. 

“Kau sungguh baru pertama kali bekerja di 
sebuah perusahaan, Susana?” 

Susana menatap Jasmine dengan ragu. “Ya, 
Mrs. Corbin. Saya bersumpah kalau ini pertama 
kalinya.” 

Jasmine tergelak tawa. “Aku hanya kagum 
padamu, Susana. Bukan mencurigaimu. Kau tahu 
kalau aku percaya padamu kan?” 

Susana mengangguk. 

“Maka buat aku percaya sampai seterusnya.” 

“Ya, Mrs. Corbin.” 

Pintu lift terbuka. Mereka berjalan keluar 
bersama dan seperti biasa, siapa yang melihat 
Jasmine akan segera menunduk dengan hormat 
dan seperti biasa juga. Wanita itu akan 
mengabaikan orang-orang. Dia hanya terus 
berjalan dengan pandangan terus mengarah ke 
depan. Memberikan kesan dingin pada semua 
orang. Hanya orang-orang yang bekerja langsung 
dengannya saja yang tahu kalau Jasmine hanya 
terlihat dingin di luar. Sedang di dalam dirinya 
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wanita itu begitu hangat dan juga peduli pada 
pegawainya. 

Mereka sudah keluar dari pintu putar. Sopir 
menunggu mereka di dekat mobil. Sebelum 
Jasmine sempat membuka pintu mobilnya. Suara 
langkah terdengar mendekatinya dan dia 
menemukan Dale di sana. Tergesa-gesa 
tampaknya. 

“Di mana dia?” tanya Jasmine. 

“Sudah di rumah. Dia bertemu dengan Tuan 
Terry.” 

Jasmine menatap Dale. “Dia sama sekali 
tidak menghubungiku?” 

Dale menggeleng. 

“Apa dia tidak memiliki nomor ponselku?” 

“Dia harusnya memilikinya. Saya sudah 
menghubungi Hores dan mengatakan kalau Tuan 
Muda harus menghubungi anda terlebih dahulu. 
Tapi Tuan Muda tidak melakukannya. Dia sudah 
langsung pulang. Sekarang sepertinya dia sedang 
bertemu dengan Tuan.” 

Jasmine menarik napasnya dengan panjang. 
Dia sudah tahu kalau putranya memang akan 
memberikan masalah baru padanya. Harusnya 
pria itu tidak pernah datang. 
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“Anda akan pulang?” tanya Dale dengan 
penuh ingin tahu. 

Jasmine sungguh ingin mengabaikannya. Dia 
benci fakta kalau Cahal mempengaruhinya sama 
buruknya dengan kehidupan mempengaruhinya. 
Banyak hal yang sudah dia lewati tanpa bersama 
pria itu. Banyak hal yang tidak dia mengerti lagi 
dari Cahal. Jadi sudah pasti dia harusnya berhati- 
hati. Mengingat kalau dirinyalah yang mengusir 
Cahal dari rumah. Bukan tidak mungkin pria itu 
akan menaruh dendam padanya. Dendam 
kesumat. Jadi dia harus bisa mengambil sikap 
sebelum dia yang dihancurkan. 

“Susana, kita pergi lain kali. Aku harus 
melihat putraku tersayang yang sudah pulang 
setelah sekian lama pergi. Sampai besok.” 

Susana hanya mengangguk dengan bingung. 
Cara Jasmine menyebut putranya sangat aneh. 
Tapi Susana tidak mengatakan apa-apa. 


Jasmine pergi bersama dengan Dale. 
Kak 


Cahal tiba di depan pintu utama rumahnya. 
Pintu dengan dua daun pintu itu seolah 
mengejeknya. Dia tidak pernah menyangka kalau 
pada akhirnya dia akan kembali ke rumah ini dan 


melihat pintu itu lagi. Pintu saksi bisu saat dia 
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meninggalkan rumah ini dengan penuh 
keterpaksaan. Memberikan lebih banyak suntikan 
rasa sakit dari yang pantas diterimanya. 

Ibunya sendiri mengusirnya dengan tatapan 
dingin dan kejam. Mengatakan padanya kalau 
Cahal menolak pergi maka wanita itu akan mati 
saja. Dia akan meninggalkan dunia ini seperti 
Dayang Sumbi yang meninggalkan Sangkuriang. 
Tapi jelas ibunya tidak akan menjadi bunga di 
depan matanya. Ibunya malah akan membuat 
dirinya menderita dengan melihat darah keluar 
dari wanita itu. 

Karena begitu menyayangi ibunya, Cahal 
setuju pergi. Dia tidak akan kembali lagi. Itu 
janjinya. 

Dia bisa saja menepati janjinya seandainya 
saja berita tentang beberapa orang yang berniat 
menghancurkan ibunya tidak didengarnya maka 
dia tidak akan pernah kembali. Dia jelas tidak 
akan pernah mau lagi menyiksa dirinya dengan 
hanya bisa melihat wanita itu tanpa bisa 
memilikinya. Lalu saat akal sehatnya mengikis 
dan membuat dirinya mendorong diri sampai ke 
batas, Cahal akan berakhir kehilangan wanita itu. 
Dia tidak menginginkan hal tersebut terjadi. 
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Jadi jika bisa memilih maka Cahal akan lebih 
suka tidak pernah menginjakkan kaki lagi di 
tempat yang sama ibunya berada. 

Dua daun pintu itu terbuka dengan lebar. 
Seseorang membukanya dari dalam dan Cahal 
yang baru turun dari mobilnya segera terpana 
melihat penyambutan yang diberikan padanya. 
Para pelayan yang ada di rumah itu berbaris 
menunggunya. Memberikan salam hormat 
padanya dengan kepala tertunduk dan segera 
membuat Cahal menatap Hores. 

“Kau mengatakan pada orang lain tentang 
kepulanganku?” tanya Cahal dengan sedikit tidak 
senang. 

“Dale melakukan tugasnya dengan baik, 
Tuan Muda,” jawab Hores penuh sindiran. 

“Kakakmu memang selalu pandai membuat 
kita tidak bisa memberikan kejutan,” ungkap 
Cahal. 

Seperti Cahal yang membenci ibunya karena 
mengusirnya begitu saja. Hores juga tidak 
menyukai Dale—kakaknya sendiri—karena Dale 
melakukan hal yang sama seperti yang dilakukan 
Jasmine. Mengabaikan mereka. Tidak pernah 
menghubungi juga tidak pernah bertanya apakah 
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mereka masih hidup. Jadi sudah tentu Hores juga 
membenci Dale. Padahal mereka hanya dua 
saudara dan mereka tidak memiliki orang lain 
lagi yang bisa disebut keluarga. Tapi Dale tanpa 
hati membuat adiknya turut serta dengan Cahal. 

“Ibuku sepertinya tahu lebih awal dari yang 
aku dugakan,” tambah Cahal. Dia mengepalkan 
tangannya. Harusnya dia bisa mempersiapkan 
dirinya lebih lama untuk sebuah pertemuan. Tapi 
saat ini dia tidak memiliki lebih banyak waktu 
lagi. 

“Tuan Muda, lewat sini,” ujar seorang 
pelayan yang mendekat ketika Cahal sudah 
menaiki anak tangga menuju rumahnya. Dia 
berjalan masuk diikuti oleh pelayan pria itu. 

“Di mana ibuku?” tanya Cahal setelah 
mereka sampai di ruang utama rumah tersebut. 
Ruangan itu terlihat masih glamor. Dengan 
lampu besar yang mirip seperti lampu-lampu di 
acara pesta. Juga anak tangga melingkar yang 
akan segera menyambut mereka ke arah kamar- 
kamar yang ada di rumah tersebut. 

“Nyonya sedang bekerja, Tuan Muda. Tapi 
Nyonya sudah jalan pulang. Dia mengatakan 
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kepada saya untuk menanyakan apa Tuan Muda 
ingin makan sesuatu?” 

“Ibuku.” 

“Ya, Tuan Muda?” 

Cahal mengerjap. Dia menatap pelayan itu 
lalu kemudian menunjuk ke arah lukisan yang 
ada di dinding. “Itu ibuku?” tanyanya. 

“Oh ya, Tuan Muda. Itu Nyonya.” 

“Siapa yang melukisnya?” 

“Nyonya memiliki pelukis pribadi. Dia 
kadang datang enam bulan sekali untuk melukis 
Nyonya.” 

Cahal mengangguk. Tidak tampak tertarik 
dengan pelukis itu. Karena lukisan Cahal tidak 
akan bisa dibandingkan dengan pelukis amatiran 
tersebut. Cahal kembali melanjutkan langkah 
menuju anak tangga. Dia akan ke kamar ayahnya. 
Dia perlu menyapa pria tua itu. Pelayan itu tetap 
mengekor di belakang Cahal. Dan pria itu tidak 
keberatan. 

Pintu kamar dibuka oleh si pelayan. Cahal 
masih hapal kamar ayahnya. Juga tidak ada 
perubahan pada kamar tersebut. 

Dia berjalan masuk sementara Hores dan 
pelayan masih menunggu di depan pintu yang 
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terbuka. Memberikan Cahal privasi bersama 
ayahnya. Pria itu berjalan ke arah ranjang dan 
menatap sosok yang sedang terbaring di atas 
ranjang tersebut. Sosok itu menatapnya dan dia 
memberikan pandangan terkejut atas kehadiran 
Cahal. 

Ayahnya sudah menyedihkan. Tidak bisa 
bicara. Juga tidak bisa berjalan. Dia hanya bisa 
tidur di atas ranjang menunggu ajalnya. Cahal 
bahkan berharap—masih berharap—ayahnya 
mati. Agar tidak ada yang mengganggu Cahal 
dengan ibunya. Sebuah pikiran gila dari seorang 
anak kepada orangtuanya. 

Tapi Jasmine memang mengikis akal sehat 
Cahal. Jasmine membuatnya hampir dikatakan 
gila. Bahkan segalanya berlangsung sebelum 
Cahal sendiri menyadarinya. Lalu sampai dengan 
detik ini, Cahal masih tidak bisa menghilangkan 
kegilaannya pada wanita itu. 

“Ayah, aku kembali.” 

Ayahnya diam. Tidak tampak senang tapi 
tidak juga marah. Dia hanya datar saja dan Cahal 
tentu tidak peduli. 

“Aku hanya ingin menyapa. Mungkin ini 
terakhir kalinya aku masuk ke kamarmu. Aku 
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masih sama, Ayah. Kebencianku padamu masih 
sama. Juga ingatanku di mana kau meniduri 
wanita lain di depan ibuku masih ada. Jadi aku 
tidak akan pernah memaafkanmu. Selamanya.” 

Cahal bisa melihat ayahnya meneteskan 
airmata. 

“Selamat tinggal, Ayah.” 

Dan Cahal berjalan pergi. Dia akan bertemu 
dengan ibunya. Dia harus menyiapkan dirinya. 


Sebelum dia tanpa sadar menerkam Jasmine. 
KKK 
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Dale sendiri sudah turun dari mobil dan 
segera menggantikan sopir pribadi Jasmine untuk 
membukakan pintu untuk Jasmine. Saat pintu 
mobil sudah terbuka, bukannya keluar Jasmine 
malah diam duduk di sana. Dia hanya 
memandang ke depan dan tidak menatap ke arah 
rumahnya. Seperti ada keinginan besar dari 
wanita itu untuk pergi saja dan dia akan kembali 
nanti. 

Jasmine belum siap. Itu yang hatinya katakan. 
Tapi kemudian dia tahu kalau pertemuannya 
dengan Cahal bukan sesuatu yang bisa ditunda. 
Cahal pulang, dan hal pertama yang harus dia 
lakukan adalah memastikan, apakah pria itu 
pulang sebagai perisainya atau malah sebagai 
ujung tombak yang akan melukainya. 

Jasmine sudah mendapatkan terlalu banyak 
serangan. Tapi jika Cahal sendiri memilih 
sebagai serangan yang lain, Jasmine hanya bisa 


menerimanya. Itulah hal pertama yang harus dia 
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pastikan. Jadi dia tidak bisa lari. Dia harus 
menghadapinya meski Cahal adalah ketakutan 
terbesar yang dimiliki Jasmine. 

“Nyonya,” panggil Dale saat melihat Jasmine 
tidak tampak ingin keluar mobil. “Tuan Muda, 
menunggu anda.” 

Jasmine menarik napasnya dengan kuat dan 
menghembuskannya perlahan. Dia memegang 
lengannya entah dengan alasan apa. Kemudian 
dia turun dari mobil dan segera bergabung 
dengan Dale yang berdiri di sampingnya. Dia 
menatap Dale dan Dale memberikan anggukan. 
Tanda kalau apapun yang terjadi Dale akan selalu 
di sisi wanita tersebut. 

Akhirnya dengan berat hati Jasmine 
melangkahkan kakinya. Berjalan ke arah rumah 
besar tersebut dan segera mendapatkan sambutan 
dari semua pelayannya. Dia melihat beberapa 
pelayan masih berdiri di dekat pintu. Sepertinya 
Cahal memang baru tiba di rumah. Dia bergerak 
ke arah tangga untuk melihat apakah Cahal ada di 
kamar ayahnya. 

Tapi Jasmine tidak perlu memastikan lebih 
jauh. Cahal sudah dilihatnya turun dari tangga. 
Cahal juga melihatnya. Pria itu bahkan berhenti 
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seketika begitu mata mereka bertemu. Membuat 
Jasmine memperhatikan Cahal dengan seksama. 
Penuh oleh rasa kerinduan di dadanya pada pria 
yang dulu dilihatnya kecil tapi kini sudah tumbuh 
menjadi pria dewasa yang bahkan tingginya 
mengalahkan Jasmine. Dia tidak menyangka 
kalau mereka akan bertemu lagi. Setelah sekian 
purnama mereka terpisah, pada akhirnya takdir 
memang mengharuskan mereka untuk bertemu. 

“Cahal,” ucap Jasmine. Terdengar serak di 
tenggorokannya. Sudah terlalu lama dia tidak 
menyebut nama itu. Bukan karena tidak ingin tapi 
tidak berani. “Kau pulang tanpa memberitahu 
ibu.” 

Cahal tersenyum. Bibirnya yang kecil tapi 
penuh terlihat begitu akan menarik bagi wanita 
manapun. Dengan mata biru bak langit cerah. 
Cahal memang pria yang sempurna. Dia tampan 
dan mengesankan. Kini setelah sekian lama tidak 
bertemu, Jasmine sungguh merasa asing dengan 
pria tersebut 

Cahal berdiri di depan ibunya. Jasmine jelas 
menahan dirinya untuk mundur. Dia tidak mau 
Cahal melihat ketakutan Jasmine pada pertemuan 
mereka. 
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“Apakah kau akan membiarkan aku 
menginjakkan kakiku di kota ini kalau kau tahu, 
Jessi?” 

Jasmine mengepalkan tangannya. Kuat 
kepalan itu. Bahkan kuku Jasmine seolah mampu 
merobek kulit telapak tangannya. Anaknya yang 
menakutkan sudah kembali. 

“Kenapa diam, Jessi? Masih marah aku 
memanggilmu dengan nama itu?” 

Jasmine menutup matanya. Dia menunduk 
dan sejenak dia membukanya kembali. 
Memberikan senyuman pada Cahal. “Ibu pikir 
kita sudah melewatkan kemarahan itu. Dulu kau 
masih enam belas tahun. Jadi cukup pantas 
bagimu melakukan sebuah kesalahan. Ibu yang 
terlalu berlebihan memberikan hukuman.” 

Cahal berdecih. Tanpa menahan diri. Juga 
tidak menyembunyikan dari ibunya betapa 
konyol kalimat yang dilemparkan wanita itu. 
“Jadi kau tidak marah aku memanggilmu Jessi?” 

“Banyak anak yang memanggil nama 
langsung ibunya. Jadi ibu menerimanya.” 

“Baguslah, Jessi.” Cahal mengangkat 
tangannya. Segera Jasmine mundur. Membuat 
tatapan mereka bertemu dan Cahal menyeringai. 
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Pria itu bisa menangkap ketakutan Jasmine. “Kau 
menghindariku?” 

Jasmine menatap (Cahal. Memberikan 
senyuman canggungnya. “Tentu tidak. Kenapa 
ibu harus menghindarimu.” 

Dan Cahal maju satu langkah lagi. Dia 
mengambil langkah lebih lebar yang malah 
membuat mereka lebih dekat. Bahkan kehadiran 
Cahal di depannya menyiksa bagi Jasmine. Cahal 
sungguh datang menguji batas sabarnya rupanya. 
Pria itu akan membalas dendam padanya. 
Jasmine tahu itu tapi dia tidak akan bisa berbuat 
banyak. Karena diakui atau tidak, segala apa yang 
dikerjakan Jasmine saat ini adalah untuk Cahal. 
Bahwa dia tidak memiliki tempat bagi kekayaan 
suaminya. Dia tidak peduli. Rasa sayangnya pada 
Cahal membuat dia dengan ikhlas akan 
melepaskan segalanya. 

Tapi Jasmine tidak mau Cahal 
menghancurkan semuanya. Apa yang sudah 
dibangun suaminya tidak akan hancur di tangan 
Cahal. Jadi untuk membuat (Cahal mau 
mempertahankan segalanya, dia harus bisa 
membuat (Cahal terlebih dahulu berbaikan 
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dengannya. Meski ketidaknyaman melanda 
perasaan Jasmine tapi dia tidak memiliki pilihan. 

Sekarang tangan Cahal kembali terangkat. 
Dia bergerak ke arah wajah Jasmine. Jasmine 
menahan dirinya dengan cukup kuat untuk tidak 
bergerak mundur. 

Cahal rupanya menata rambut Jasmine agar 
kembali rapi. Sepertinya Jasmine tadi memang 
terburu-buru dan dengan rambut tergerai, itu 
membuat beberapa helai anak rambutnya jatuh ke 
wajahnya. Dan rambut itu mengganggu 
pandangan Cahal. 

“Sudah terlihat lebih baik,” ujar Cahal. 
Dengan penuh kepuasan. 

“Terima kasih.” 

“Oh ya. Apakah kau mau minum teh dengan 
ibu? Memang sudah sangat siang. Tapi tidak ada 
salahnya berbicara sembari menikmati teh,” 
tawar Jasmine. 

“Apapun yang kau inginkan, Jessi.” 

Jasmine menatap pelayan pria yang sejak tadi 
ada di belakang Cahal. “Antar Tuan Muda ke 
taman belakang. Aku akan menyusul nanti.” 

Cahal tampak kerberatan. Dia tidak ingin 
pergi sendiri ke sana. Dia ingin Jasmine 
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bersamanya. Tapi Cahal cukup tahu untuk tidak 
mempermasalahkan hal sekecil itu. Jadi dia 
hanya berjalan bersama pelayan pria tersebut. 
Meninggalkan ibunya yang menatap kepergian 
putranya. 

Dale berjalan mendekat ke arah Jasmine. 
“Saya bisa menemani anda, Nyonya.” 

Jasmine menggeleng menolak. “Kau harus 
bicara dengan Hores. Tidak ada salahnya 
meminta maaf, Dale. Kau harus merelakan 
adikmu juga hanya demi keegoisanku. Jadi minta 
maaflah.” 

Jasmine kemudian berjalan meninggalkan 
Dale. Dia melepaskan  mantelnya dan 
memberikannya pada satu pelayan yang 
mendekat. Pakaiannya kini hanya ada baju formal 
yang berbentuk pakaian terusan sampai ke 
lututnya dan menempel sempurna di tubuhnya. 
Memperlihatkan tubuh mungil yang tampak 
rapuh. 


KKK 
Cahal melihat taman belakang itu dengan 
senyuman. Dulu tempat ini hanya diisi dengan 
pohon-pohon kering dan ada danau yang indah. 
Tapi sekarang sudah diubah menjadi taman 
dengan banyaknya bunga-bunga. Bahkan tempat 
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duduknya seperti disemprotkan dengan 
wewangian sekarang. Ibunya adalah pecinta 
bunga dan ibunya pastilah yang merawat taman 
ini. 

Seorang pelayan datang memberikan teh. 
Dua cangkir teh sementara ibunya malah tidak 
kunjung datang. Ke mana wanita itu? Jangan 
bilang dia menghindari Cahal? Kalau sampai .... 

Buah pikirannya belum jauh saat matanya 
lebih dulu melihat wanita itu. Jasmine berjalan 
mendekat ke arahnya dengan celana dan juga 
pakaian yang tampak biasa. Dia menggantinya, 
pikir Cahal. Karena dia tahu kalau tadi dia 
melihat pakaian yang berbeda dibalik mantelnya. 
Itu jugalah yang membuatnya lama. Wanita itu 
mengganti pakaiannya dulu. 

Jasmine sudah bergabung dengannya. Wanita 
itu tersenyum padanya. 

“Berita itu tidak melebihkanmu,” lontar 
Cahal begitu saja. 

Jasmine mengangkat pandangannya. Bingung 
melandanya. Dia tidak mengerti perkataan Cahal. 

“Tentang kau yang tampak muda sepuluh 
tahun dari usiamu. Berita itu bukan sebuah 
bualan.” 


46 — Sangkuriang Pria Yang Mencintai Ibunya 


Jasmine mengangguk dengan seutas 
senyuman. “Kau melebihkannya, Anakku.” 

“Bisa tidak memanggilku begitu?” 

Jasmine menghentikan tangannya yang 
sedang mengaduk tehnya. “Ya?” 

“Jangan memanggil aku anakmu. Itu 
menggangguku.” 

“Tapi kau ....” 

“Itu sebuah permohonan. Kau ingin aku 
belutut agar kau mau memahami betapa aku 
memohon untuk itu?” 

Jasmine menekan dahinya. Tampak tidak 
bisa berkata-kata. 

“Kau tahu kan betapa aku tidak menyesal atas 
apa yang aku lakukan sepuluh tahun yang lalu, 
Jessi. Menciummu dan menyentuhmu seperti kau 
seorang wanita bagiku.” 

Jasmine ternganga. Dia menatap Cahal 
seolah Cahal datang dari antah berantah dan 
sedang berada di depannya untuk 
mengejutkannya. 

“Jangan menghindarinya. Aku datang tidak 
membawa penyesalan.” 
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“Cahal, aku ibumu. Jangan membuat kita 
bertengkar lagi! Kau ingin mengulang sepuluh 
tahun yang lalu.” 

“Kau akan mengusirku lagi?” 

“Cahal, kau tahu bukan itu maksudku. Ibu 
hanya ....” 

Cahal memukul meja dengan kedua 
tangannya. Dia menatap ibunya seperti siap 
merobek wajah wanita di depannya. “Jika kau 
memang seorang ibu, kenapa kau mengabaikan 
aku? Jika kau adalah wanita yang melahirkan aku, 
kenapa mudah sekali bagimu melepaskan 
tanganku! Apa pikirmu aku akan melupakan 
betapa sepuluh tahun ini menyiksaku? Kau 
bahkan berani sekali terlihat baik-baik saja di 
depanku! Apa kau pikir aku akan memaafkan apa 
yang terjadi sepuluh tahun yang lalu? Tidak. 
Sejak saat itu, kuanggap kau memang bukan 
ibuku lagi. Kau yang pertama melepaskan 
tanganku.” 

Jasmine mengepalkan tanganya. Dia tidak 
berani menatap pria di depannya. Dia tahu kalau 
dia bersalah. Tidak ada pembenaran yang bisa dia 
berikan atas pilihannya. 
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“Kau mungkin telah tahu kalau aku bukan 
bocah ingusan seperti sepuluh tahun yang lalu. 
Tapi kau akan melihat betapa berbedanya aku, 
Ibu.” 

“Jadi kau memang datang dengan sebuah 
pembalasan dendam?” tanya Jasmine. Kali ini dia 
menatap putranya. 

“Aku datang untuk membuat siapapun yang 
berencana menyakitimu menghilang. Jika ada 
yang paling berhak menyakitimu, maka aku 
adalah orangnya.” 

“Baguslah. Apapun itu, ibu hanya tidak mau 
kau menghancurkan kerja keras ayahmu. Jika 
ingin menghancurkan maka hancurkan ibu. Tapi 
Hedon tidak bersalah pada siapapun.” 

Cahal menyeringai. “Bukankah yang pertama 
memang selalu ayahku?” 

Jasmine diam. 

“Aku tidak percaya. Setelah sepuluh tahun 
lamanya, aku masih merasakan dadaku terbakar 
saat kau peduli pada bajingan itu. Lebih dari 
harusnya kau peduli pada aku.” 

“Aku peduli padamu, Cahal. Kau lebih dari 
tahu itu.” 
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“Jika kau peduli maka cintai aku. Bukankah 
permintaanku mudah?” 

Jasmine terganga. “Aku ibumu, Cahal. 
Sadarlah.” 

“Lalu kenapa kau menikmatinya?” 

“Apa?” 

“Ciuman dan sentuhanku. Kenapa kau 
menikmatinya?” 

Jasmine tampak ingin menjambak rambutnya 
sendiri. Menjelaskan pada Cahal tentang 
hubungan darah mereka seperti menjelaskan pada 
orang tuli. Seolah mereka akan dibenarkan saja 
bersama. Dunia akan memusuhi mereka dan 
Jasmine bukan bagian dari kegilaan itu. 

“Kau menikmatinya tapi kau tidak mau 
mengakuinya.” 

“Aku terkejut, Cahal. Bukan menikmatinya. 
Aku tidak tahu kenapa kita harus kembali ke 
pembahasan ini. Aku jelas sudah menjelaskan 
padamu betapa aku marah pada apa yang telah 
kau lakukan.” 

Cahal menatap Jasmine dengan penuh minat. 
“Seolah aku akan percaya saja.” 

Jasmine bangun. Dia sudah cukup ikut 
dengan percakapan gila ini. Dia berdiri dan 
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menatap Cahal dengan penuh ketegaran yang 
dipurakan. 

“Senang bisa melihatmu di sini, Cahal. Kau 
tidak mau aku memanggilmu anak maka aku 
akan menerimanya. Kau tidak mau aku menjadi 
ibumu maka aku juga tidak 
mempermasalahkannya. Apapun yang kau 
senangi silahkah lakukan. Aku hanya tidak mau 
hubungan kita akan kembali seperti sepuluh 
tahun yang lalu. Mengusirmu tidak hanya 
menyakitimu, Cahal. Tapi itu lebih menyakitkan 
bagiku. Kau mungkin tidak akan pernah mengerti. 
Tapi sebagai ibumu, aku sangat menyayangimu.” 

Jasmine kemudian melepaskan serbet yang 
tadi ada di tangannya. Dia berbalik dan berjalan 
meninggalkan meja. 

Cahal dengan kemarahnnya ikut bangun. Dia 
berjalan dengan langkah lebar. Menyusul ibunya 
dengan kesal. Lalu dengan sekali tangkap dia 
berhasil meraih lengan wanita itu. Dia bisa 
melihat keterkejutan di mata wanita itu. Sebelum 
keterkjutan itu bahkan bisa diatasinya, Cahal 
sudah menarik wanita itu dan membenturkan 
punggungnya ke pohon besar yang ada di sana. 
Membuatnya bisa mendengar wanita itu yang 
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meringis kesakitan. Tapi kemarahannya telah 
menghabiskan rasa pedulinya. 

Dia menatap ibunya yang tampak ketakutan. 

“Kau tidak senang sama sekali melihatku ada 
di sini, Jessi. Jangan berbohong padaku.” 

Jasmine menatap ke segala arah. Mencoba 
mencari seseorang yang entah untuk meminta 
bantuan. Atau dia malah begitu takut akan ada 
yang melihat mereka. 

“Seperti katamu, akan kulakukan apapun 
yang aku senangi, Jessi. Menyentuhmu adalah 
hal yang paling aku senangi.” 

Tangan itu telah bergerak ke arah pakaian 
Jasmine. Jasmine memegang tangan Cahal. Dia 
menatap pria itu dengan penuh permohonan. 

“Mari buktikan kalau kau benar-benar tidak 
menikmatinya,” 

“Ini salah, Cahal. Aku ibumu. Ingat itu.” 

Cahal berdecak. Tangannya tidak mau 
dilepaskan dan Cahal sungguh memaksa untuk 
dilepaskan. 

“Jangan melakukan ini, Cahal.” 

Cahal memepet tubuh wanita itu. “Kau ingat 
dengan dongeng yang sering kau ceritakan 
padaku?” 
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Jasmine menatapnya tidak mengerti. 

“Tentang Sangkuriang. Pria yang mencintai 
ibunya. Ingat?” 

Jasmine tetap diam. Seolah dia memang tidak 
mengingatnya tapi Cahal tahu kalau Jasmine 
tidak akan pernah melupakannya. Karena pada 
akhirnya kisah mereka sama dengan kisah 
dongeng tersebut. 

“Apakah memang salah mencintai ibu 
sendiri?” tanya Cahal. 

Jasmine mengalihkan pandangannya. “Kau 
tahu jawabannya, Cahal. Jangan membohongi 
diri sendiri. Kesalahan tidak pernah bisa 
dibenarkan.” 

Cahal meraih dagu wanita itu dengan 
tangannya yang bebas. Sementara tangannya 
yang satu lagi masih dipegang dengan kuat oleh 
Jasmine. Dia membuat pandangan mereka 
bertemu. “Lalu kenapa perasaan ini ada kalau 
memang segalanya salah? Kenapa aku diberikan 
perasaan tekutuk ini!” 

“Cahal, kau harus melawannya. Lawan 
perasaan itu dan kau akan melihat bahwa 
segalanya tidak pernah benar-benar ada. 
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Perasaanmu untukku adalah permainan saja. Kau 
hanya harus melawannya.” 

“Bagaimana kalau aku tidak ingin?” 

“Maka kau akan membuat kita berdua hancur. 
Atau hanya aku yang akan hancur. Karena aku 
jelas tidak menginginkan anakku terluka. Jadi 
aku yang akan menghancurkan diriku demi bisa 
membuat kau bebas dari perasaan yang tidak bisa 
kau kendalikan.” 

“Kau mengancamku lagi.” 

Jasmine menelan ludahnya. “Apa yang aku 
katakan bukan ancaman, itu adalah fakta yang 
setidaknya harus kau ingat. Untuk membuat kau 
tidak salah mengambil langkah.” 

Cahal mengutuk wanita yang pandai bicara di 
depannya ini. 

“Jika kau ingat cerita itu. Maka kau jelas tahu 
apa yang terjadi pada hubungan mereka. 
Bukankah sang ibu memilih mengubah dirinya 
menjadi bunga demi agar anaknya bisa tetap 
berada di jalur normal? Ibunya berkorban untuk 
Sangkuriang. Dan kau mau sampai ke tahap itu? 
Aku tidak masalah. Demi bahagimu. Ibu bisa 
melakukan segalanya. Bahkan meski itu harus 
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menghancurkan diri untukmu. Untuk membuat 
kau tidak berada di jalan yang salah.” 

“Hentikan! Sial!” 

Cahal membuat jarak di antara dirinya dan 
Jasmine. Dia kalah telak. Perkatakaan Jasmine 
mempengaruhinya. Membuatnya kesal pada 
dirinya sendiri. 

“Segalanya belum selesai, Jessi. Kau belum 
memenangkan apapun atas diriku. Dan katakan 
pada karyawanmu di Hedon, aku akan 
membantumu di sana.” Cahal mengedipkan 
matanya. Berjalan meninggalkan wanita itu 
dengan membawa kemarahan bersamanya. 

Sementara itu Jasmine jatuh ke rumput 
dengan dadanya yang seperti pecah. Dia selamat 
kali ini. Tapi apa yang bisa menjamin anaknya 
yang gila itu akan berhenti? Dia sungguh tertekan 
dengan keadaan mereka. Harusnya Cahal tidak 
pernah kembali. Harusnya mereka tidak pernah 


bertemu sama sekali. 
Kaka 
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Jasmine berjalan dengan langkah gontai ke 
arah ruang utama. Banyak pikiran yang 
berseliweran di kepalanya. Segalanya selalu 
menyangkut Cahal. Semua hal yang ada di 
otaknya akan mengarah kepada putranya tersebut. 
Apa salah dan dosanya hingga putranya sampai 
begini rusaknya. Jika mereka memang terpisah 
lama dan tidak pernah saling mengetahui status 
mereka seperti Sangkuriang dan Dayang Sumbi 
mungkin Jasmine akan mengerti. 

Tapi sejak kecil Cahal bersamanya. Sejak 
kecil Cahal tahu kalau Jasmine ibunya. Tapi 
kenapa Cahal malah mengikuti jejak Sangkuriang. 
Bahkan anaknya itu seperti tidak akan menyerah 
sampai Jasmine menyerah. Sepuluh tahun berlalu, 
Jasmine pikir Cahal akan pulang dengan pikiran 
yang agak waras. Tapi segalanya sepertinya lebih 
buruk. 
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Apalagi sekarang suaminya sudah seperti 
mayat hidup. Hanya bisa melihat tanpa bisa 
bertindak. Tanpa bisa bersuara. Membuat hanya 
dia sendiri yang harus menghadapi Cahal. 
Segalanya sudah buruk dengan banyaknya orang- 
orang yang menginginkan Hedon. Kini malah 
Cahal menambah rumit semuanya. 

Pikiran Jasmine masih penuh. Dia tetap 
melangkah. Dan tiba-tiba dia terkejut ketika 
melihat Dale sudah ada di dekat kakinya. Bukan 
belutut melainkan dia kesakitan. Hores di sana 
yang melakukan perbuatan itu kepada kakaknya. 
Mereka tampak bertengkar dan Dale jelas kalah 
telak. Hores sudah akan maju lagi tapi Jasmine 
dengan cepat berada di depan Hores. 

Jasmine tahu semarah-marahnya Hores, 
Hores masih ingat Jasmine. Setidaknya Hores 
tumbuh besar bersama dengan Cahal. Jadi 
setidaknya Jasmine sudah seperti orangtua bagi 
Hores. Itulah yang membuat Hores tidak 
merengsek maju karena Jasmine menghadangnya. 

“Nyonya, bisa anda minggir?” Hores 
menatap Jasmine dengan tidak senang. 
Kemarahan itu tertuju pada kakaknya. 


Enniyy - 57 


“Apa yang kau lakukan, Hores? Ingat, dia 
kakakmu.” 

“Kakak?” Hores berdecih seakan Jasmine 
melemparkan lelucon padanya. “Tidak ada 
seorang kakak yang akan membuang adiknya. 
Dia bukan kakak saya, Nyonya. Dia hanya laknat 
terkutuk yang cukup mengerikan berbagi darah 
dengan saya. Sekarang biarkan saya 
menghajarnya untuk membuat dia tahu seperti 
apa saya memendam amarah saya selama sepuluh 
tahun ini.” 

Hores sama dengan Cahal. Mereka pulang 
membawa amarah yang sudah mereka tumpuk 
setinggi gunung. Dan mereka tidak akan segan 
melakukan hal buruk kepada Jasmine dan Dale. 

“Nyonya, saya masih menghormati anda ....” 

“Jika kau masih menghormatiku maka jangan 
lakukan. Dia tidak bisa terluka, Hores. Kami ada 
rapat penting besok.” 

“Anda masih memikirkan soal rapat 
sekarang?” 

Jasmine sudah cukup kesal dengan Cahal. 
Kini Hores menambahnya. “Dengar, aku tahu 
bagi kalian kami melakukan hal yang buruk. 
Kami penjahat di mata kalian ....” 
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“Itu memang benar, Nyonya.” 

“Hores, aku hanya ingin kau tahu. Tidak ada 
hari di mana Dale tidak memikirkanmu. Dia ....” 

“Omong kosong.” 

“Jika kau tidak percaya ....” 

“Nyonya, ini urusan saya dengan kakak 
sialan saya. Anda pikir saya masih menghormati 
anda hingga saya diam saja dan tidak mendorong 
anda? Bukan, Nyonya. Saya hanya tidak mau 
tuan muda murka pada saya jika sampai saya 
melukai anda. Saya tidak ingin beliau marah pada 
saya karena bagaimana pun dia adalah tuan saya. 
Tapi kadang batas sabar orang berbeda, Nyonya. 
Anda jangan terlalu menguji.” 

Dale memegang bahu Jasmine. Membuat 
Jasmine melihat ke arah Dale dengan kasihan. 
Dale jelas tidak melawan saat Hores 
memukulnya. Maka dia sampai babak belur 
begitu. Setahu Jasmine, Dale mengambil kelas 
bela diri. Jadi tidak mungkin akan separah itu 
meski sekuat apapun Hores. Yang dilihat Jasmine 
sekarang adalah pria yang menerima semua 
pukulan membabi-buta. 

“Tidak apa-apa, Nyonya. Saya akan 
menghadapinya.” 
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“Tapi, Dale. Kau ....” 

Dale menatap Jasmine dan mengangguk. 
Sepertinya meminta sebuah pertolongan agar 
Jasmine benar-benar tidak ikut campur. Dan 
Jasmine tahu kalau dia tidak akan mampu 
menolak apa yang diinginkan Dale. Akhirnya 
Jasmine mundur dan membiarkan dua bersaudara 
itu berhadapan. 

“Lawan aku, Sialan! Jangan seolah menjadi 
baik sekarang!” Hores bersuara penuh murka. 

“Aku kakakmu. Aku tidak akan melawanmu.” 

Dan Hores yang sungguh tidak ingin 
mendengar kalimat penuh omong kosong itu, dia 
segera maju dan kembali memukul Dale. 
Pukulannya membabi-buta dan penuh amarah. 
Dia bahkan tidak peduli kalau kakaknya akan 
terluka oleh apa yang dia lakukan. Dia hanya 
peduli pada rasa sakitnya. 

Jasmine yang melihat apa yang dilakukan 
Hores merasa begitu putus asa. Mereka baru 
bertemu satu jam tapi segalanya sudah seperti 
perang dunia. Tidak dirinya dan Cahal. Hores dan 
Dale malah melakukan hal yang sama. Mereka 
yang pergi adalah yang lebih murka dari mereka 
ditinggalkan. 
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Beberapa saat kemudian, Dale sudah jatuh ke 
lantai dengan suara batuk yang mengerikan. Dia 
terbaring di lantai dan Hores tampak belum puas 
sama sekali menghajar kakaknya. Kembali Hores 
mau maju tapi kemudian Jasmine yang tidak 
tahan lagi segera menghalangi. Dia duduk di 
depan Dale dan menatap Hores dengan marah. 

“Hentikan!” seru Jasmine dengan murka. 
“Cukup kau lukai dia. Kau ingin membunuhnya? 
Jika ingin harusnya kau membawa pisau. Bunuh 
dia agar langsung mati. Apa menyiksanya juga 
ada dalam rencanamu?” 

Hores diam di tempat. Dia melihat keadaan 
kakaknya. Dan seperti dia baru saja ditampar oleh 
kenyataan. Kakaknya terluka terlalu parah. Hores 
diam berdiri di tempatnya. 

Jasmine segera membantu Dale duduk. 
Melihat lukanya membuat Jasmine meringis. Dia 
menatap wajah Dale. 

“Kita tidak akan mengadakan pertemuan 
dengan siapapun besok,” ujar wanita itu. 

“Ini akan sembuh, Nyonya. Nanti malam saya 
usahakan.” 

“Segalanya bisa ditunda. Kau harus merawat 
dirimu. Kau benar-benar dicabik.” 
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Dale tersenyum. Kemudian meringis karena 
sudut bibirnya terluka cukup parah membuat dia 
tidak bisa mengurai senyumannya. 

Jasmine berusaha menyentuh sudut bibir pria 
itu. Untuk merasakan separah apa lukanya. Tapi 
sebelum tangannya berhasil ke arah sana, tangan 
lain sudah lebih dulu hinggap di lengannya dan 
menarik dia berdiri. Memutar tubuhnya dan 
segera membuat Jasmine menghadap sosok itu. 

“Cahal,” sebut Jasmine seperti doa. Doa agar 
dia tidak dilumat anaknya sendiri. Karena 
sekarang Cahal seperti menjelma menjadi 
malaikat kematian. 

“Pikirmu apa yang kau lakukan, Sialan!?” 
seru Cahal dengan murka pada wanita itu. “Apa 
kau memang selalu semurah 1in1?” 

Jasmine berusaha lepas dari Cahal. Tapi 
Cahal semakin kuat mencengkram lengannya. 
Membuat Jasmine meringis kesakitan. 

Mereka baru bertemu satu jam. Tapi dia 
sudah dipenuhi teror juga akan banyak luka di 
tubuhnya. Cahal tidak pernah memakai setengah 
tenaganya untuk melukainya. 

“Ini tidak seperti yang kau lihat, Cahal. Aku 
hanya ....” 
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“DIAM!” 

Dan entah kenapa Jasmine harus repot-repot 
menjelaskan. Mengingat mereka tidak berada di 
hubungan yang bisa saling menjelaskan sebuah 
kesalahpahaman dalam hubungan mereka. Tapi 
kini dia tidak perlu menjelaskannya. Karena 
Cahal tampak tidak membutuhkannya sama 


sekali. 
Kak 


Cahal melempar wanita itu ke atas sofa. 
Begitu Jasmine hendak membangunkan diri, 
Cahal langsung berada di atasnya. Menindih 
tubuh wanita itu dengan tubuhnya. Juga dengan 
mata Cahal yang seperti bisa menggali jiwa 
terdalam wanita itu. 

Apa yang dilihat akan dilakukan wanita itu 
tadi tidak hanya membuatnya murka. Dia jug 
merasakan dadanya yang seolah dibakar oleh api 
tidak kasat mata. Berani sekali ibunya mau 
menyentuh bibir pria lain. Melihat tidak ada 
kecanggungan sama sekali di antara mereka 
membuat Cahal berpikir mereka melakukan hal 
yang lebih buruk selama ini. Jika benar maka 
Cahal tidak akan pernah membiarkan itu 
berlangsung lama. Atau kembali terjadi. 
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Kedua tangan Jasmine sudah bergerak akan 
menghentikan kegilaan mereka. Mengingat 
mereka ada di ruang utama dan banyak mata yang 
melihat mereka. Tapi memangnya sejak kapan 
Cahal peduli pada pandangan orang lain? Cahal 
hanya melakukan apa yang ingin dia lakukan. 

“Apa yang kau lakukan, Cahal. Menyingkir!” 
Jasmine hampir terdengar berteriak. 

Cahal memegang kedua tangan ibunya. 
Membatasi perlawanannya. Membuat kedua 
tangan itu ada di atas kepala Jasmine. Tatapannya 
penuh dengan tekad bahwa dia akan benar-benar 
menghancurkan wanita yang sudah membuatnya 
terluka. 

“Cahal!” seru Jasmine dengan penuh 
keputusasaan. 

Cahal tetap menunduk. Melakukan apa yang 
sudah 1a niatkan, menyentuh leher ibunya dengan 
bibirnya. Menciumnya. 

“Jika kau menyentuhku, Cahal. Aku 
bersumpah. Malam ini kau akan menemukan 
mayatku. Aku bersumpah demi nama baik 
suamiku. Kau dengar, Cahal! Lakukan dan kau 
akan melihatnya!” 
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Cahal memejamkan matanya. Menyelesaikan 
apa yang sudah dia lakukan. Dia mengangkat 
kepalanya dan menemukan mata wanita itu 
berkaca-kaca. Dia membuat wanita itu kembali 
terluka oleh ulahnya. Selalu saja dengan akhir 
yang sama. Dia melukai wanita tersebut. 

Helaan napas terdengar dari Cahal. Dia 
melihat Jasmine sudah menutup wajahnya 
dengan lengannya. Berusaha meredam tangisnya 
sendiri dan tidak mau menatap pria itu. 

“Aku bisa berhenti sekarang, Jessi. Berkat 
ancamanmu yang selalu ampuh. Tapi sekali lagi 
aku melihatmu menyentuh dia. Atau pria lain di 
luar sana. Kau tahu kalau aku tidak akan bisa 
menahan diriku lagi. Ingat itu.” 

Cahal turun dari atas ibunya. Dia menatap 
Dale dengan penuh permusuhan lalu dia menatap 
ibunya sekali lagi. Kemudian dia bergerak pergi. 
Hores mengejarnya. 

“Tuan Muda, mau ke mana anda?” tanya 
Hores yang berhasil mensejajarkan langkahnya 
dengan Cahal. 

“Ke mana saja. Asal tidak di sini. Aku bisa 
gila di sini karena terus menginginkan tubuh 
wanita itu untuk kujamah.” 
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Hores tidak mengatakan apapun lagi. Dia 
hanya mengikuti langkah Cahal dengan patuh. 
Tidak juga terlihat jijik dengan apa yang 
dilakukan Cahal pada wanita yang mereka semua 
tahu adalah ibu dari pria tersebut. 

Mereka berdua meninggalkan rumah dengan 


suara pintu yang tertutup kasar. 
KKK 


Jasmine bangun dan menutup wajahnya 
dengan kedua tangannya. Dia begitu malu hingga 
rasanya dia bisa menyembunyikan diri dari dunia. 
Bagaimana bisa Cahal menjadi lebih mengerikan. 
Seperti yang Cahal katakan, kalau Jasmine 
memang tahu Cahal berubah. Tapi jauh dari 
dugaan Jasmine. Pria itu lebih mengerikan dari 
dugaan siapapun. 

Kini penampilannya benar-benar buruk. 
Anaknya sendiri menelanjanginya di depan 
banyak orang. Dia sudah cukup dengan rumor 
sepuluh tahun yang lalu yang sampai saat ini 
disimpan oleh banyak orang. Kini rumor lain 
akan memakan akal sehatnya. Cahal sanggup 
membuatnya terlihat seperti seorang jalang. 

Dia merasakan sesuatu di seputaran tubuhnya. 

“Saya akan pastikan tidak akan ada yang 


menyebut tentang ini, Nyonya,” ujar Dale dengan 
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penuh penyesalan. Karena dirinya Jasmine 
berada dalam masalah. Jelas Dale harus memiliki 
penyesalannya. 

“Apa sebenarnya dosaku di masalalu, Dale? 
Bagaimana aku memiliki jalinan takdir setragis 
ini?” 

“Bukan salah anda, Nyonya. Tuan Muda 
hanya salah mengambil jalan dan itu membuat 
anda kena imbasnya.” 

Jasmine menjambak rambutnya sendiri. “Apa 
yang harus aku lakukan sekarang? Aku 
membutuhkan putraku untuk melawan mereka 
semua yang tidak menyukai aku memimpin 
Hedon. Tapi putraku juga bisa menjadi ancaman 
bagiku gila dalam waktu dekat.” 

“Saya ada, Nyonya. Saya akan melakukan 
apapun yang anda perintahkan.” 

Jasmine tidak pernah menginginkan kisah 
rumit ini diterimanya. Tapi dia benar-benar 
seperti kembali ke sepuluh tahun yang lalu. Di 
mana dia harus menyakiti Cahal dengan 
mengusir pria itu pergi. Meninggalkan rumahnya 
dan meninggalkan ayahnya. 

Kesalahan Jasmine itu membuat Terry 
berakhir dengan mengerikan. Rasa rindunya pada 
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putranya yang telah berpisah dengannya selama 
sepuluh tahun membuat Terry berakhir lumpuh 
dan bahkan hampir mengalami mati otak. Kini 
pilihan untuk mengusir Cahal hanya untuk 
membuat pria itu menjauh darinya, bukan lagi 
sebuah pilihan. Karena pengusiran Cahal akan 
lebih banyak mendatangkan masalah dari pada 
kebaikan. 

“Aku akan ke kamar sekarang. Jangan 
ganggu aku sampai besok.” 

“Baik, Nyonya.” 

Jasmine memberikan Dale jas pria itu. Dia 
tidak mau Cahal akan melihatnya memakai 
pakaian pria lain dan membuat pria itu murka lagi. 
Sepertinya sudah cukup dia mendapatkan banyak 
pelecehan hari ini. 

“Soal Dan. Katakan padanya, aku sedang 
tidak bisa bertemu. Jangan bilang aku sakit. Dia 
bisa datang ke sini dan jika Cahal melihatnya, itu 
akan menjadi masalah lain.” 

“Saya mengerti, Nyonya.” 

Jasmine meninggalkan tempat itu. Dia 
sungguh ingin berlari saja. 

Saat sampai di kamarnya. Wanita itu segera 
menatap dirinya di cermin. Melihat lehernya dan 
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meraba bekas ciuman Cahal di sana. Dia 
memejamkan matanya dan mata biru cerah itu 
hinggap di ingatannya. Mata yang tidak pernah 
bisa dia lupakan. Mata yang sudah 
menggoyahkan akal sehatnya. Kini lehernya 
terasa panas. 

Jasmine segera menyingkirkan tangannya. 
Dia meraih tisu basah yang ada di meja dan 
menggosok lehernya. Seakan bekas ciuman itu 
akan bisa hilang jika dia melakukannya. Tahu 
kalau apa yang dilakukannya percuma membuat 
Jasmine segera membuang tisu itu dengan kesal. 
Kemudian dia merebahkan dirinya di ranjang 
besarnya. 

Sudah lama dia dan suaminya pisah ranjang. 
Sejak Terry membencinya karena membuat 
Cahal pergi. Sejak Terry berkata kalau Jasmine 
hanyalah ibu yang tidak tahu diri untuk Cahal. 
Bahkan mengingatnya masih memberikan luka 
pribadi untuk Jasmine. 

Pandangan Jasmine jatuh ke arah lemarinya. 
Dia bergerak bangun dan segera membuka lemari 
itu. Meraih kotak kayu yang dia letakkan di 
bagian paling atas.  Membukanya dan 
menemukan kaus kaki bayi di sana. Dia 
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tersenyum mengelus kaus kaki itu. Nama Cahal 
dengan inisial C ada di kaus kaki itu. 

Lalu dia meraba bagian atas kotak kayu. 
Memeluk kotak kayu itu. 

“Sebenci apapun kau padanya. Aku tetap 


menyayanyinya sepenuh hatiku.” 
KKK 
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Cahal meraih gelas kelimanya. Tapi sebelum 
dia sempat menenggak minumannya, tangan lain 
sudah menghentikannya. Dia menatap ke 
sampingnya dan melihat Hores di sana dengan 
wajah khawatirnya. 

“Tuan Muda ....” 

“Biarkan aku menghilangkan akal sehatku, 
Hores. Jangan menghentikan aku.” 

“Segalanya tidak akan menjadi lebih baik 
dengan mabuk, Tuan Muda. Segalanya malah 
akan buruk. Anda ingat apa yang terjadi tujuh 
tahun yang lalu saat anda hampir membunuh 
seorang gadis yang menyentuh anda?” 

“Jangan ingatkan aku pada jalang terkutuk itu, 
Hores.” 

Hores berdecak. Dia benar-benar merebut 
gelas dari tangan Cahal. Saat Cahal hendak 
merebutnya lagi, Hores segera meneguk 
minuman itu sampai tandas. Cahal sampai 
ternganga melihat apa yang dilakukan Cahal. 
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Cahal berdecak. “Kita harus memanggil sopir 
pengganti jadinya.” 

“Kita pulang, Tuan Muda. Akan lebih bagus 
kalau anda menenangkan diri di tempat yang di 
mana tidak ada orang lain.” 

“Aku suka di sini.” 

“Tapi ....” 

“Apa aku begitu salah karena mencintainya, 
Hores? Apakah dia tidak bisa mengerti bahwa 
aku sendiri tidak menginginkan perasaan ini ada. 
Tapi aku tidak bisa mengendalikannya.” 

“Bukan salah anda, Tuan Muda. Keadaan 
yang mendorong anda sampai ke batas anda 
seperti ini.” 

Cahal memukulkan kepalan tangannya ke 
meja. “Bukankah dia juga wanita? Kenapa aku 
tidak boleh mencintainya?” 

“Saya tidak pernah memiliki ibu jadi saya 
tidak tahu rasanya, Tuan Muda. Tapi bagi saya 
mencintainya tidaklah salah. Cinta tidak pernah 
salah.” 

“Lalu kenapa dia begitu marah? Kenapa dia 
suka sekali mengancamku dengan nyawanya? 
Dia begitu tahu kalau dirinya adalah kelemahan 
terbesarku. Jadi dia selalu memakai dirinya untuk 
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mengalahkan aku. Dia membuat aku jatuh cinta 
dan membuat aku mendorong diriku ke nestapa 
duniaku.” 

“Segalanya akan membaik, Tuan Muda. Kali 
ini anda tidak akan kalah. Nyonya tidak akan bisa 
mengusir anda lagi. Anda tahu itu.” 

“Aku benci diabaikan olehnya.” 

“Saya tahu. Kita akan mencari cara. Tapi 
bisakah sekarang kita pulang, Tuan Muda? Saya 
mohon.” 

Cahal tersenyum. “Ya. Kau bisa memanggil 
sopir pengganti.” 

Hores mengangguk dengan lega. “Anda 
tunggu di sini. Saya akan menelepon di luar.” 

Cahal hanya memberikan anggukan. Dan 
Hores meninggalkannya. 

Pria itu menidurkan kepalanya di atas meja. 
Menatap ke depan dengan mata birunya yang 
tampak kosong. Otaknya sekarang sedang 
memutar pertemuannya dengan Jasmine. Betapa 
dengan mudahnya wanita itu membuat 
kebahagiaan ada di dada Cahal hanya dengan 
melihatnya. Bahkan Cahal berpikir kalau dia 
menjadi orang paling dungu jika itu sudah 
menyangkut Jasmine. 
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Jika saja Jasmine tahu betapa Cahal 
mencintainya. Entahlah, mungkin wanita itu 
memang tidak akan senang. Bahkan Jasmine 
akan berlari ketakutan karenanya. Cahal 
tersenyum membayangkan Jasmine yang akan 
berlari menghindarinya. 

“Mata yang indah dan senyum yang 
menawan. Kau kombinasi yang mematikan, 
Tuan.” 

Cahal menatap wajah wanita itu yang 
terlampui dekat dengan wajahnya. Wanita itu 
Juga menidurkan kepalanya di meja dan membuat 
Cahal bisa melihat wajah wanita itu dengan 
penuh. Di antara cahaya temaram bar tersebut. 

“Apa yang kau lakukan di sini, Tuan? Di bar 
murahan ini?” 

Cahal mendengus. “Ini memang tempatku.” 

“Pria dengan seluruh hal mahal yang ada di 
tubuhmu tidak cocok ada di sini, Tuan. Kau salah 
tempat.” 

“Dari mana kau tahu aku memakai barang 
mahal? Bisa saja yang aku kenakan palsu semua.” 

Wanita itu tersenyum dengan sombong. “Aku 
bisa menilai barang dan orang dengan mudah.” 

“Sangat sombong.” 
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“Sombong adalah nama tengahku” 

Cahal mendengus. 

“Berencana menghibur diri?” tawar wanita 
itu dengan mencoba membuat tangannya berada 
di atas tangan Cahal. Menyentuh punggung 
tangan pria itu untuk menggodanya. 

“Apa kau penghibur di sini?” 

“Aku akan menjadi apapun yang kau 
inginkan.” 

Cahal melepaskan tangannya dari wanita itu. 
“Aku tidak butuh hiburan. Apalagi bentuknya 
seperti dirimu.” 

Wanita itu tergelak. “Kau sungguh pandai 
membuat hati wanita terluka, Tuan. Penolakanmu 
semakin membuat aku ingin mencobanya. Kau 
sungguh tidak mau atau kau sedang berpura-pura 
jual mahal.” 

Cahal hanya menatap tanpa minat. 

“Aku takut kau akan ketagihan. Pria yang 
biasanya menolakku pada akhirnya selalu 
membuka celananya di depanku dan meminta 
aku memuaskannya. Kau sepertinya akan 
menjadi salah satunya.” 

Cahal mendekat. Menempelkan bibirnya di 
bibir gadis itu dan melumatnya. Memberikan 
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ciuman dan dengan mudah tangannya meraba ke 
arah dada si gadis. Merasakan gundukan lembut 
dibalik pakaian ketatnya. Cahal memasukkan 
tangannya ke balik pakaian. Memberikan rasa 
frustasi pada wanita itu saat Cahal hanya 
menyentuh bagian atas payudara si wanita. Dia 
bisa saja lebih masuk dan meraba putingnya. Tapi 
Cahal suka melihat betapa tersiksa wanita itu saat 
ini karenanya. 

Cahal mengigit bibir wanita itu. Memberikan 
rasa liar yang membuat desahan wanita itu tidak 
bisa berlangsung lama. Rayuan Cahal berhasil 
padanya. Wanita itu siap berlutut di depannya. 
Saat bibir wanita itu siap memberikan ciuman 
balasan, Cahal segera menarik diri. 
Mengeluarkan tangannya juga dari dalam baju 
ketat si wanita. Cahal duduk dengan tegak. 
Menatap si wanita yang menatapnya dengan 
penuh kebingungan. 

“Sepertinya bukan aku yang butuh penghibur. 
Tapi dirimu. Sayangnya aku bukan seorang 
penghibur.” Ujar Cahal dengan suara datar. 

“Tuan Muda,” panggil Hores. 

Cahal berbalik dan menatap Hores. “Sudah?” 

“Ya, Tuan Muda. Apa yang ....” 
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“Kita pergi. Aku selesai di sini.” Cahal 
bangun dan mengambil jaketnya. Memasangnya 
dan tanpa melihat ke arah wanita itu lagi, Cahal 
sudah berjalan pergi meninggalkannya. 

Hores mengikuti di belakangnya. Berjalan 
bersama Cahal dengan penuh kebingungan. 
Karena dia melihat tadi Cahal mencium wanita 
itu. Awalnya Hores jelas tidak mau mengganggu. 
Tapii Hores tidak mau Cahal membuat masalah 
lagi dan benar saja. Cahal hanya bermain dengan 
wanita itu. 

Mereka sampai di luar bar. Hores sudah 
membukakan pintu mobil untuk Cahal. 

Tapi sebelum Cahal bergerak masuk, wanita 
Itu rupanya sudah mengejarnya. Meraih 
lengannya dan berdiri di depan Cahal. Lampu 
temaram yang berubah menjadi cahaya terang 
karena lampu jalanan membuat Cahal melihat 
wanita itu berubah menjadi seorang gadis yang 
masih terlihat muda. Dandanannya sungguh 
menipu. Pencahayaan di dalam sana yang 
temaram juga menambah kedewasaan yang 
terlihat di wajah gadis itu. 
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“Bukankah kau harusnya tanggung jawab?” 
tanya gadis itu dengan kemarahan yang terang- 
terangan. 

“Tanggung jawab? Kenapa aku harus 
melakukannya?” 

Mata gadis itu membulat penuh tidak percaya. 
“Apa yang kau lakukan padaku tadi ....” 

“Bukankah itu yang kau inginkan. Kau 
mencoba menantangku. Sekarang kenapa kau 
marah?” 

Gadis itu tidak tahu sendiri apa yang hendak 
dia katakan. 

“Kenapa kalian para perempuan sama saja?” 
tanya Cahal dengan penuh ironi. 

“Apa?” 

“Kalian menikmatinya tapi berpura-pura 
marah. Kalian ingin lebih tapi kalian berpura- 
pura tidak menyukainya. Bukankah itu 
mengganggu sekali? Menipu diri seperti itu 
merepotkan.” 

“Kau ....” 

Hores berdiri di antara mereka. Membuat 
gadis itu tidak melanjutkan kalimatnya. Dia 
menatap Cahal yang berada di belakang Hores 
dengan penuh dendam kesumat. 
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“Tuan saya sedang mabuk, Nona. Maafkan 
dia.” 

“Mabuk. Dia terlihat begitu sadar melakukan 
semua itu padaku. Dia bahkan memegang ....” 
Gadis itu merapatkan bibirnya. Tidak jadi 
melanjutkan apa yang akan dikatakannya saat dia 
tahu kalau semua yang akan dia sebutkan hanya 
akan membuatnya lebih malu lagi. 

Dan Cahal tidak menahan diri untuk tertawa 
penuh ejekan. Pria itu bahkan masuk ke mobilnya 
tanpa mengatakan sepatah kata pun. Membiarkan 
Hores menyelesaikan masalah untuknya. 

Hores berusaha membuat damai. Tapi gadis 
itu jelas tidak menginginkan hal yang sama. 
Membuat Hores tampak kewalahan. 

Tapi kemudian pria lain datang. Gadis itu 
jelas anak orang kaya dan yang datang adalah 
pengawalnya. Membuat Hores dan pria itu 
tampak membicarakan dengan kepala dingin. 
Meski gadis itu terus mengatakan sesuatu pada 
Cahal. Tapi Cahal menulikan diri. Dia bahkan 
memejamkan matanya dan menikmati alunan 
musik di mobilnya. 

Beberapa saat setelahnya, Hores bergabung 
dengannya. Kaca mobil dipukul dan Cahal 
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membuka matanya. Gadis itu menempel di sana 
dengan penuh kemarahan. 

Mobil melaju. Cahal melambaikan tangannya 
dengan penuh ejekan. 

“Saya sudah melarang anda untuk datang ke 
tempat seperti ini, Tuan Muda. Orang-orang 
seperti gadis itu hanya akan mendatangkan 
masalah.” 

“Gadis yang lucu.” 

“Anda memujinya? Saya tidak salah dengar?” 

“Payudaranya terlalu kecil.” 

“Tuan Muda, tahan suara anda,” bisik Hores. 
“Kita tidak berdua di sini.” 

Cahal hanya tersenyum dan kembali 
memejamkan mata. Dia hanyut ke dalam 
gelapnya perasaanya. 

KKK 

Cahal menatap pintu kamar tersebut. Dia 
meninggalkan Jasmine tadi dengan airmata 
wanita itu yang menetes akibat perbuatannya. 
Kini dia dipenuhi rasa bersalah yang benar-benar 
menyiksanya. Membuatnya perlu memukul 
kepalanya sendiri untuk membuat dia sadar kalau 
dia memang benar-benar anak yang durhaka. 
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Ah, dia sudah durhaka sepuluh tahun yang 
lalu. Sejak dia melecehkan ibunya sendiri. Pria 
itu tersenyum mengingat kejadian itu. 

Minuman yang dia tenggak membantu 
membuat dia merasa lebih baik. Dia terasa ringan 
dan seperti perasaannya juga terbawa arus 
keringanan itu. Sekarang Cahal siap 
menghadapinya. Dia akan betemu dengan ibunya 
dan tanpa mengetuk pintu, dia membuka pintu 
tersebut. Menemukan hanya lampu utama yang 
dimatikan sedang lampu tidur menyala. Dan 
bukannya menemukan pandangan ibunya yang 
tajam penuh amarah karena dia menerobos 
masuk. Cahal malah menemukan wanita itu 
sudah terlelap di atas ranjang. Dengan cara yang 
membuat Cahal rasanya begitu tahu kenapa dia 
tergila-gila kepada wanita itu. Bahwa segala 
hasratnya memang memiliki tujuan yang pasti. 

Cahal berjalan ke arah ranjang. Berdiri di 
samping ranjang dan Jasmine tidur 
menghadapnya. Terlihat begitu damai seolah 
dunia sungguh baik kepadanya. Bahwa tidak 
akan ada yang bisa menyakitinya dilelapnya. Dan 
Cahal akan memastikan itu. 
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Pria itu membuka jaketnya. Kemudian 
kemejanya menyusul dan sepatunya juga sudah 
dia lempar entah ke mana. Dia memutar ranjang 
dan tidur di belakang wanita tersebut. Memakai 
selimut yang sama. Tangan Cahal masuk ke 
bagian belakang leher wanita itu. Membuat 
lengannya menjadi bantal untuk kepala Jasmine. 
Satu tangan Cahal memeluk tubuh Jasmine 
dengan aroma Jasmine yang mengusik Cahal 
dengan cara yang begitu liar. 

Hangat tubuh Jasmine menyusup ke kulit 
Cahal. 

Ingatan Cahal kembali kepada gadis di bar. 
Kenapa rasanya begitu berbeda? Padahal mereka 
sama-sama perempuan. Tapi kenapa tubuh 
Jasmine begitu menggodanya sedangkan tubuh 
gadis itu terasa begitu hambar dan tidak 
menggugah seleranya. Bukankah harusnya jika 
Cahal memang pria normal dia akan tertarik pada 
wanita lain? Setidaknya dia bisa mencicipi 
mereka beberapa saat. Tidak ada ruginya. 

Tapi segalanya selalu berakhir sama. Satu 
gadis dulu pernah mengalami hal yang sama 
dengannya. Dia sempat tergoda melupakan 
perasaan gilanya pada Jasmine dan memutuskan 
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untuk berhubungan dengan wanita asing di 
sebuah bar. Tapi kemudian segalanya menjadi 
sebuah perasaan bersalah. Dia seperti 
mengkhianati perasaannya pada Jasmine. 
Membuat Cahal meminta wanita itu yang sudah 
sangat bergairah untuk berhenti. Tapi wanita liar 
itu malah terus melanjutkan menjamah tubuh 
Cahal. 

Cahal yang mulai kehilangan kesabaran 
meraih leher wanita itu dan mencengkramnya 
dengan kuat. Memberikan tekanan pada leher 
wanita itu dan hampir menghentikan napas si 
wanita andai Hores tidak segera datang. Dan 
menyelamatkan Cahal dari masalah yang tidak 
perlu. 

Lalu gadis itu datang tadi. Cahal sudah tahu 
kalau semuanya akan berakhir sama. Dia yang 
tidak mau melakukan kesalahan yang sama 
segera beraksi lebih dulu. Memastikan apakah 
dirinya memang masih tidak bisa melakukannya 
dengan wanita lain. Dan dia benar. Segalanya 
masih sama. Selalu Jasmine yang dia inginkan. 
Bukan wanita di luar sana. Hanya Jasmine. 

Sekarang dia bisa memeluk Jasmine dengan 
erat. Sepuluh tahun rasanya bukan apa-apa 
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dengan membuat wanita ini berada dalam 
pelukannya. Bahkan jika diminta menunggu 
sepuluh tahun lagi untuk kebersamaan mereka, 
Cahal sepertinya tidak akan keberatan. Asal bisa 
bersama dengan Jasmine maka Cahal akan 
menerimanya. 

Tangannya tanpa sengaja atau dia memang 
meniatkannya, telah mendarat di dada wanita itu. 
Dia menekan tangannya di sana dan merasakan 
buah dada wanita itu. Desahan tanpa sadar lolos 
dari bibir Cahal. Sepertinya dia akan gila jika 
terus menahan semua ini. 

Jasmine bergerak. Mata Cahal melebar. Dia 
akan ditendang sebentar lagi. 

Jasmine memutar tubuhnya dan berhadapan 
dengan mata Cahal. Mereka saling menatap 
dengan mata redup Jasmine yang terlihat 
memang masih mengantuk. 

Mengejutkan saat Jasmine bukannya 
memarahinya, wanita itu malah lebih 
menyamankan diri di dada Cahal. Menempelnya 
dirinya dengan lembut. Membuat Cahal rasanya 
sedang mimpi sekarang. 
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“Tidurlah. Ini sudah malam,” ujar wanita itu 
dan kembali terdengar suara napasnya yang 
lembut menerpa dada Cahal. 

Cahal mempertanyakan sikap Jasmine. Apa 
dia terlalu mengantuk hingga tidak sadar kalau 
Cahal yang sekarang tengah memeluknya? Lalu 
bagaimana bisa dengan santainya Jasmine 
memintanya untuk tidur. Dengan napas wanita itu 
yang terus membelai dadanya. Dia akan lebih 
dulu mati bergairah dari pada bisa tertidur 
nyenyak. 


KKK 
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Kedatangan Sang Pewaris 


Jasmine menatap Dale dan memberikan 
anggukan. Dia lalu menandatangani sebuah 
berkas yang segera diserahkan oleh Jasmine 
kepada Dale. Kemudian dia berdiri dan mengitari 
mejanya. 

“Anda benar-benar akan membiarkan tuan 
muda bekerja di sini?” tanya Dale dengan tidak 
percaya. 

“Ini perusahaannya. Jika ada yang lebih 
berhak ada di sini maka dia orangnya. Aku tidak 
memiliki alasan untuk menolak permintaan 
putraku bekerja di tempatnya sendiri.” 

“Tapi anda tahu sendiri kalau tuan muda 
selalu melakukan apapun sesukanya, Nyonya. 
Dia bisa saja membuat anda mendapatkan 
masalah. Anda yang akan terluka dan saya 
tidak ....” 

“Jangan membicarakan putraku seperti itu, 
Dale. Dia tetap anakku dan siapapun yang 
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menjelekkannya akan membuat aku marah. 
Mengerti?” 

“Baik, Nyonya. Maafkan saya.” 

“Sekarang sahkan itu. Cahal bisa datang 
bekerja kapan saja. Dia akan mengisi tempat 
kosong yang ada di perusahaan ini.” 

“Bagaimana kalau tuan muda menginginkan 
posisi anda?” 

Jasmine menatap ke arah kursinya. Dia diam 
sebentar lalu kemudian menatap Dale. “Maka dia 
bisa mendapatkannya.” 

“Apa, Nyonya?” 

“Aku bekerja selama ini untuk dia, Dale. 
Apapun yang aku lakukan untuk dia. Jadi kursiku 
bisa dia dapatkan asal dia memang berjanji duduk 
di sana untuk membuat Hedon lebih maju lagi. 
Maka aku akan memberikan apapun yang dia 
inginkan.” 

Dan Dale bungkam. Dia tidak bisa 
mengatakan apapun lagi. Memang selama ini 
Jasmine selalu menegaskan kalau segala apa 
yang dia lakukan adalah untuk putranya tersebut. 
Bahwa dia tidak akan mengambil apapun dari hak 
putranya. Jasmine hanya ingin menyerahkan 
Hedon saat Hedon lebih baik. Saat Cahal tidak 
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akan khawatir pada apapun ke depannya. Maka 
dari itu Jasmine bekerja sepenuh hatinya. 

Kini setelah sepuluh tahun berlalu, wanita itu 
masih sama. Bahwa segalanya adalah selalu 
untuk Cahal. Bahkan Dale tidak habis pikir. 

“Kalau begitu, saya akan pergi, Nyonya,” 
pamit Dale. 

Jasmine hanya memberikan anggukan dan 
setelah kepergian Dale. Wanita itu segera 
kembali duduk di kursinya. Menatap laptop yang 
ada di depannya dan mulai bekerja dengan penuh 
fokus. 

Tapi tiba-tiba tangannya terhenti. Ingatannya 
membawanya ke pagi tadi. Saat dia terbangun 
dan tiba-tiba menemukan Cahal di sampingnya. 
Pria itu memeluknya. Pupil mata Jasmine seolah 
siap keluar dari matanya. Bagaimana bisa Cahal 
ada di kamarnya? Dan memeluknya? 

Wanita itu yang begitu terkejut melempar 
dirinya ke lantai. Mengabaikan rasa sakit yang 
diterimanya karena terlalu keras dia menjatuhkan 
diri. Cahal yang lelapnya terlalu dalam tidak 
menyadari Jasmine telah lepas darinya. 
Setelahnya Jasmine keluar dari kamarnya dan 
masuk ke kamar lain. 
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Dia tidak ada waktu untuk bertanya. Karena 
matahari rupanya sudah naik. Dia ada pertemuan 
dan dia tidak bisa terlambat. Akhirnya dengan 
pikiran yang masih memenuhi kepalanya, 
Jasmine memakai pakaian kerjanya yang 
memang ada di kamar tersebut dan segera turun 
ke lantai bawah. 

Dale sudah di sana menyambutnya dengan 
senyuman. Tanpa tahu apa yang dialami Jasmine 
tadi malam. Mereka siap berangkat bekerja. 

Tapi kemudian langkah Jasmine terhenti. Dia 
ingat mencium aroma alkohol dari Cahal. 
Membuat Jasmine segera berjalan ke dapur dan 
Dale mengikutinya. 

“Buatkan Tuan Muda makanan yang bisa 
menghilangkan pusingnya. Sepertinya tadi 
malam dia minum terlalu banyak,” perintah 
Jasmine pada pelayan di dapur. 

“Baik, Nyonya.” 

Dale menatap Jasmine. “Bagaimana Anda 
tahu Tuan Muda minum tadi malam? Kamar 
anda dan Tuan Muda ada diarah yang berbeda.” 

“Aku ke dapur tadi malam dan melihatnya 
pulang dengan Hores. Dia berjalan 


, 


sempoyongan. Jadi kupikir dia minum. 
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Dale hanya mengangguk saja. “Kalau begitu 
kita pergi, Nyonya?” 

“Ya. Kita jalan.” 

Jasmine melangkah lebih dulu dari Dale. 
Mengepalkan tangannya karena dia begitu 
lancar berbohong pada Dale. Dia tidak mau 
Cahal mencoreng nama dirinya lagi. Lebih dari 
pada ingin melindungi dirinya, Jasmine lebih 
mementingkan nama baik Cahal. Tidak boleh ada 
yang mengganggap anaknya aneh. Meski itu 
hanya Dale. 

Mereka kemudian masuk ke mobil dan 
Jasmine masih sempat menatap ke jendela 
kamarnya. 

Jasmine sungguh seperti terhimpit saat ini. 
Bagaimana bisa dia membiarkan Cahal begitu 
saja masuk ke kamarnya? Dia harusnya 


mengunci pintunya. Dia terlalu ceroboh. 
KKK 


Cahal membuka matanya dan menemukan 
kalau kekosongan yang dirabanya tadi memang 
benar-benar nyata. Dia sendiri di kamar tanpa ada 
orang lain dan kini kekosongan itu menyakitinya 
bagai tangan tidak kasat mata menusuk dirinya. 
Cahal segera bangun dan harapan yang jelas 
hanya sekedar harapan hinggap di dirinya. Bahwa 
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di suatu tempat wanita itu akan ada. 
Menunggunya bangun setidaknya untuk 
memarahinya. 

Dia akan lebih suka mendengar kemarahan 
Jasmine dari pada ketiadaannya. 

Dan benar saja kalau semuanya memang 
hanya sekedar harapan. Karena dia benar-benar 
tidak menemukan Jasmine di kamarnya. Pria itu 
turun dari ranjang dan mengambil pakaiannya. 
Memakai kemejanya dan juga memegang 
jaketnya. Dia berjalan keluar dengan kaki 
telanjang. Meninggalkan sepatunya di dalam 
sana. 

Saat dia membuka pintu, Hores sudah ada di 
sana. Menatapnya dengan coba meyakinkan diri. 

“Saya mencari anda di kamar, Tuan Muda. 
Anda di sini.” 

“Jessi, apa dia pergi?” tanya Cahal tanpa 
sebuah basa-basi. 

“Ya. Beberapa menit yang lalu dengan Dale. 
Mereka sepertinya memiliki pertemuan penting 
dengan seorang klien. Bahkan Dale tergesa-gesa 
makan dan pergi begitu saja.” 

Apakah karena itu Jasmine pergi tanpa 
memarahinya? Ya. Sepertinya karena pertemuan 
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penting itu. Dan bukannya karena Jasmine sudah 
tidak peduli lagi padanya. Juga bukannya 
Jasmine mau mengabaikannya. Wanita itu hanya 
terlalu mencintai pekerjaannya dan memutuskan 
akan membuat perhitungan dengan Cahal nanti. 

“Anda siap berangkat?” tanya Hores yang 
melihat Cahal dipenuhi dengan pikirannya. 

“Berangkat?” 

“Anda mengatakan akan bekerja di Hedon. 
Dale memberitahu saya kalau Nyonya 
mengatakan padanya tentang anda yang akan 
bekerja di sana. Jadi bukankah ini hari 
pertamanya?” 

Dia bahkan lupa sudah mengatakannya. Kini 
pikirannya terlalu kalut untuk melanjutkan apa 
yang sudah menjadi niatnya kemarin yang jelas 
memang tidak benar-benar tulus. Ketimbang 
bekerja di sana, dia lebih suka menghabiskan 
waktunya untuk berada di kamar Jasmine 
sepanjang waktu. 

Tapi Cahal butuh bertemu dengan ibunya itu. 
Dia butuh memastikan apakah wanita itu akan 
marah padanya atau mengabaikannya seperti 
yang begitu dia takutkan. 

“Kita pergi,” ujar Cahal. 
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Hores menatap tampang berantakan pria itu. 
“Anda tidak akan mengganti pakaian dulu. Mandi 
juga misalnya.” 

“Tidak ada waktu. Ada yang harus aku 
pastikan.” 

Hores tidak tahu apa yang harus dipastikan 
tuannya. Dia hanya mengikuti langkah Cahal. 
Mereka menuruni tangga dengan langkah Cahal 
yang lebar. Dia juga sudah memakai jaketnya. 
Tampang berantakannya tidak membuat Cahal 
terlihat buruk. Tapi tetap saja dengan penampilan 
seperti itu akan meninggalkan kesan tidak baik. 

Sayangnya dia tidak cukup peduli pada 
pandangan orang lain. Dia hanya harus 
memastikan, apakah Jasmine benar-benar 
mengabaikannya atau Jasmine memang hanya 
terlalu sibuk dengan pekerjaannya. 

“Tuan Muda,” panggil seorang pelayan. 

Cahal berhenti. Menatap pelayan itu dengan 
kesal. “Jangan sekarang. Aku harus pergi.” 

Cahal melangkah menuju pintu keluar. 

“Tapi, Tuan Muda. Nyonya meminta anda 
makan dulu.” 
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Langkah Cahal langsung terhenti. Dia 
menatap pelayan itu dengan tidak percaya. 
“Ibuku?” tanya Cahal dengan tidak percaya. 

“Nyonya berpesan untuk membuatkan anda 
makanan yang bisa membuat kepala anda merasa 
lebih baik, Tuan Muda. Nyonya tahu anda tadi 
malam habis minum. Jadi sekarang anda harus 
makan karena itu pesan nyonya. 

Cahal tidak bisa percaya ibunya akan 
sepeduli ini. Setelah apa yang dia lakukan 
kemarin. Setelah apa yang ditemukannya pagi 
tadi. Tentu saja ibunya akan terkejut dengan 
melihat Cahal memeluknya saat tidur. Tapi 
ibunya malah perhatian padanya bahkan tahu 
Cahal habis minum. 

“Kalau begitu aku akan makan,” putus Cahal. 
Tidak ingin mengecewakan ibunya. 

Pelayan tersenyum dengan lega. “Lewat sini, 
Tuan Muda.” 

Mereka semua melangkah ke arah dapur. 
Hores hanya menggeleng dengan senyuman atas 
sikap Cahal. Dia tidak berkomentar banyak. 
Hanya memberikan lirikan penuh godaan pada 
Cahal. Yang jelas diabaikan pria tersebut. Dia 
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sedang sangat bahagia sekarang dan dia tidak 
akan merespon godaan Hores yang tidak penting. 

Cahal duduk di kursi. Hores berada di 
sampingnya. 

Cahal menatap pelayan. “Ibuku benar-benar 
meminta aku dibuatkan makanan ini?” tanya 
Cahal yang seperti anak kecil kesenangan. 

“Ya, Tuan Muda. Apa anda mau 
memakannya atau anda mau yang lain?” 

“Tidak. Aku akan makan.” 

Cahal makan dengan lahap. Mengabaikan 
sekitarnya. Dia fokus pada makanan tersebut. 
Rasanya begitu menyenangkan. Hores yang 


melihatnya ikut bahagia. 
KKK 


Jasmine keluar lift dan menemukan semua 
pekerjanya sudah berkumpul di lobi. Menyambut 
kedatangan pewaris Hedon. Satu-satunya 
pemegang tampuk kekuasaan tertinggi di Hedon. 
Pengumpulan harta Terry sungguh luar biasa. 
Sampai dia bisa membuat Hedon menjadi 
miliknya sendiri. Kini kepemilikian itu telah dia 
serahkan kepada ahli waris satu-satunya yang dia 
miliki. Semua yang tahu siapa yang datang jelas 
tidak akan melewatkan kesempatan ini. 
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Susana datang ke depan Jasmine. Dia berlari 
dan sekarang dia kelelahan. Menyiksa diri saja. 

“Tuan Muda sudah ada di jalan. Asistennya 
melaporkan.” 

Jasmine mengangguk dengan tidak tertarik 
sebenarnya. Bukan karena dia tidak senang Cahal 
ada di sini. Bukan pula karena dia menentang 
Cahal ada di perusahaan ini. 

Tapi setelah apa yang terjadi pagi tadi, 
rasanya Jasmine memiliki alasan yang tepat 
untuk menghindari pertemuan mereka. Dia 
benar-benar tidak sadar Cahal masuk ke 
kamarnya. Dia tidak tahu Cahal memeluknya. 
Dan bisa-bisanya dia malah begitu nyenyak tidur. 
Bisa-bisanya dia seolah menikmati keberadaa 
Cahal di sisinya. 

Jika memikirkannya, Jasmine rasa dia akan 
sakit kepala. 

Pun dia tidak bisa menghindari pertemuan 
mereka hari ini. Jika dia tidak ada di 
penyambutan Cahal maka dia akan menjadi 
bahan omongan orang lain. Banyak orang yang 
akan tahu kalau Jasmine sama sekali tidak akur 
dengan putranya. Dan dia tidak mau kebenaran 
itu menghancurkan banyak hal yang sudah dia 
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bangun. Jadi dia tidak bisa mengikuti egonya 
yang mau menghindari Cahal. 

“Kau sudah siapkan semuanya, Susana?” 

“Ya, Mrs. Corbin. Segalanya sudah siap. 
Ruangannya dan semua isinya sudah lengkap. 
Tuan Muda hanya perlu datang saja.” 

“Bagus. Aku tahu, aku bisa 
mengandalkanmu.” 

Susana tersenyum dengan lebar. Jelas Susana 
benar-benar merasa begitu menganggap Jasmine 
sebagai panutannya. Maka dari itu, apa saja yang 
dikatakan Jasmine seperti memang begitu akan 
membuat dia bahagia. Apalagi fakta kalau 
Jasmine sungguh menyukai cara kerjanya. 

“Di mana, Dale?” tanya Jasmine dengan 
bingung. Harusnya Dale juga ada di sini. 

“Ada pertemuann yang belum selesai. 
Harusnya anda bersamanya tapi dia bilang anda 
sedang tidak enak badan. Jadi dia pergi sendiri. 
Sampai sekarang belum kembali.” 

Jasmine hanya mengangguk saja. Dia 
bukannya tidak enak badan. Dia hanya sedang 
terlalu banyak pikiran. Dan dia mau jika 
memaksa pergi maka dia hanya akan 
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mengacaukan banyak hal. Maka dari itu dia 
memutuskan mengirim Dale saja yang pergi. 

Jasmine melangkah ke barisan paling depan 
untuk menyambut kedatangan putranya. Dia 
mendapatkan kepala semua orang tertunduk 
kepadanya dan lagi-lagi Jasmine 
mengabaikannya. 

Dia berdiri dengan hembusan napas yang 
sudah dia lakukan berkali-kali. Dia menatap ke 
pintu putar itu sembari menunggu kedatangan 
Cahal yang membuat jantungnya berdebar. 

“Susana,” panggilnya. 

“Ya, Nyonya?” Susana berdiri di belakang 
Jasmine. 

“Bagaimana dengan penyelidikanmu?” 

Susana berdehem. “Saya akan mengirim 
hasilnya ke anda nanti sore. Saya menemukan 
sesuatu yang bagus.” 

Jasmine mengangguk dengan lega. Dia 
memang menugaskan orang yang tepat. 

Mobil Cahal sudah terlihat. Jasmine menatap 
pria itu yang keluar dari mobilnya. Menemukan 
penampilannya yang selalu sama. Tampan. 
Wajah ayahnya benar-benar menurun pada Cahal. 
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Pria itu juga menemukannya. Cahal 
melebarkan senyumannya pada Jasmine. 
Bukannya merasa tenang melihat senyuman itu, 
Jasmine malah takut. Dia takut kalau Cahal akan 
melakukan sesuatu yang tidak akan pernah 
diduga Jasmine. Karena Cahal memang seperti 
itu. 

“Tampan sekali,” ujar suara di belakang 
Jasmine. 

Jasmine tahu itu milik Susana. Juga banyak 
sekali gadis yang terkejut melihat ketampanan 
putranya tersebut. Membuat Jasmine hanya bisa 
menahan ringisannya saja. 

Cahal sudah melewati pintu. Dia berdiri di 
depan Jasmine. Menatap Jasmine dan membuat 
Jasmine harus menahan gerahnya sendiri saat 
Cahal memeluknya. Jasmine sungguh tahu kalau 
Cahal memang akan membuat dia serangan 
jantung. Sekarang juga begitu. 

“Ibu,” sebutnya. 

Dan apa yang dikatakan Cahal membuat 
Jasmine lega. Mereka semua sekarang akan 
mengatakan kalau apa yang dilakukan Cahal 
karena pria itu merindukan ibunya dan bukan hal 
yang aneh-aneh. Jasmine lega. 
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Itulah makanya Jasmine membalas pelukan 
Cahal. Menepuk perlahan punggung putranya 
dan merasakan sikap posesif Cahal pada pelukan 
itu. Tapi Jasmine mengabaikannya. 

“Inilah alasan aku begitu mencintaimu, Jessi. 
Kau terasa begitu pas dipelukanku,” bisik Cahal. 
Yang segera membuat Jasmine ternganga. Dia 
sudah masuk perangkap pria ini. 

Beruntung Jasmine tidak langsung 
mendorong pria itu dengan refleks. Dia masih 
bisa mengendalikan diri. Meski dia begitu 
terkejut dengan apa yang didengarnya. 

KKK 
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Cahal masuk ke ruangannya. Jasmine 
mengantarnya. Wanita itu jelas menyembunyikan 
kejengkelannya pada apa yang dikatakan Cahal. 
Tapi pria itu memang tidak akan pernah peduli 
meski Jasmine menampakkannya sekalipun. Dia 
lebih suka terus menatap Jasmine dan menambah 
kekagumannya pada wanita tersebut. 

Di ruangan itu tidak hanya ada mereka berdua. 
Ada asisten perempuan Jasmine. Juga Hores. 

Cahal tidak menemukan Dale. Bukan karena 
dia membutuhkan pria itu. Malah bagus dia tidak 
bertemu dengannya. Cahal membencinya untuk 
alasan yang sangat jelas. Dale menyukai ibunya. 
Dari mana dia tahu? Ah, cukup banyak. Apalagi 
Hores juga sependapat dengannya. Bahwa hanya 
sebuah rasa yang membuat Dale bisa sejauh ini. 
Dale begitu melindungi Jasmine. Dan Cahal 


benci semua itu. 
Enniyy - 101 


“Ibu harap kau akan menyukai ruangan ini,” 
ucap Jasmine. Menatap Cahal dengan coba 
memberikan peringatan pada pria itu kalau ada 
orang lain di sini jadi Cahal tidak boleh 
bertingkah. 

“Ibu yang memilihkannya untukku? Ibu yang 
mengaturnya?” 

“Apa itu penting?” tanya Jasmine heran. 

“Penting. Karena jika orang lain maka aku 
tidak akan menyukainya. Mengingat ruangan ini 
sangat jauh dari tempatmu. Juga lantainya 
berbeda. Aku ingin berada lebih dekat denganmu, 
Ibu.” Cahal menatap Jasmine dengan senyuman 
manis yang malah terkesan penuh ejekan. 

Susana melihat keharmonisan keluarga 
tersebut dengan bahagia. Dia tidak bisa menahan 
diri berkata, “Tuan Muda sangat sayang pada, 
Nyonya. Nyonya beruntung sekali.” 

Jasmine menatap Susana. Susana tidak tahu 
saja kalau anaknya adalah serigala dibalik sikap 
manis bak gula yang dia miliki tersebut. 

Cahal melemparkan kedipan penuh godaan 
kepada Susana. “Siapa namamu?” 

“Susana, Tuan Muda. Saya yang bicara di 
telepon nyonya.” 
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“Ah, kamu yang menerima telepon ibu?” 

Susana mengangguk dengan semangat. 

Cahal segera berdiri di samping Jasmine. 
Membuat lengannya ada di atas bahu Jasmine dan 
menarik Jasmine hingga menempel padanya. 
Membuat dia mendapatkan pelototan penuh dari 
Jasmine. 

Tapi Cahal tidak akan melewatkan apapun. 
Susana adalah jembatan yang sangat bagus untuk 
membuat ibunya tidak bisa menunjukkan 
tanduknya. Jasmine jelas menjaga sikap sekali di 
depan Susana. Itu membuat Cahal bisa 
melakukan apapun dan ibunya tidak akan pernah 
bisa marah padanya. 

“Susana, aku menugaskanmu menjaga ibuku 
dengan sebaik mungkin,” ucap Cahal dengan 
suara berlebihan. 

Jasmine melepaskan diri dari Cahal. “Kau 
pikir aku anak kecil, Anakku?” 

Cahal menyeringai. “Kau masih seperti anak 
kecil bagiku, Ibu.” 

Susana mulai merasa aneh. Jasmine yang 
menyadari itu segera berusaha bertindak. 

“Susana, bisa tinggalkan kami berdua? Ada 
yang harus aku bicarakan dengan putraku.” 
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“Baik, Mrs. Corbin.” 

“Kau juga Hores,” ucap Jasmine. 

Hores menatap Cahal. Meminta sebuah 
persetujuan. Apakah Hores harus meninggalkan 
mereka atau tidak. 

“Pergilah, Hores. Ibuku sepertinya ingin 
berduaan denganku.” 

Jasmine mendengus mendengarnya. Lalu dua 
orang tersebut benar-benar pergi meninggalkan 
mereka. Membuat Jasmine sekarang bisa 
bersikap sesuka hatinya tanpa perlu takut akan 
ada yang mendengarnya atau menatap aneh 
kepadanya. 

Wanita itu melingkarkan tangan di depan 
tubuhnya. Menatap Cahal dengan dagu terangkat 
tinggi. 

“Apa sebenarnya yang begitu memuaskanmu, 
Cahal? Dengan membuat banyak orang tahu 
kalau antara aku dan dirimu tidak pernah menjadi 
dekat untuk satu sama lain?” 

Cahal memperlihatkan ketidaksetujuannya. 
“Bukankah kau yang membuat jarak di antara 
kita, Jessi. Kau lupa siapa yang mengirimku 
sepuluh tahun yang lalu pergi?” 
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“Karena kau membuat semua orang 
memandang aneh keluarga kita. Orang-orang 
mengatakan kalau aku merayu putraku sendiri 
dengan tubuhku hanya karena suamiku tidak bisa 
lagi aku andalkan. Mereka mengatakan itu karena 
sikapmu. Kau bahkan tidak menyesalinya.” 

“Peduli setan dengan apa yang mereka 
katakan!” seru Cahal kesal. “Kau hanya memakai 
mereka untuk mengusirku dan membuat 
ketidaknyamananmu padaku menyingkir. Kau 
berlindung dibalik setiap kata orang dan 
menyembunyikan bahwa sebenarnya kaulah 
yang paling menginginkan aku tidak ada di dunia 
ini.” 

“Aku tidak menginginkanmu ada? Lalu untuk 
apa aku melahirkanmu, (Cahal! Kau pikir 
melahirkanmu dengan bertaruh nyawa adalah hal 
gampang? Aku tidak main-main ketika aku dan 
ayahmu setuju untuk memiliki seorang anak. 
Kami bahagia dengan kehadiranmu. Kami 
bersukacita.” 

“Lalu kau menyesalinya sekarang?” 

“Aku tidak mengatakan itu, Cahal.” 

“Kau tidak mengatakan tapi aku bisa 
merasakan itulah maksudmu. Kaulah yang 
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membuat aku muak dengan diriku sendiri. 
Karena kau sebagai ibuku saja tidak 
menginginkan aku. Lalu untuk apa aku ada di 
dunia 1n1?” 

“Aku tetap menginginkanmu, Cahal. Dengan 
sama besarnya seperti aku menginginkanmu 
pertama kalinya. Kasih sayangku tidak kurang 
sedikit pun. Tapi aku menginginkanmu sebagai 
anakku. Bukan sebagai pria yang bisa aku cintai. 
Kau harus tahu kalau cinta itu salah, Cahal. Apa 
yang kau rasakan adalah sebuah kesalahan.” 

Cahal meraih lengan Jasmine dengan kesal. 
Dia menarik Jasmine hingga tubuh wanita itu 
membentur dadanya. Membuat wajah mereka 
sangat dekat satu sama lain. Bahkan napas Cahal 
menerpa wajah Jasmine. Wanita itu jelas 
terganggu. Tapi Jasmine tidak bisa berkutik. Dia 
tengah menghadapi pria dengan amarahnya saat 
ini. 

“Jangan pernah katakan apa yang aku rasakan 
salah, Jessi. Jangan pernah bahkan berpikir untuk 
itu.” 

Jasmine meneguk ludahnya. “Kau tahu kalau 
apa yang aku katakan adalah kenyataannya, 
Cahal. Segala rasa itu memang salah.” 
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Dan Cahal sampai ke batas yang mengerikan. 
Dia meraih kedua wajah wanita itu dan 
membingkainya dengan tangannya. Tanpa 
menunggu detik berlalu, Cahal sudah melumat 
bibir ibunya. Memberikan ciuman penuh dengan 
kefrustasian dan juga kekesalan. Ibunya berani 
sekali mengatakan perasaannya salah. 

Jasmine berontak. Berusaha lepas. Tapi 
semakin dia berusaha, semakin keras tekanan 
yang diberikan Cahal. Crumannya menjadi lebih 
beringas dan buas. Bahkan Jasmine merasa 
sedang beradu mulut dengan singa saat ini. Gigi- 
gigi Cahal seolah siap merobek kulit bibirnya. 
Membuat dia kewalahan — memberikan 
perlawannya. 

Tangan Jasmine memukul dada pria itu. 
Mencoba lepas dari Cahal yang terasa teramat 
sulit. 

Hingga pintu terbuka dan barulah konsentrasi 
Cahal goyah. Jasmine menggunkan itu untuk 
mengigit bagian bawah bibir Cahal. Membuat 
pria itu mengaduh dan segera Jasmine 
mendorong Cahal menjauh. Membuat mereka 
berjarak dengan tatapan Jasmine yang penuh 
tidak percaya pada Cahal. 
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Cahal memutar tubuh untuk melihat siapa 
pengganggu itu. Dale di sana menatap dengan 
mulut ternganga tidak percaya dengan apa yang 
dilihatnya. Dan Cahal hanya menyeringai. 

Jasmine segera berjalan pergi tanpa sepatah 
kata. Memberikan tatapan malu pada Dale yang 
segera membuat Dale sendiri mengalihkan 
pandangannya. Tidak ingin Jasmine lebih malu 
dari yang dia rasakan saat ini. 

Sementara itu Dale hanya menatap sebentar 
ke arah Cahal. Lalu dia berjalan keluar. Tahu 
kalau Cahal tidak akan terlalu peduli dengan apa 
yang dikatakannya membuat Dale memilih tidak 


mengatakan sepatah kata. 
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“Apa terjadi sesuatu, Tuan Muda?” tanya 
Hores yang melihat Cahal fokus dengan kertas- 
kertas yang ada di atas meja. 

“Tidak ada. Kenapa bertanya?” 

“Saya melihat nyonya meninggalkan 
ruangannya dengan tergesa-gesa tadi.” 

Cahal menatap Hores. Dia mengepalkan 
tangannya. “Dengan siapa dia pergi?” tanya 
Cahal penuh amarah. Jika sampai ibunya bersama 
orang yang dia dugakan maka Cahal tidak akan 
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segan-segan memberikan pelajaran kepada 
wanita itu. 

“Susana. Asistennya.” 

Cahal menghela napasnya dengan lebih 
tenang. Wanita itu sepertinya cukup paham 
dengan peringatan yang diberikan Cahal. 
Mengingat kalau Cahal bukan orang yang akan 
sekedar melayangkan ancaman tanpa arti. Karena 
Cahal memang melakukan apa yang menjadi 
suaranya. Jasmine jadi tidak terlihat bersama 
Dale lagi. 

“Apa anda melakukan sesuatu pada nyonya?” 

“Kenapa kau bertanya, Hores?” tanya Cahal 
dengan sedikit jengah. 

“Nyonya terlihat tidak baik-baik saja. Dia 
seperti terguncang.” 

Cahal menghela napasnya. Dia membuat 
ujung pulpennya ada di belahan bibirnya. Masih 
bisa dia rasakan bibir wanita itu yang seakan 
meninggalkan tanda di sana. Cahal tersenyum. 

“Aku tidak melakukan apapun. Aku hanya 
menciumnya.” 

“Apa?” 

“Jangan terlalu terkejut, Hores. Kau tahu 
seperti apa aku.” 


Enniyy - 109 


“Anda benar-benar mencium nyonya? Di 
bibir?” 

Cahal mendengus. “Lalu kau pikir aku akan 
mencium pipinya? Untuk apa?” 

Hores bungkam. Benar juga. Ciuman pipi 
tidak akan berarti banyak. Tapi Cahal sungguh 
melewati batasnya lagi. Dia kembali melakukan 
hal yang sama seperti yang dia lakukan sepuluh 
tahun yang lalu. Kali ini Cahal melakukannya 
tanpa rasa takut sama sekali. 

“Hores,” panggil Cahal. 

“Ya, Tuan Muda?” 

“Aku sudah menyelidiki siapa saja yang 
menjadi ancaman ibuku. Semuanya bisa kuatasi, 
hanya satu.” 

“Dan Woodward?” 

“Betul sekali. Dia membuat aku ingin 
menghancurkannya tapi ibu akan marah jika aku 
melakukannya.” 

“Anda jangan bertindak gegabah.” 

“Aku tahu.” 

“Mereka tidak tahu sebenarnya sampai sejauh 
apa anda bisa membuat mereka semua hancur. 
Kita simpan itu untuk nanti. Juga Dan Woodward 
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memiliki kelemahannya sendiri. Saya sudah 
menyelidikinya.” 

“Apa kelemahannya?” 

“Keponakannya. Kayla Woodward. Gadis itu 
bisa dipakai sebagai senjata untuk 
menghancurkan Dan. Jika anda mau ....” 

“Tidak. Aku tidak suka memakai seorang 
gadis. Cari opsi lain.” 

“Baik, Tuan Muda.” 

Cahal bangun. Mengambil jaketnya dan dia 
berjalan menuruni tangga tempat mejanya. Hores 
mengikutinya. 

“Anda akan pergi?” 

“Ibuku sudah tidak di sini. Tidak ada alasan 
bagiku untuk tinggal. Jadi kita juga pergi. Aku 
perlu mencari tempat yang bagus untuk bersantai. 
Kita sudah lama meninggalkan kota ini dan 
banyak hal yang berubah. Jadi kita cari bersama.” 

“Baik, Tuan Muda.” 

Mereka melangkah bersama. Cahal sudah 
memakai jaketnya dan segera masuk ke lift yang 
sudah ditekankan oleh Hores untuknya. Masuk ke 
lift Cahal bersiul dengan santai. 

Lantai lobi sudah ada di depan mereka. Cahal 
berjalan dengan langkah santai tapi kemudian dia 
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berbelok ke arah kanan yang membuat Hore 
heran. Tapi pria itu tetap mengikuti langkah 
Cahal. 

Cahal berdiri diam di dinding. Hores 
menatapnya. 

“Tuan Muda ....” 

Cahal menempelkan jari telunjuknya di 
belahan bibirnya. Meminta Hores diam tanpa 
suara. Hores mengangguk. 

Lalu mereka mendengarnya. Sebuah 
percakapan antara satu gadis dan dua pria. 

“Kau lihat yang dilakukan Cahal? Dia 
memeluknya. Aku tahu meski pria itu 
membencinya tapi dia tidak akan bisa 
menunjukkannya kepada kita. Dia sengaja 
memeluknya untuk membuat rumor itu terhenti. 
Dia melindunginya.” 

“Itu karena dia ibunya.” 

“Ya. Ibu yang tidak menyayangi putranya. 
Kau belum mendengarnya?” 

“Apa?” 

“Jasmine mengirim sendiri anaknya pergi 
dari kota ini. Dia sengaja melakukannya karena 
dia takut kalau putranya akan mengambil alih 
Hedon. Kini Cahal kembali dan jelas bagi 
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Jasmine itu adalah ancaman. Makanya dia 
sekarang mengadakan pertemuan dengan semua 
yang bisa terlibat untuk menyingkirkan Cahal.” 

“Kau yakin Jasmine melakukan itu?” 

“Ya. Dia wanita ular. Dibalik sikap tenang 
dan dinginnya, dia mematikan. Aku bahkan tidak 
pernah melihat dia tersenyum.” 

“Jika benar seperti itu maka harusnya Cahal 
tidak terlalu membela ibunya. Dia harusnya 
melawannya.” 

“Cahal hanya terlalu menyayangi ibunya. 
Meski wanita itu pernah membuangnya.” 

“Kupikir hanya akan ada di drama seorang 
ibu yang jahat pada anaknya sendiri. Tidak 
kusangka malah ada di depan mata kita sekarang. 
Aku merasa takut dengan Jasmine.” 

“Sudah seharusnya kau takut. Apalagi kita 
bekerja terhubung langsung dengannya. Kalau 
tidak pandai-pandai memilih, bukan tidak 
mungkin Jasmine juga akan menyingkirkan kita. 
Jika dia bisa dengan mudah mengusir anaknya, 
apalah lagi hanya pekerja rendahan seperti kita.” 

“Aku akan hati-hati sekarang.” 

“Ya. Aku juga.” 
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Beberapa saat hanya ada keheningan. Mereka 
sudah pergi dan Cahal hanya bisa tersenyum 
mendengar yang mereka bicarakan. 

“Tuan Muda. Apakah saya harus 
mengurusnya?” 

“Nanti. Kita akan selesaikan dengan cara 
yang lebih kejam dari yang mereka lakukan. 
Hanya memecatnya tidak akan pernah selesai.” 

“Baik, Tuan Muda. Kita pergi sekarang?” 

Cahal mengangguk dan segera berjalan 
meninggalkan tempat tersebut. Berjalan dengan 
langkah santai meski dadanya terasa panas oleh 
apa yang dia dengar. Mereka menganggap ibunya 


serendah itu. Sungguh luar biasa. 
Kak 
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Cahal menatap ke depan. Melihat lima anak 
kecil sedang bermain kejar-kejaran. Mereka 
tertawa dengan riang dan membuat Cahal juga 
tersenyum. Ingatannya membawanya pada 
dirinya ketika masih seusia mereka. Sayangnya 
dia tidak memiliki teman kala itu. Hanya ibunya 
yang ada untuknya. Ibunya yang selalu 
memegang tangannya. Juga ibunya yang kerap 
mengatakan dunia tidak sejahat apa yang 
dilihatnya. 

Cahal jatuh dengan keras. Dia menangis dan 
segera tangan seseorang menghapus airmatanya. 
Dia mengangkat pandangannya dan menemukan 
ibunya di sana. Tersenyum kepadanya. 

Ibunya memeluknya dengan erat. 

“Maaf, Ibu.” 

“Kenapa meminta maaf, Cahal? ” 

“Aku cengeng. ” 
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“Tidak masalah. Jika ingin menangis, 
menangislah. Tangan ibu siap mengusap 
airmatamu. Jangan menahan apapun di dalam 
hatimu. Jangan memendamnya. Keluarkan 
semuanya dan ibu akan tetap memaafkanmu. 
Sesalah apapun engkau kelak, Anakku. Ibu ada 
untuk memaafkanmu.” 

Mata Cahal terbuka. Memaafkan katanya? 
Ibunya jelas-jelas sudah menegaskan kalau Cahal 
boleh melakukan apapun dan wanita itu akan 
memaafkannya. Ibunya tidak mungkin lupa 
dengan perkataannya sendiri. 

Jentikan jari membuat pikiran Cahal 
menguap. Dia menatap ke depan dan 
memiringkan kepalanya. Ada gadis di depannya 
tengah menatapnya dengan penuh kejengkelan. 
Pakaian gadis itu berwarna merah menyala. 
Dengan rambut yang dia biarkan tergerai 
berantakan. Juga make up sempurna di wajahnya. 
Meski dia mencoba terlihat tua dengan 
dandanannya, tapi Cahal masih bisa melihat gadis 
muda dibalik dandanan tersebut. 

“Kau lupa padaku?” tanya gadis itu. 

“Aku tidak ada waktu bermain dengan anak 
kecil. Kau bisa pergi.” 
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Gadis itu mendengus. “Kau bercanda. Kau 
pria cabul yang sudah melecehakan aku. Ingat di 
bar malam itu?” 

Cahal menatap gadis itu dari atas sampai 
bawah. “Si payudara kecil?” 

“Eh, mesum! Bisa jaga suaramu?” 

Cahal menyeringai. “Aku tidak tahu namamu. 
Dan ingatanku hanya membawaku pada benda 
kecil yang aku rasakan. Sangat tidak memuaskan.” 

Gadis itu segera membuat lengannya berada 
di depan tubuhnya. Menghalangi Cahal dari 
menatap dadanya. Padahal Cahal sendiri terlihat 
sangat tidak berminat menatap ke sana. 

“Aku sudah tahu siapa dirimu. Kau bisa pergi 
sekarang,” perintah Cahal. Benar-benar tidak 
sedang dalam kondisi ingin diganggu. 

“Kau sungguh bajingan tidak tahu diri. 
Bukankah kau harusnya bertanggung jawab?” 

“Tanggung jawab? Menyelesaikan gairahmu? 
Itukah maksudmu?” 

“Kau!” seru gadis itu hilang sabar. “Apa kau 
bisa sedikit saja menghargai orang lain?” 

“Tidak. Jadi pergi sekarang sebelum aku 
menginjak harga dirimu.” 


Enniyy - 117 


“Kau akan menyesal telah melakukan semua 
ini kepadaku.” 

Cahal mendengus. Dia  mengibaskan 
tangannya agar gadis itu segera meninggalkan dia 
sendiri. Matanya menyorot penuh ancaman dan 
gadis itu cukup pintar untuk tahu kalau dia harus 
menyingkir. Tapi jelas gadis itu hanya menunda 
serangan balik yang akan dia berikan. 

Setelah gadis itu pergi. Cahal melanjutkan 
kembali lamunannya. Mengingat wanita yang 
sangat dicintainya tersebut entah ada di mana 
sekarang. Jasmine menghilang beberapa hari ini. 
Dia tidak bisa menemukannya. Makanya Cahal 
berakhir di taman ini dengan penuh kebencian 
dan kemarahan, 

Setelah ciuman itu dan setelah Cahal tahu 
kalau Jasmine pergi dengan gadis bersama 
Susana itu. Cahal tidak lagi tahu kabar Jasmine. 
Dale tidak mau mengatakannya. Dan meski 
Cahal mengancam akan membunuh pria itu, dia 
tetap tidak mau mengatakannya. 

Dale hanya mengatakan kalau Jasmine 
sedang ada urusan pekerjaan. Belum tahu sampai 
kapan. Tapi wanita itu pasti kembali. 
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Cahal jelas tahu urusan Jasmine adalah 
menghindarinya. Itu sebabnya Cahal tidak bisa 
menemukannya. Untuk menghukum Cahal 
karena telah mencium Jasmine. 

Waktu sudah menunjukkan hampir gelap. 
Tapi Cahal tetap tidak beranjak dari tempatnya. 

Sampai sebuah sepatu dia temukan ada di 
depannya. Dia berdecak dengan kesal. Melihat 
sepatu gadis itu. 

“Sudah kukatakan untuk pergi. Jangan 
menguji ... Jessi?” Cahal menemukan ibunya di 
sana. Berdiri dengan pakaian merah. Kenapa 
semua orang kompak memakai pakaian merah 
sekarang? “Apa yang kau lakukan di sini?” 

“Aku mencarimu ke mana-mana. Kau di sini.” 

Cahal mendengus dengan penuh ejekan. 
“Setelah menghindariku selama ini, kau 
mencariku? Jelas kau sedang begitu 
membutuhkan aku hingga mudah bagimu 
memilih memunculkan diri. Apa yang kau 
inginkan?” 

Jasmine duduk di samping Cahal. “Aku 
hanya kesal, Cahal,” aku Jasmine. Tidak ingin 
mengelak. “Aku takut berbuat salah padamu 
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dengan mengatakan hal yang tidak seharusnya 
aku katakan. Jadi aku menghindarimu.” 

“Lalu di mana kau bersembunyi selama ini?” 

“Hotel. Aku juga sibuk menyelesaikan 
beberapa pekerjaan.” 

“Hampir satu minggu menghilang, kau jelas 
menyelesaikan banyak pekerjaan.” 

Jasmine mengangguk membenarkan. 

“Lalu apa yang kau inginkan dengan berada 
di sini? Apa yang kau butuhkan dariku?” 

“Jangan membuatnya terdengar seperti aku 
sering memanfaatkanmu, Cahal. Kau tahu kalau 
itu tidak benar sama sekali.” 

“Aku tahu.” 

Jasmine diam. Dia memandang ke depan dan 
Cahal juga melakukan hal yang sama. Dia 
merindukan wanita itu tapi terlalu menyakitkan 
baginya ditinggalkan. Dia tidak bisa bersikap 
biasa pada Jasmine setelah apa yang dia lakukan. 

“Kau pernah menangis di sini. Kau ingat?” 

Cahal menatap wanita itu. Penuh dengan 
kekesalan. “Kau tidak sedang ingin mengenang 
masalalu kan? Aku tidak mau berbasa-basi. 
Katakan apa yang kau inginkan sebelum aku 
melakukan apa yang aku inginkan padamu.” 
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Jasmine menghela napasnya. “Ini tentang 
ayahmu ....” 

“Jika kau ingin aku menemuinya, maka 
jawabanku adalah tidak.” 

“Cahal ....” 

“Apa kau tidak membencinya? Setelah apa 
yang dia lakukan?” tanya Cahal tidak habis pikir. 

Jasmine diam. Dia hanya menyatukan 
tangannya di atas pangkuannya. Dia tahu soal itu, 
dia tidak akan bisa membohongi Cahal. Karena 
Cahal sangat tahu. 

“Jika tidak maka aku yang membencinya. 
Dengan sepenuh hatiku, aku membencinya.” 

“Dia ayahmu.” 

“Dia tidur dengan wanita lain, Jessi! Kau lupa? 
Dia membawa wanita lain ke rumah. Sampai 
detik in aku bahkan masih ingat desahan- 
desahan jalang itu di telingaku. Aku melihat 
mereka telanjang dan saling memuaskan. Dan 
apa yang kau lakukan saat kau melihatnya?” 

Jasmine kembali diam. 

“Kau hanya diam saja. Meraih bahuku dan 
membawa aku pergi. Kau bersikap seperti 
pengecut.” 
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Jasmine menutup matanya. “Kulakukan itu 
demi keutuhan rumah tangga kami, Cahal. Aku 
tidak ingin kau kekurangan kasih sayang. Kau 
membutuhkan aku tapi kau juga tetap 
membutuhkan ayahmu.” 

“Aku hanya membutuhkamu, Jessi,” elak 
Cahal dengan penuh kejujuran. “Cukup kau di 
sisiku dan aku sama sekali tidak membutuhkan 
tua bangka itu.” 

“Kau bisa mengatakan itu karena kau belum 
tahu rasanya kehilangan seorang ayah.” 

“Aku sudah kehilangan sejak sepuluh tahun 
yang lalu. Kau lupa?” 

Jasmine menelan ludahnya dengan susah 
payah. Karena dirinya makanya (Cahal 
kehilangan. Kesalahannya. 

“Dan aku tidak pernah menyesali kehilangan 
dirinya. Tidak seperti saat aku menyesali 
kehilanganmu. Bukankah itu membuktikan kalau 
aku memang hanya membutuhkanmu?” 

Jasmine menatap Cahal. Dia mengerjap. 
Beberapa saat mata wanita itu tampak goyah. 
Harapan yang dulu begitu didambakan Cahal dia 
temukan sejenak di mata wanita itu. Cahal harap 
dia tidak mengkhayalkannya. 
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“Itu dia!” 

Jasmine segera mengalihkan pandangannya. 
Membuat Cahal tidak bisa memastikan lebih jauh 
apa yang dilihatnya. 

Cahal juga memandang ke suara itu. Dia 
menemukan gadis yang diusirnya ada di kejauhan 
sana. Tidak sendiri. Dia bersama dengan 
beberapa orang berpakaian hitam yang terlihat 
menyeramkan. Cahal bisa saja menghadapi 
mereka yang tengah berlari mengarah ke mereka. 
Tapi Dia tidak mau Jasmine berada dalam bahaya. 

Itulah yang membuat Cahal memegang 
tangan Jasmine dan membawanya berdiri. 

“Ada apa?” tanya Jasmine dengan bingung. 

“Mereka mengejarku.” 

“Apa?” 

“Tidak ada waktu untuk menjelaskan, Jessi. 
Kita pergi.” 

Dan Cahal membawa Jasmine lari. Dia 
memasukkan jemarinya ke jemari Jasmine. 
Membuat mereka seperti sepasang kekasih yang 


terlihat kabur dari kejaran penjahat. 
Kak 


Ada hal yang salah pada hatinya. Sepuluh 
tahun pria itu pergi atas kemauannya dan dia 


tidak merasakan apapun. Tapi kenapa sekarang 
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baru beberapa hari dan dia merasakan rindu yang 
teramat sangat. Dia merasakan rindu yang tidak 
biasa, bukan rindu seorang ibu kepada anak 
lelakinya. Melainkan ... bahkan Jasmine tidak 
mau memikirkannya. 

Kini dengan alasan yang begitu membuat dia 
menjadikannya alasan, Jasmine harus bertemu 
dengan pria itu. Dia menemukannya berada di 
taman dan itu membuat rasa rindu yang selama 
ini dia pikir adalah rindu seorang ibu kepada 
putranya adalah salah besar. 

Melihat Cahal duduk sendiri dengan banyak 
pikiran yang membayang di kepalanya membuat 
Jasmine dipenuhi rasa bersalah. Dialah yang 
meninggalkan pria itu dan Jasmine sangat tahu 
betapa susahnya Cahal mencoba menemukannya. 
Kini dia datang ke hadapan pria itu dengan 
maksud untuk membujuk Cahal agar mau 
menemani ayahnya. Atas permintaan ayahnya 
sendiri yang memang begitu mencintai Cahal. 

Lalu segalanya terjadi, entah kenapa Cahal 
berhubungan dengan preman dan sekarang 
mereka malah dikejar. Tapi bukannya ketakutan, 
yang dipikirkan Jasmine malah debaran di 
dadanya. Bahwa tangan mereka menyatu dengan 
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begitu pas. Seolah tangan mereka memang 
diciptakan untuk satu sama lain. 

Cahal terus membawanya berlari. Menuju 
jalanan yang semakin sempit. Mereka seharusnya 
lari ke tempat yang lebih ramai agar mereka bisa 
meminta bantuan. Tapi  Cahal malah 
membawanya ke tempat sepi seperti ini. Mereka 
bahkan memasuki tempat yang lebih sempit lagi 
dengan bangunan terbengkalai di mana-mana. 

Mereka berhenti. Cahal sudah tidak tahu akan 
ke mana. Dan Jasmine takut kalau mereka akan 
ditemukan. Wanita itu menatap Cahal. 

“Apa sebenarnya yang terjadi? Siapa 
mereka?” 

“Seorang gadis membalas dendam atas apa 
yang aku lakukan padanya.” 

“Gadis? Apa yang kau lakukan?” 

“Aku ....” 

Cahal menghentikan suaranya. Dia 
mendengar para pengejarnya sudah mendekat. 
Jasmine juga mendengarnya. 

“Kita sembunyi.” 

“Bukankah kita harusnya menghubungi 
polisi?” 

“Tidak.” 
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“Kalau begitu aku akan menghubungi Dale. 
Dia pasti bisa ....” 

Cahal menarik Jasmine lebih dekat padanya. 
Dia menatap Jasmine dengan kesal. “Bisakah kau 
tidak menyebut pria lain di depanku. Apalagi 
keparat itu? Aku muak mendengarnya.” 

“Ini tidak seperti yang kau pikirkan, Cahal. 
Kau juga bahkan bisa menghubungi Hores kalau 
Dale memang mengganggumu. Hanya agar ada 
yang membantu kita keluar dari masalah ini. Kau 
mau mereka menangkapmu?” 

“Aku tidak akan menghubungi siapapun, 
Jessi,” putus Cahal. “Juga aku tidak akan 
membiarkan mereka menangkapku. Kau tahu 
kenapa? Karena aku tidak akan membiarkan kau 
terluka.” 

Cahal kemudian menarik tangan Jasmine. 
Membawa Jasmine ke satu gedung terbengkalai 
dengan banyak ruangan di sana. Mereka masuk 
ke salah satu ruangan di mana banyak kardus di 
dalamnya. Jasmine takut mereka akan tertangkap 
tapi berdebat dengan Cahal hanya akan membuat 
resiko tertangkap semakin besar. Jadi pilihan 
Jasmine hanya mengikuti Cahal. 
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Mereka bersembunyi di dekat kardus besar 
yang menutupi sepenuh tubuh mereka. Jasmine 
berdiri di dekat dinding tapi dia tidak menempel 
di dinding tersebut. Terlalu kotor dan Cahal ada 
di depannya. Menatapnya dengan intens yang 
jelas mengganggu bagi Jasmine. 

Jasmine sudah akan bersuara untuk 
meredakan kecanggungan di antara mereka. Tapi 
sebelum sempat suaranya keluar, Cahal sudah 
membungkam mulutnya dengan tangan pria itu. 
Membuat Jasmine merapatkan bibirnya. Menatap 
Cahal penuh tanya, 

Dan tahulah Jasmine kalau suaranya hampir 
membongkar persembunyian mereka. Terdengar 
orang-orang berbisik di luar sana. Mereka tengah 
dicari. 

Pandangan Jasmine jatuh ke depan saat dia 
merasakan sentuhan di lehernya. Cahal yang 
melakukannya. Pria itu menyentuh rambutnya 
dan membuat rambut tersebut ke belakang 
lehernya. Dia mengenakan gaun merah dengan 
leher baju yang agar seksi. Makanya dia memakai 
rambutnya untuk menutupi leher itu. Karena 
bagian itu bisa menampakkan bagian atas 
payudaranya. Dia menyesal karena tidak 
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mengganti pakaiannya dulu baru datang 
menemui Cahal. 

“Kau memakai pakaian yang begitu 
menggoda,” bisik Cahal. 

Jasmine hendak menutup bagian itu dengan 
tangannya. Tapi tangan Cahal menghentikannya. 

Jasmine menatap Cahal tidak terima. Tapi 
sebelum dia protes, Cahal lebih dulu menunduk 
dan mencium bibirnya. Membuat Jasmine 
melotot tidak terima. Tapi bukan karena Cahal 
memang meniatkan ciuman mengejutkan itu. 
Melainkan ada yang masuk ke ruangan tersebut 
dan suara Jasmine berkemungkinan besar bisa 
membuat mereka ketahuan. Jadi Cahal segera 
membungkam Jasmine dengan menciumnya. 

Tapi kali ini perasaan Jasmine memegang 
kendali. Karena rasa rindu sialan yang tidak bisa 
dia tahan lagi, wanita itu jadi kehilangan caranya 
bertahan dari godaan Cahal. 

Karena sekarang dialah yang menggerakkan 
bibirnya dan melumat bibir Cahal. Membuat pria 
itu terkejut karena apa yang dia lakukan. Tapi 
keterkejutan Cahal tidak berlangsung lama. Dia 
segera menyambut ciuman Jasmine dan membuat 
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suara sesapan mereka terdengar di telinga satu 


sama lain. 
Kak 
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à Chapter 9 


DisKusi Y ang Tidak Selesai 


Jasmine melingkarkan lengannya di leher 
Cahal, mendekat ke arah pria itu hingga dadanya 
menempel di dada Cahal. Bergerak dengan 
desahannya yang semakin kuat. Tangan Cahal 
ada di pinggangnya. Meremas bagian itu dengan 
lembut. Tubuh Jasmine bahkan tidak bisa lagi 
bertahan berdiri. Dia hampir jatuh tapi tangan 
Cahal lebih dulu menangkap tubuhnya. Membuat 
Jasmine tetap di tempatnya dengan Cahal yang 
menahannya. 

Beberapa saat ciuman itu akhirnya selesai 
juga. Jasmine menatap Cahal dengan kerjapan 
yang dia sendiri bingung. Dia bingung dengan 
dirinya sendiri. Dia bingung bagaimana dia 
begitu mudah menerima Cahal. Dia bingung rasa 
pria itu yang memabukkannya. Hingga dia 
berakhir dengan begitu ketagihan. Bukannya 
merasa bersalah atas apa yang terjadi. Jasmine 
malah ingin mengulangnya lagi. Merasakannya 


130 — Sangkuriang Pria Yang Mencintai Ibunya 


lagi dan memastikan kalau rasanya memang 
semenarik itu. 

Bibir wanita itu setengah terbuka. Dia seolah 
hendak bersuara tapi tidak ada yang keluar dari 
bibirnya. 

Tangan Cahal ada di bibir wanita itu. Ibu 
jarinya mengelus bibir yang setengah basah 
tersebut. Merasakan teksturnya yang memang 
selembut saat dia menciumnya. 

“Ada apa denganmu?” tanya Cahal penasaran. 

“Ya?” 

“Kau tiba-tiba membalas ciumanku dan tidak 
lagi menyangkal perasaanmu. Kau tahu kalau apa 
yang kau lakukan ini akan semakin membuat aku 
menggila padamu kan? Jadi kenapa kau 
melakukannya?” 

Jasmine memang sudah gila. Sepertinya dia 
dirasuki hantu tidak berotak. Karena sekarang dia 
benar-benar harus mulai menyadarkan dirinya 
dan membuat dia kembali ke mode penuh 
penolakannya. 

Bisa saja Jasmine kabur sekarang dan 
menolak menjawab apa yang begitu ingin 
diketahui Cahal. Tentang kenapa pada akhirnya 
dia membalasnya. Bahwa dia memang akan 
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menyebabkan Cahal semakin menggila dengan 
perasaanya sendiri. Dan itu berbahaya bagi 
mereka berdua. 

Tapi saat ini waktunya tidak memungkinan. 
Para pengejarnya masih berada tidak jauh dari 
tempat mereka. Jadi Jasmine harus bertahan 
dengan posisi di mana satu tangan Cahal 
memegang pinggangnya, sementara tangan lain 
pria itu berada di wajahnya. Mengelus pipinya. 
Bahkan mendongakkan wajahnya untuk bisa 
membuat pandangan mereka bertemu. Jasmine 
merasa begitu tidak berdaya. 

“Kau tidak ingin mengatakan sesuatu, Jessi?” 
desak Cahal. 

“Mereka akan mendengarmu,” bisik Jessi. 

“Apa itu penting?” 

Jasmine menatap wajah Cahal. “Apa yang 
sebenarnya terjadi denganmu dan gadis yang kau 
sebutkan. Apa masalah kalian hingga banyak pria 
mengerikan mengejarmu?” 

“Ini bukan waktunya untuk menanyakan ....” 

“Ini waktunya,” tegas Jasmine. Tidak mau 
kalah. “Katakan sekarang karena aku mulai 
berpikir aneh. Dan itu membuat aku sakit hati.” 
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Cahal tersenyum. “Kau sakit hati? 
Mendengar aku bermasalah dengan gadis lain?” 

“Jawab aku, Cahal. Jangan tersenyum. Aku 
sedang marah sekarang.” 

Cahal masih mempertahankan senyumannya. 
Membuat Jasmine jengkel sendiri melihatnya tapi 
wanita itu tidak bisa berbuat banyak. Apalagi dia 
benar-benar membutuhkan jawaban dari Cahal, 
untuk lebih menenangkan dirinya dalam berpikir. 

“Apa kau melukai seorang gadis, Cahal?” 
tebak Jasmine. 

Cahal menggeleng. Senyumannya 
menghilang. “Tidak. Tentu saja aku tidak 
melukai seorang gadis. Aku hanya 
menyentuhnya.” 

“Kau... apa?” 

“Beberapa malam yang lalu aku berakhir di 
bar. Aku minum terlalu banyak dan Hores keluar 
meninggalkan aku untuk mencari sopir pengganti. 
Karena Hores juga minum. Dan gadis itu datang. 
Menggodaku.” 

Jasmine tiba-tiba merasakan kering di 
tenggorokannya. Bukan haus. Melainkan amarah 
di sana. Dia seperti akan tahu kalau penjelasan 
Cahal akan mendatangkan sakit hati untuknya. 
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Dengan kuat dia coba membentengi dirinya. 
Menunjukkan betapa cemburunya dia pada 
seorang gadis yang ditemui pria itu di bar, hanya 
akan mendatangkan masalah lain. Membuat 
segalanya menjadi lebih rumit. Jadi Jasmine 
harus mengendalikan dirinya sebelum 
perasaannya yang mengendalikan dia. 

“Aku menciumnya dan menyentuh dadanya,” 
pungkas Cahal. 

Jasmine terdiam sejenak. Dia seperti ingin 
mengatakan seribu bahasa kepada Cahal tapi 
tidak ada suara yang keluar. Beberapa kali dia 
menutup dan membuka mulutnya, yang keluar 
hanya sebuah kekosongan semata. Pandangannya 
tetap jatuh pada Cahal yang menunggu dia 
bersuara. 

“Apa aku harus meminta maaf?” tanya Cahal 
yang aneh melihat kediaman Jasmine. Juga jelas 
melihat amarah di mata wanita itu. 

“Apa kau merasa bersalah?” 

Cahal berpikir. D1a menatap ke bawah dan ke 
atas. Sepertinya bingung melandanya. 

“Kau bersalah atau tidak, Cahal?” desak 
Jasmine. 

“Sekarang ya.” 
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“Saat kau melakukannya tidak?” 

“Aku hanya bercanda dengan perempuan itu. 
Itu sejenis pelajaran karena dia sudah berani 
menggodaku. Jadi aku tidak berpikir sejauh itu 
sampai merasa bersalah. Tapi setelah melihat 
caramu menatapku, aku merasa bersalah.” 

Jasmine dengan kekuatan penuh mendorong 
Cahal menggunakan kedua tangannya. 
Kemarahan yang tadi hanya sebatas percikan api 
berubah menjadi sebuah kobaran yang akan bisa 
menghanguskan siapapun. Terutama Cahal. Dan 
api itu telah melahap Cahal sekarang. 

“Jessi, aku ....” 

“Beraninya kau menyentuh perempuan lain 
seperti itu saat aku terus saja mengatakan cinta 
padaku. Apa kau sungguh sebajingan itu?!” 

“Jess, aku tidak ....” 

“Diam!” seru Jasmine dengan murka. “Kau 
tidak bisa datang dan ....” 

Cahal membungkam mulut Jasmine dengan 
tangannya. Menghentikan suara Jasmine yang 
bisa membuat mereka berdua ketahuan. 

Jasmine segera memasang telinganya untuk 
mendengarkan dan dia tidak mendengar apapun. 


Enniyy - 135 


Gedung itu sepi sekali. Mereka hanya berdua di 
sini dan terlihat Cahal juga sepertinya tahu itu. 

“Sepertinya mereka sudah pergi?” Cahal 
menatap dari sela-sela kardus. 

Jasmine menepis tangan Cahal. 
Kemarahannya masih bertahan dan tampak 
semakin meradang. Dia jelas tidak akan pernah 
melepaskan Cahal. 

“Dengar, Jessi,” mulai Cahal. Mencoba 
membenarkan diri. “Aku benar-benar tidak tahu 
kalau hari ini akan datang. Kau terus menolak dan 
mendorongku menjauh. Jadi aku kerap 
menghabiskan waktuku di bar dan bertemu 
dengan banyak wanita di mana kami hanya 
bermain sampai sebatas saling menyentuh. Aku 
bahkan tidak pernah penetrasi dengan mereka. 
Aku selalu mengingatmu saat melakukanya.” 

“Apa aku harus bangga mendengar itu?” 
Jasmine mencemooh. 

“Aku tahu kalau aku salah dan tidak ada cara 
yang tepat untuk membenarkan apa yang sudah 
aku lakukan. Tapi aku juga tidak bisa mengubah 
segalanya. Kalau aku tahu hari ini akan datang 
bahkan aku tidak akan pernah beranjak dari 
sisimu.” 
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“Alasanmu basi sekali. Aku pergi.” 

Jasmine sudah melewat Cahal dan akan 
meninggalkannya. Dia terlalu sakit hati untuk 
tetap bersama Cahal di sana. Dia takut akan 
mengatakan sesuatu yang akan membuatnya 
menyesal. Jadi dia memilih pergi saja. 

Cahal meraih tangannya dan menahannya. 
Mereka saling melemparkan pandangan dengan 
cara menatap yang berbeda. 

“Kau sungguh tidak mau memaafkan aku?” 

“Bukan tempatku memaafkanmu, Cahal. Aku 
baru sadar seperti apa hubungan kita. Aku ibumu.” 

“Persetan dengan hubungan itu!” Cahal 
mencengkram lengan wanita itu. “Aku tidak 
pernah mengganggapmu sebagai ibuku. Kau tahu 
itu kan?” 

“Cahal ....” 

“Jangan mulai mengatakan kalimat penuh 
omong kosong itu, Jessi. Aku muak 
mendengarnya.” 

“Jika kau tidak ingin aku membahas kalimat 
yang kau sebut omong kosong itu, maka kau 
harusnya tidak menyentuh wanita lain, Cahal! Di 
sini. Saat aku ada di dekatmu. Kau pikir aku akan 
menerimanya begitu saja?” 
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Senyuman Cahal kembali. Dia menatap 
Jasmine dengan penuh cinta sekarang. Amarah 
sesaat tadi lenyap tidak bersisa. Menyisakan 
sebuah kebahagiaan yang membuat Jasmine 
seperti menemukan diri Cahal terbagi menjadi 
dua. Seolah pria itu memiliki alter ego yang 
selama ini dia sembunyikan. Tapi dia jelas lebih 
tahu kalau Cahal hanya mencintainya saja. 

“Aku salah. Maafkan aku.” 

Jasmine hanya memukul keras dada pria itu 
dengan kesal. Dia meninggalkan Cahal dengan 
suara mengaduh pria itu yang jelas hanya sebuah 
kepuraan semata. Jasmine yang tahu pukulannya 
tidak akan berarti banyak pada Cahal hanya 
mendengus. Dia lalu keluar dari gedung tersebut. 

Tatapannya jatuh ke langit yang sudah gelap. 
Membuat dia mendesah dengan keras. Dia sudah 
membuka tabir perasaannya. Kini dia hanya 
harus menghadapi perasaan tersebut. Lebih 


tepatnya menghadapi Cahal dan perasaannya. 
KKK 


Cahal berjalan menatap Jasmine. Mereka 
rupanya lari ke antah berantah dan kini mereka 
harus berjalan ke segala arah untuk menemukan 
sebenarnya di mana mereka berada. 
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Langkah Cahal terhenti. Jasmine sudah 
berbalik dan menatapnya dengan kesal. Tapi pria 
itu tidak mengatakan apa-apa. Meski 1a tahu 
kalau wanita itu sungguh akan memakannya 
seandainya saja Jasmine memang memakan 
manusia. 

“Aku akan membunuhmu, Cahal. Aku 
bersumpah.” Janji Jasmine dan kembali 
melangkah. 

“Kau sudah mengatakan itu sepuluh kali, 
Jessi. Aku mengerti.” 

“Kau dilarang bicara!” seru Jasmine tanpa 
menatap dan hanya terus melangkah. 

“Maka aku akan diam. Apapun yang 
membuatmu tenang.” 

Jasmine berhenti lagi melangkah. Dia kini 
memutar tubuh dan bergerak ke arah Cahal. 
Mendongak untuk membuat mereka sejajar. Dia 
tidak tahu kalau putra yang dia besarkan dengan 
kedua tangannya sendiri akan menjadi setinggi 
ini. Dulu Cahal hanya sampai pinggangnya. 
Pertumbuhannya sungguh luar biasa. 

Jasmine meletakkan jari telunjuknya di dada 
pria itu. Memberikan tekanan di ujung jarinya 
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sebagai penegasan kalau saat ini dia sungguh 
tidak bisa tenang sama sekali. 

“Yang akan membuat aku tenang sekarang 
adalah keluar dari jalanan terkutuk ini, Cahal. 
Jadi sebaiknya kau ingat ke mana saja kau lari 
dan di mana taman itu. Karena aku benar-benar 
kesal.” 

Cahal meraih jari Jasmine. Dan malah 
meletakkan ujung jari itu di belahan bibirnya. 
Lalu dia menggerakkan bibirnya dan 
menciumnya. “Senang melihatmu kesal.” 

“Kau gila,” putus Jasmine. Menarik 
tangannya dan kembali meninggalkan Cahal 
melangkah. Kali ini dengan gelengannya yang 
merasa kalau Cahal tidak masuk akal. 

Beberapa saat mereka berjalan dalam 
keheningan. Cahal hanya terus menatap 
punggung Jasmine yang melangkah. Gaun 
merahnya sungguh tidak cocok berada di tempat 
seperti ini. Dengan rambutnya yang tergerai 
membuat Cahal yakin kalau Jasmine sungguh 
kewalahan. Tapi Cahal belum mau berhenti 
membuat waktu ada di antara mereka berdua. 

Cahal tahu jalannya memang benar. Dia 
hapal ke arah mana mereka akan berjalan. Dan 
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Jasmine tidak tahu itu. Lagian juga mereka 
memiliki maps dan Jasmine seperti tidak 
menyadari hal tersebut. Mereka hanya berada di 
jalanan sepi dan bukannya berada di pinggiran 
kota. Mereka bahkan bisa dikatakan ada di tengah 
kota dan jelas maps akan membantu mereka. Tapi 
Jasmine sepertinya terlalu memikirkan banyak 
hal hingga dia tidak sadar kalau seharusnya dia 
memikirkan cara pintar untuk keluar dari jalanan 
ini. 

Tapi tidak fokusnya Jasmine malah membuat 
Cahal senang. Itu membuat waktu mereka 
bersama semakin banyak. 

Lalu Cahal kembali menemukan gadis itu 
berhenti. Cahal menyiapkan diri mendapatkan 
omelan. Jasmine berbalik. Cahal berada tepat di 
depannya. 

“Aku tidak kuat lagi.” 

Dan Cahal memang menemukan kelelahan di 
wajah Jasmine. Ada keringat di dahi dan pelipis 
wanita itu. Cahal mengangkat tangan dan 
mengusap keringat itu dengan peduli. Sepertinya 
dia harus menemukan jalan sekarang. Dia tidak 
bisa bersikap egois dengan membiarkan Jasmine 
kelelahan hanya demi kepuasannya semata. 
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“Hubungi Hores. Dia sepertinya bisa 
membantu kita,” pinta Jasmine. 

Cahal mengangguk. Dia segera meraih 
ponselnya dan menghubungi Hores. Sampai 
dering terakhir tidak ada jawaban. Hores 
sepertinya sedang terlalu sibuk untuk menjawab 
panggilannya. Entah apa yang dia kerjakan saat 
ini. 

“Dia tidak menjawab?” 

Cahal mengangguk. 

Jasmine tampak merana. Dia menatap ke 
segala arah dan menemukan kalau jalanan itu 
masih sama. Tidak ada tanda-tanda berubah. 

“Hubungi Dale,” ujar Cahal. 

Jasmine menggeleng. “Kita sepertinya harus 
lanjut sedikit lagi. Kita pasti akan menemukan 
jalannya.” 

“Kenapa tidak menghubungi orang 
kepercayaanmu itu?” tanya (Cahal tidak 
melepaskan Jasmine untuk melangkah. 

“Kau akan marah. Aku sedang tidak ingin 
bertengkar.” 

Cahal tersenyum dan Jasmine 
memberikannya dengusan. Bisa-bisanya pria itu 
masih tersenyum saat mereka tersesat seperti ini. 
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Itulah kalimat yang tertulis di wajah Jasmine. 
Jasmine berjalan kembali, kali ini tangan wanita 
itu memegang tangan Cahal. Membuat Cahal 
menatap tangan mereka. Mempertanyakan apa 
sebenarnya yang merasuki wanita itu. Tapi 
Jasmine mengabaikan tatapan Cahal. Dia hanya 
terus melangkah. 

Langkah Jasmine terhenti yang otomatis 
membuat langkah Cahal juga berhenti. Cahal 
menatap wanita itu dengan tanya. Menemukan 
senyuman di bibir wanita itu membuat Cahal tahu 
kalau Jasmine telah menemukan jalannya. Cahal 
telah berhenti menyesatkannya jadi jelas dengan 
mudah Jasmine akan menemukan jalannya. 

“Di sana, kau lihat.” Tunjuk Jasmine. 

Cahal menatap ke depan sana dan 
menemukan papan tanda sebuah konstruksi yang 
Juga menyebutkan jalan keluar di bawahnya. 
Membuat Jasmine menarik Cahal melangkah ke 
sana. Hanya beberapa langkah dan mereka 
menemukan jalan raya besar. Jasmine berteriak 
kegirangan. 

Cahal yang melihat tingkah Jasmine hanya 
bisa menggeleng. Jasmine sudah terlihat lebih 
muda dari usia yang dia sebutkan di akta 
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kelahirannya. Tapi kini Jasmine malah seperti 
anak kecil yang pada akhirnya menemukan jalan 
rahasia dari sebuah labirin yang dia lewati. 

Jasmine menatap Cahal dengan mata berbinar. 
Kemudian dia memeluk Cahal dengan erat yang 
jelas mengejutkan bagi Cahal. 

“Kita menemukan jalannya, Cahal. Kita 
menemukannya.” 

Cahal jadi merasa bersalah. Karena jelas 
euforia kesenangan Jasmine tidak dirasakannya. 
Sebab dia menipu Jasmine. 

“Terima kasih,” tambah Jasmine. 

Cahal melepaskan pelukan Jasmine. Dia 
menunduk dan mencium bibirnya Jasmine. 
Menekan belahan bibirnya di bibir wanita itu. 
Memberikan gigitan demi gigitan. Dan meski 
Jasmine tidak membalasnya, tapi wanita itu tidak 
mendorongnya. Jasmine bahkan memegang 
kemeja Cahal dan meremas kain itu sebagai bukti 
betapa dia tidak bisa mengendalikan diri dari 


kenikmatan bibir pria itu. 
KKK 
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ii” Namanya Larasati 
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Jasmine keluar dari mobil dan tanpa 
mengucap sepatah kata, dia langsung 
meninggalkan Cahal. Saat dia menaiki tangga 
rumahnya, sempat dengan rasa penasaran yang 
cukup besar, dia memutar tubuhnya dan menatap 
kembali ke mobil. Hanya untuk sekedar 
memastikan apa pria itu juga turun mengejarnya 
atau tidak. 

Yang dia temukan adalah Cahal yang masih 
berada dibalik kemudinya dengan kedua tangan 
ada di atas kemudi dan kepala yang direbahkan di 
atas tangan. Wajahnya menghadap ke arah 
Jasmine dan memandang Jasmine dengan mata 
cerahnya. Senyum menghias wajah pria itu lalu 
kedipan dia hadiahkan untuk Jasmine yang 
melihatnya. 

Segera Jasmine memutar kembali tubuhnya 
dan berjalan meninggalkan anak tangga. Dia 
tidak tahu apa yang harus dikatakannya pada 


Cahal nanti. Dia sungguh terhipnotis oleh pria 
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tersebut. Bagaimana bisa dia menikmati 
ciumannya? Bagaimana bisa rasa bibir Cahal 
menghipnotisnya? 

Jasmine menggeleng. Mencoba 
mengenyahkan bayangan ciuman yang tercetak 
di kepalanya. 

Saat dia masuk ke ruang utama, bukannya 
bayangan itu menghilang malah si bayangan 
semakin pekat. Rasa bibir Cahal seakan masih 
ada di atas bibirnya. Aroma napas pria itu yang 
menerpa mulutnya. Juga bagaimana tangan Cahal 
begitu ahli bermain di atas permukaan kulitnya. 
Gaunnya yang tipis membuat rasa tangan itu 
lebih nyata. 

“Nyonya?” 

Jasmine tersentak. Jemarinya yang ada di atas 
bibirnya segera dia singkirkan. Pandangannya 
Jatuh terkejut ke arah Dale yang datang tiba-tiba 
tanpa pemberitahuan. 

Mungkin Jasmine saja yang terlalu larut 
dalam khayalannya hingga tidak menyadari 
kehadiran orangnya itu. 

“Dale,” sapa Jasmine dengan penuh 
kebohongan. Dia terlalu merasa bersalah hingga 
membungkus dirinya dengan penuh kewajaran. 


146 — Sangkuriang Pria Yang Mencintai Ibunya 


“Anda baik-baik saja?” 

“Ya. Aku baik. Kenapa tidak. Ada apa?” 

Jasmine ingin mengutuk diri. Bisa-bisanya 
dia bertingkah begitu gugup di depan Dale. 

Jika Dale curiga padanya maka pria itu tidak 
menunjukkannya. Karena Dale hanya 
memberikan anggukan pada perkatan Jasmine. 

“Ada yang harus saya laporkan pada anda,” 
ucap Dale. 

Jasmine mengerut. “Apa?” 

“Ini tentang wanita yang anda minta saya 
selidiki. Kalau tidak salah namanya Larasti.” 

Bertepatan dengan ucapan Dale berakhir. 
Suara siualan terdengar, Jasmine tahu siulan itu 
miliki siapa. Dengan cepat dia menarik tangan 
Dale dan membawanya naik ke lantai atas. 
Mereka berjalan ke arah kamar Jasmine. 
Membawa Dale masuk dan segera menutup pintu 
kamarnya. Bahkan Jasmine menguncinya. 

Dale menatap dengan bingung atas sikap 
tidak biasa dari nyonyanya. 

Jasmine mencoba mendengarkan dibalik 
pintu. Dia tidak menemukan apapun. Tidak ada 
suara apapun. Membuat Jasmine mendesah 
dengan lega. Kemudian dia berbalik dan 
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berhadapan dengan Dale. Jasmine berdehem 
dengan sedikit meringis. 

“Anda tidak ingin tuan muda tahu?” 

Jasmine menatap Dale dengan pandangan 
bingung. 

“Anda memang meminta saya menyelidiki di 
mana wanita itu sekarang, Nyonya. Tapi maafkan 
saya karena mengulik terlalu dalam. Membuat 
saya tahu siapa Larasati.” 

Jasmine mendesah dengan keras. Dia segera 
mengambil tempat duduk di pinggir ranjangnya. 

“Tuan muda sudah cukup dewasa untuk 
tahu ....” 

“Dia membenci ayahnya, Dale. Dia sangat 
membenci ayahnya dan apa yang bisa menjamin 
kalau dia tahu segalanya akan menjadi lebih baik. 
Lebih baik dia tidak tahu.” 

“Tapi saat ini kondisinya juga tidak 
memungkinkan untuk membuat tuan muda hanya 
tahu anda ibunya. Bagaimana kalau tuan muda 
mengetahuinya dari orang lain?” 

“Kami baik-baik saja, Dale. Dia tetap 
menganggap aku ibu. Meski memang caranya 
agak berbeda. Tapi dia tidak pernah 
mempertanyakan apakah aku ibunya. Bukankah 


148 — Sangkuriang Pria Yang Mencintai Ibunya 


itu bisa dikatakan bagus? Tanpa perlu 
memberikannya luka dan membuat dia kecewa.” 

“Lalu bagaimana dengan perasaan anda?” 

“Apa maksudmu, Dale?” Jasmine menatap 
tajam ke arah pria tersebut. 

“Saya selalu bersama anda, Nyonya. Saya 
tahu anda dengan cukup bagus. Saya tahu 
bagaimana anda saat merasa gugup. Khawatir. 
Juga goyah. Saya bisa membaca anda dengan 
baik. Karena tugas saya menjaga anda, jadi saya 
pastinya harus lebih tahu dari orang lain.” 

Jasmine menatap Dale masih dengan tidak 
mengerti. Sebenarnya dia menebaknya tapi 
Jasmine terlalu takut mengungkapkannya. Dia 
takut kalau dia benar. Dan besar 
kemungkinannya dia benar. 

“Anda goyah, Nyonya. Sepuluh tahun yang 
lalu anda sudah goyah oleh apa yang dia lakukan 
kepada anda.” 

Jasmine diam. Dia takut bersuara. Dia takut 
kalau dia akan membenarkan Dale. 

“Saat dia masuk ke kamar anda dan 
melecehkan anda, saya tahu ada titik di mana 
anda merasa kalau anda menikmatinya. Saya bisa 
melihat mata anda yang penuh dengan amarah. 
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Mata itu tidak bersungguh-sungguh marah. Mata 
anda lebih seperti marah kepada diri anda sendiri. 
Bukannya kepada tuan muda. Anda marah karena 
anda tahu kalau perasaan anda tidak menolak 
tuan muda.” 

“Dale, kau mengartikan terlalu jauh. Itu 
terdengar berlebihan.” 

“Sudah tidak ada yang bisa anda bohongi, 
Nyonya. Bahkan diri anda sendiri saja tahu kalau 
semuanya hanya sebuah kebohongan.” 

“Dale!” seru Jasmine dengan penuh murka. 

Dale diam. Masih banyak sekali yang ingin 
dia katakan tapi dia tahu kalau dia sudah 
melewati batasnya. Dia tidak bisa mendesak 
Jasmine lebih jauh apalagi dengan status yang dia 
miliki. Bisa berkata seperti itu saja sudah sangat 
keterlaluan bagi pelayan seperti dirinya. 

“Aku tahu kau khawatir ....” 

“Saya sangat khawatir, Nyonya,” potong 
Dale, tidak kuasa membenarkan semua yang dia 
rasakan. “Saya khawatir dan takut. Jika segalanya 
terlambat, saya takut andalah yang akan terluka. 
Bahwa tuan muda adalah pria yang begitu sulit 
ditebak, bukan tidak mungkin dia akan membenci 
anda karena sudah menyembunyikan semua 
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kebenaran darinya. Saya tidak mau tuan muda 
malah tanpa sadar menyakiti anda.” 

“Aku akan baik-baik saja, Dale. Aku akan 
menjaga diriku.” 

“Apakah anda benar-benar tidak mau 
memberitahu tuan muda kebenarannya?” 

“Akan kuberitahu. Akan kukatakan kalau aku 
bukan ibunya tapi tidak sekarang. Akan 
kukatakan kalau usiaku tidakkah 45 tahun 
melainkan 35 tahun. Aku akan menceritakan 
segalanya padanya tapi maukah kau sedikit 
bersabar? Hanya sampai aku bisa mengatakan 
pada Larasati kalau anaknya sama sekali tidak 
bersalah. Apa yang dilakukan Terry pada Larasati 
adalah murni kesalahan Terry. Larasati tidak bisa 
ikut menghukum (Cahal untuk kesalahan 
ayahnya.” 

“Saya harap waktunya memang tepat, 
Nyonya.” 

“Ya. Aku hanya perlu bertemu dengan 
Larasati. Jadi katakan padaku, di Indonesia 
bagian mana dia tinggal. Aku akan pergi 
mencarinya. Bahkan meski harus masuk ke hutan 
Indonesia, aku harus menemukannya.” 

“Kita beruntung, Nyonya.” 
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“Beruntung?” 

“Larasati sudah tidak ada di Indonesia. 
Sepuluh tahun yang lalu dia pindah dari negara 
itu. Ke kota ini.” 

“Apa?” 

Dale mengangguk membenarkan kalimatnya. 
“Itulah yang saya temukan. Dia memiliki 
keluarga di sini dengan dua orang anak.” 

“Cahal memiliki saudara?” 

“Keduanya perempuan. Mereka masih 
sekolah.” 

Jasmine sungguh tidak tahu apakah dia harus 
bahagia atau sedih mendengarnya. Jika ibu Cahal 
sedekat ini dengan mereka maka mudah bagi 
Cahal menemukannya. Jika ibu pria itu masih 
tidak mau menerima putranya? Apakah yang 


harus dilakukan Jasmine? 
Kak 


Cahal masih bersabar. Dia menatap ke arah 
pintu itu dengan beberapa kali membenturkan 
kepalanya ke dinding di mana dia bersandar. 
Merasakan nyeri di belakang kepalanya atas apa 
yang dia lakukan tapi dia tidak berhenti 
menyakiti dirinya. Karena jika dia berhenti maka 
sakit hatinya yang akan menguasainya. Jadi 
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Cahal harus mengambil sakit lain untuk menutup 
sakit hatinya. 

Dia melihat Jasmine memegang tangan Dale 
dan membawa pria itu berjalan bersamanya. 
Mereka masuk ke kamar Jasmine dan sekarang 
Cahal menunggu di depan kamar wanita itu. 
Berusaha berpikir positif tapi malah dia 
menemukan dirinya tersesat ke dalam 
praduganya yang penuh dengan kengerian. 

Ponselnya sejak tadi terus bergetar tapi dia 
bahkan tidak berminat untuk tahu siapa yang 
menghubunginya. 

Dia hanya terus menatap ke arah pintu 
tersebut. Mengecek batas kesabarannya yang 
ternyata telah terkikis habis. Dia sudah tidak bisa 
bertahan lagi. Kepalan tangannya menguat dan 
dia bergerak ke depan pintu. Dengan kepalan 
tangan itu dia memukul pintu beberapa kali. Dia 
akan membangunkan satu rumah karena 
tingkahnya tapi dia sangat tidak peduli. Karena 
sekarang dia malah memakai kakinya sendiri. 
Untuk menggedor pintu tersebut. 

Pintu dengan segera terbuka. 
Memperlihatkan seorang wanita yang 
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menatapnya dengan terkejut atas apa yang dia 
lakukan. 

“Di mana dia?” tanya Cahal dengan dingin. 

“Cahal ....” 

Dengan segera pria itu menerobos masuk. 
Mencari keberadaan Dale dan menemukan pria 
itu sedang berdiri di dekat ranjang Jasmine. Tidak 
tampak terkejut. Ah, mereka jelas tahu kalau 
hanya Cahal yang akan menggedor dengan segila 
itu. 

“Tuan Muda,” sapa Dale dengan sopan. 

Cahal segera maju ke arah Dale. Matanya 
membara penuh amarah kemudian tangannya 
begitu saja meraih leher kemeja Dale dan 
menariknya. 

“Beraninya kau masuk ke kamarnya, Sialan!” 

Jasmine segera berada di antara mereka. 
Menatap Cahal dengan penuh ketegangan. 
“Hentikan. Kau tidak mengerti.” 

Cahal menatap Jasmine. “Tidak mengerti? 
Kau membawanya masuk begitu saja ke sini? Itu 
yang tidak kumengerti?” 

“Kau ingin satu rumah tahu?” 

“Apa itu penting sekarang?” 
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“Penting. Kau akan mencoreng namaku 
dengan melakukannya. Jika kau mau 
melakukannya terserah dirimu. Silahkan buat 
ayahmu salah paham denganku. Buat dia 
mengusirku dari sini. Itu akan lebih baik 
untukmu.” 

“Kenapa malah kau yang marah? Kau 
menghianatiku!” seru Cahal dengan tidak terima. 

“Menghianati?” 

“Ya. Kau melakukannya.” 

“Aku hanya membawa orangku ke tempat 
yang aman untuk membicarakan masalah 
perusahaan kami. Apakah bahkan kau hanya akan 
menyalahkan aku tanpa melihat lebih jauh? Kau 
menuduhku seperti aku memang memiliki 
kebiasaan membawa pria masuk ke kamarku.” 

“Jessi,” ucap Cahal dengan suara merana. 
“Kau tahu kalau aku tidak bermaksud seperti itu. 
Aku hanya marah melihat kau memegangnya dan 
membawanya ke kamarmu.” 

Jasmine menghela napasnya. Dia menatap 
Cahal dengan teguh pandangannya. “Lepaskan 
dia,” perintahnya. Bukan sebuah permintaan 
melainkan sebuah perintah. 


Enniyy - 155 


Cahal masih tidak melakukannya. Dia terlalu 
sakit hati sekarang untuk melepaskan Dale. 
Sedangkan Dale sama sekali tidak melawan. 
Hanya diam tanpa berdosa. 

“Lepaskan dia atau aku pergi, Cahal. Kau 
tidak akan menemukan aku kali ini. Aku bahkan 
tidak akan pernah mendatangimu.” 

Cahal memandang Jasmine dengan penuh 
pertimbangan. Di dalam dirinya berperang 
dengan sama baiknya. Antara melepaskan Dale 
dan membuat sakit hatinya tidak pernah ada. 
Atau melanjutkan kemurkaannya pada Dale dan 
membuat Jasmine yang meninggalkannya. 

“Baik. Kau memilihnya. Aku pergi.” 

Jasmine segera beranjak dari tempat tersebut. 
Membawa tas dan memakai mantelnya. Dia 
sudah akan beranjak ke pintu untuk 
meninggalkan pria itu. Tapi pelukan diterimanya. 
Cahal mengalah untuknya dan memeluknya. 
Membuat Jasmine diam mematung. 

Jasmine bergerak dan Cahal memakai kedua 
tangannya untuk menghentikan wanita itu. Dia 
tidak akan melepaskan Jasmine. Dia tidak akan 
membiarkan wanita itu meninggalkannya lagi. 
Dia tidak akan pernah mengulang kejadian yang 
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sama. Tidak akan ada lagi perpisahan di antara 
mereka. 

“Maafkan aku yang menuduhmu macam- 
macam,” ujar Cahal dengan penuh rasa bersalah. 

Kedua tangan Cahal ada di atas dada Jasmine. 

Jasmine memegang lengan itu. Menepuknya 
dengan lembut. 

“Aku tahu,” jawab wanita itu. 

Dale bergerak ke arah pintu. Pandangannya 
dan Cahal bertemu. Dia menemukan Dale hanya 
menunduk padanya dan segera keluar dari kamar 
tersebut. Meninggalkan dua orang yang masih 
betah dalam pelukannya. 

“Sekarang lepaskan aku, Cahal. Aku tidak 
akan ke mana-mana.” 

“Janjilah jangan pergi dariku, apapun yang 
terjadi,” pinta Cahal. Dia sungguh tidak akan 
senang jika Jasmine pergi darinya. 

Jasmine tidak langsung menjawabnya. Dia 
malah diam menatap pintu di depannya. Seakan 
pintu itu memiliki jawaban untuknya. 

“Berjanyi, Jessi.” 

“Akan kulakukan jika kau melepaskan aku 
sekarang.” 
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Cahal mengalah. Dia akan selalu mengalah. 
Apapun untuk membuat Jasmine tinggal. Dia 
melepaskan pelukannya. 

“Aku tidak akan pergi darimu. Asal kau tidak 
bertingkah aneh-aneh. Apalagi menunjukkan 
perasaanmu di depan orang banyak. Kau hanya 
boleh menunjukkan perasaanmu saat kita sedang 
berdua,” ucap Jasmine setelah dia berbalik dan 
membuat mereka berhadapan. 

Cahal tampak keberatan. 

“Keputusan ada di tanganmu.” 

“Kenapa aku harus menyembunyikan 
perasaanku sendiri? Perasaan ini milikku. Dan di 
tunjukkan untukmu. Orang lain tidak ada 
hubungannya dengan perasaanku.” 

Jasmine berdecak dengan tidak percaya. 
Bahwa Cahal benar-benar mengabaikan pendapat 
orang lain sungguh membuat Jasmine hanya bisa 
menggelengkan kepala. “Hubungan yang kita 
miliki, masih dianggap tabu oleh orang lain, 
Cahal. Mereka akan memandang aneh pada kita. 
Mungkin kau tidak peduli tapi aku peduli. Apa 
yang mereka katakan di belakangku nanti akan 
membuat aku terluka. Jadi kau harus 
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menyembunyikan perasaan itu. Hanya itu bentuk 
hubungan yang aku miliki.” 

“Baiklah. Aku tidak masalah. Kau ibuku dan 
mudah bagiku menunjukkan kasih sayang 
sebagai putramu. Aku sudah cukup senang kau 
tidak menipu dirimu lagi.” 

“Aku tidak menipu diriku, Cahal.” 

“Apapun kau menyebutnya.” 

Dan Jasmine diam. Dia tidak akan berdebat 
dengan Cahal. Itu hanya akan menghabiskan 


tenaganya. 
KKK 
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Pintu kamar mandi terbuka. Jasmine keluar 
dari sana dengan rambut setengah basahnya dan 
segera matanya mencari keberadaan Cahal 
berharap pria itu sudah keluar dari kamarnya. 

Dia sudah meminta Cahal untuk keluar dari 
kamarnya karena dia akan tidur. Tapi pria itu 
mengatakan dia akan mencoba ranjang Jasmine 
sebentar sebab terakhir kali dia mencobanya, dia 
menemukan kenyamanan. Dia juga berencana 
memiliki ranjang yang sama dengan Jasmine. 
Kalimatnya penuh dengan omong kosong. 
Jasmine yang merasa gerah dan penuh keringat 
meninggalkan Cahal dan masuk ke kamar mandi. 
Berharap kalau dia akan menemukan Cahal 
sudah tidak ada di kamarnya saat dia keluar dari 
kamar mandi. 

Sayangnya harapannya hanya menjadi 
sebuah harapan semata. Pria itu masih di sana. 
Bahkan sekarang pria itu tengah menatapnya 


dengan penuh minat. Cahal berbaring di atas 
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ranjang Jasmine sembari memeluk satu buah 
guling yang membuat Jasmine ternganga 
melihatnya. 

“Kau belum keluar?” tanyanya dengan 
jawaban yang sudah ada di depan matanya. 

“Aku menunggumu.” 

“Kau bilang hanya akan mencoba ranjangnya 
dan segera keluar.” 

Cahal menyeringai. “Dan kau percaya?” 

“Kau menipuku?” 

“Sedikit.” 

Jasmine mendengus. Meninggalkan 
percakapan dengan Cahal dia segera beranjak ke 
depan meja riasnya. Duduk di kursi dan mulai 
mengambil pengering rambut untuk membuat 
rambutnya segera kering karena dia bisa sakit jika 
membiarkan rambut itu lembab terlalu lama. 

Tangan Jasmine yang sudah mencolok 
pengering rambut terhenti. Dia memandang ke 
atasnya dan menemukan Cahal di sana. Pria itu 
mengambil pengering rambut dari tangan 
Jasmine. 

“Apa yang kau lakukan?” tanya Jasmine 
dengan penuh tidak yakin. 

“Akan kulakukan untukmu.” 
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“Bisa kulakukan sendiri, Cahal.” Jasmine 
sudah akan mengambil benda itu kembali tapi 
Cahal menjauhkannya. Membuat Jasmine hanya 
dapat meraih angin. Pandangan Jasmine jatuh 
kesal. 

“Biar kulakukan untukmu, Jessi. Kumohon.” 

“Kenapa kau harus melakukannya?” 

“Demi kesenanganku.” 

“Apa?” 

“Aku sudah lama ingin mengelus helai-helai 
halus rambutmu. Merasakan teksturnya di 
jemariku. Kuharap kau bisa mewujudkan 
keinginanku. Bukankah kau sayang padaku?” 

Jasmine memutar bola matanya. “Kau pandai 
membuat aku merasa tidak berdaya, Cahal.” 

Cahal melemparkan  kedipan mata. 
“Kuanggap itu sebagai pujian.” 

“Aku tidak memuji,” gumam Jasmine kecil. 
“Lakukan. Tapi setelahnya kau harus keluar 
kamarku. Jangan sampai ada yang 
menemukanmu tidur di kamarku,” putus Jasmine. 

Cahal tidak mengatakan apapun. Dia sudah 
menyalakan pengering rambut dan mulai 
melakukan tugasnya. Seperti yang dia inginkan, 
tangannya membelai helai demi helai rambut 
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Jasmine. Memberikan kesan yag begitu 
mendalam pada sentuhannya yang membuat 
Jasmine malah tidak fokus dengan hal lainnya. 
Fokusnya mengarah ke belaian tangan Cahal. 
Bagaimana tangan itu memperlakukan 
rambutnya dan membuat sekujur tubuhnya terasa 
merinding. Jelas bukan mengarah ke hal yang 
buruk tapi juga tidak bisa dikatakan baik. 

Jasmine beberapa kali harus menelan 
ludahnya sendiri atas apa yang dia rasakan. 
Tangannya juga terkepal dengan kuat. Dia tidak 
akan pernah mengizinkan Cahal menyentuh 
rambutnya seperti ini lagi, putus wanita itu. Ini 
akan menjadi yang pertama dan terakhir kalinya. 

Tangan Cahal terhenti. Jasmine menatap ke 
cermin. Menemukan pandangan pria itu yang 
seperti tertutup tirai gairah membuat matanya 
berbeda. Tatapan Cahal jatuh lama pada leher 
Jasmine. 

Jasmine yang tahu kalau pria itu akan 
melewati batasnya segera berdiri. Membuat 
Cahal terkejut atas apa yang dia lakukan. 

“Aku akan tidur, kau bisa pergi,” 

“Tapi rambutmu ....” 
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“Aku terbiasa membuatnya tidak terlalu 
kering, Cahal.” Jasmine mencoba tersenyum 
pada Cahal. Mencoba tidak mengungkap kalau 
Jasmine tahu apa yang sedang ada di kepala 
Cahal. “Pergilah,” tambahnya. 

Dan Jasmine segera ke arah ranjangnya. 
Masuk ke selimutnya dan membuat tubuhnya 
dibungkus penuh oleh selimut. Merasakan 
debaran di jantungnya saat dia mendengar suara- 
suara yang diciptakan oleh pria tersebut. Seperti 
suara colokan yang ditarik. Kabel yang diperbaiki 
juga pengering rambut yang diletakkan di 
tempatnya. Mata Jasmine terpejam. 

Dia begitu takut kalau malam ini segalanya 
akan terungkap. Dia takut Cahal akan naik ke atas 
ranjangnya dan menyentuhnya lalu membuat dia 
tidak bisa lagi menolak apa yang menjadi 
keinginan pria tersebut. 

Segala hal yang terjadi di antara mereka 
membuat Jasmine sudah tidak memiliki 
keinginan untuk menolak pria itu lagi. Dia sudah 
terlalu lama menolak. Sudah terlalu lelah 
mengingkari juga sudah terlalu tidak berminat 
menjaga nama baik siapapun. Yang intinya 
adalah dia terlalu gila untuk membuat Cahal 
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menjauh darinya. Hatinya sudah memenangkan 
dirinya. 

Jadi Jasmine takut, jika sekarang Cahal akan 
melakukan sesuatu padanya maka Jasmine hanya 
bisa menerimanya saja. 

Suara langkah terdengar. Beberapa saat 
terhenti tapi langkah itu kembali. Mendekat ke 
arah Jasmine. Dan pejaman mata Jasmine 
menguat. Jantungnya seperti tabuhan genderang 
perang. Tangannya terkepal dengan kuat hingga 
menyakiti telapak tangannya. 

Ranjangnya terasa bergerak. Cahal naik ke 
atas ranjang. Jasmine semakin tidak karuan rasa. 

Saat dia bisa merasakan hembusan sebuah 
napas, jantung Jasmine terasa akan tanggal. Tapi 
kemudian dia hanya merasakan sebuah ciuman di 
kepalanya. Ciuman yang cukup lama hingga 
menghangatkan hatinya. Membuat Jasmine 
merasa begitu tepat. 

“Tidurlah yang nyenyak, Jessi. Aku 
mencintaimu.” 

Cahal kemudian merapikan selimut Jasmine 
dan bergerak turun dari atas ranjang. Lampu 
dimatikan sebagian. Hanya menyisakan lampu 
tidur. Suara langkah terdengar menjauh lalu pintu 
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ditutup. Membuat Jasmine segera memutar 
tubuhnya dan menemukan pintu tertutup di sana. 
Pria itu pergi tanpa melakukan apapun padanya. 
Kenapa Cahal berubah menjadi pria yang 
sungguh membuat Jasmine tidak bisa berkata- 


kata” 
Kak 


Jasmine melihat ke layar ponselnya. 
Memastikan kalau dia memang tidak salah 
mengeceknya. Cahal benar-benar tidak mengirim 
pesan atau menghubunginya. Pria itu tidak 
mengatakan apa-apa dan malah telah berangkat 
bekerja. 

Pagi tadi Jasmine sudah siap akan bertemu 
dengan Cahal. Dia antusias entah dengan alasan 
apa. Tapi kemudian Cahal malah tidak ada. 
Pelayan mengatakan pria itu pergi bekerja pagi- 
pagi sekali dan hanya menitipkan pesan pada 
pelayan untuk memaksa Jasmine sarapan. Cahal 
tahu dia kerap melewati sarapannya. Dan dia 
benar-benar sarapan tadi. 

Kini dia ada di mobil bersama dengan Dale 
dan sopirnya. Memikirkan Cahal yang tidak 
menunggunya. Mereka bisa saja sarapan bersama 
dan berangkat kerja bersama. Itu akan membuat 


Jasmine setidaknya senang untuk alasan 
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pribadinya. Tapi Cahal memilih jalan lebih dulu 
dan Jasmine sepertinya kecewa. Entahlah, dia 
banyak berubah sejak kedatangan Cahal. 

“Ada yang mengganggu anda?” 

Jasmine menatap Dale. Mendengar 
pertanyaannya yang penuh dengan rasa curiga. 
Dale jelas mempertanyakan apa yang terjadi tadi 
malam secara tidak langsung. 

“Tidak ada.” 

“Baiklah. Saya ingin mengatakan sesuatu, 
Nyonya.” 

“Sesuatu?” 

“Kayla Woodward ada di Hedon.” 

Jasmine mengerut. “Apa yang dia lakukan di 
sana? Bukankah dia selalu menolak saat kita yang 
memintanya? Dia memiliki seribu macam alasan 
yang kadang membuat aku begitu kesal 
karenanya.” 

“Dia bertemu dengan tuan muda.” 

“Apa?!” suara Jasmine meninggi. Bahkan 
terdengar begitu berlebihan. 

“Hores baru saja mengabarkan saya, tuan 
muda bertemu dengan Kayla Woodward. Itulah 
yang membuat tuan muda berangkat pagi-pagi 
sekali.” 
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Jasmine mengepalkan tangannya. Jadi pria 
itu melakukan sebuah pertemuan dengan seorang 
gadis? 

“Percepat mobilnya, Evan,” perintahnya. 

“Baik, Nyonya.” 

Jasmine kehilangan akal sehatnya, bukannya 
memikirkan kalau Cahal melakukan pertemuan 
itu untuk membantunya malah yang dia pikirkan 
adalah Cahal begitu menyukai gadis muda itu 
hingga mereka melakukan sebuah pertemuan di 
belakangnya. 

Mobil berhenti di depan perusahaannya, 
Jasmine setengah berlari masuk ke dalam dan 
segera berjalan ke arah lift. Dale sempat 
mengejar kecepatan Jasmine. Membuat dia 
berhasil ikut masuk ke dalam lift. 

Suara denting lift terdengar. Pintu lift terbuka 
dan memperlihatkan mereka lorong menuju 
ruangan Cahal. Tapi mereka tidak perlu masuk ke 
dalam sana. Karena mereka sudah menemukan 
Cahal bersama dengan Kayla di depan pintu 
ruangan Cahal. 

Mereka berdiri dengan tubuh yang tampak 
saling memepet dan Jasmine meradang 
melihatnya. 
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“Anda ingat wanita yang kita sangkakan 
dewasa tapi malah hanya seorang gadis yang 
sepertinya masih muda itu?” 

Cahal mengerut menatap Hores. Dia sama 
sekali tidak mengerti maksud Hores. Bahkan 
gadis apa dia juga tidak tahu. Hores hanya 
memintanya segera berangkat karena Kayla 
Woodward ingin bertemu dengannya. Hanya 
satu kali permintaan dari Cahal dan gadis yang 
tidak pernah ingin ikut campur dengan masalah 
Mina dan Hedon itu akhirnya mau melakukan 
sebuah pertemuan. Itu cukup aneh dan sekarang 
lebih aneh karena Hores mempertanyakan gadis 
yang sama sekali tidak pernah ada di ingatannya. 

“Anda benar-benar lupa?” 


“Aku tidak tahu bahkan apa yang kau bahas. 


Hores mendesah dengan keras dan terkesan 
berlebihan bagi Cahal. “Saya tahu yang anda 
ingat memang hanya nyonya. Tapi kadang saya 
heran juga, apa isi di kepala anda hingga bahkan 


Enniyy - 169 


3 


hanya dalam satu hari anda lupa sudah 


33 


berurusan dengan perempuan lain.” Hores 
mendecakkan lidahnya beberapa kali. 

“Apa itu sebuah pujian? ” Cahal memastikan. 

“Dari mana anda menyimpulkan kalau apa 
yang saya katakan adalah sebuah pujian?” 

“Karena aku hanya setia kepada satu wanita. 
Sebab sebanyak apapun wanita yang mendekat 
kepadaku, di kepalaku hanya akan bertahan satu 
wanita saja. Wanita itu adalah Jessi. Bukankah 
itu artinya kau memujiku?” 

Hores menekan dahinya ke dinding. Dia tidak 
menyangka kalau Cahal akan begitu benar 
dalam salahnya pemahamannya. Hores sampai 
tidak bisa berkata-kata lagi karena jelas dia tidak 
pernah bermaksud memuji. 

“Lupakan pujianmu, sekarang katakan. 
Kenapa kau membahas gadis itu? Aku sekarang 
ingat. Si payudara kecil kan?” 

“Jangan menyebutnya begitu, Tuan Muda. 
Anda bisa-bisa membuat dia marah.” 

“Kenapa aku harus takut dia marah?” 
“Anda memang tidak takut pada apapun. 


Tapi gadis itu adalah Kayla Woodward. Jadi 
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setidaknya anda harus lebih baik dalam 
menyebut namanya. Kayla. Ingat?” 

“Jadi si payudara kecil yang akan kita 
temui?” 

“Tuan Muda!” seru Hores dengan sedikit 
kesal. 

“Baik-baik. Kayla. Puas?” 

Hores mengangguk. Sangat memuaskan. 
Karena mereka tidak bisa menyebabkan masalah 
untuk Jasmine hanya karena Cahal menyebut 
gadis itu seperti itu. 

Dan sekarang Cahal telah berdiri di depan 
pintunya dengan gadis itu di depannya. Tampak 
penuh dengan ejekan dari Kayla untuk Cahal. 
Tapi Cahal menanggapi dengan santai. Dia saja 
tidak terlalu peduli akan betapa pentingnya Kalya 
bagi Jasmine. Yang dia pedulikan saat ini adalah 
gadis itu membuatnya tidak nyaman. 

“Kau menungguku?” tanya Kayla besar 
kepala. 

“Menunggu,” decih Cahal. “Apa kau sangat 
bangga ditunggu?” 

Mata Kayla menyipit. Tahu kalau pada 
akhirnya meski dia tahu betapa berpengaruhnya 
Hedon untuk kehadirannya, tapi itu tidak 
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mempengaruhi Cahal sama sekali. Kayla bisa 
menemukan betapa tidak tertariknya Cahal pada 
dirinya dan jelas Cahal juga melihat kalau Kayla 
sudah tahu dirinya dengan sangat baik. 

Cahal adalah pria egois yang akan selalu 
mementingkan kenyamananya lebih dari apapun. 
Dia tidak akan bisa berpura-pura. Dia juga tidak 
akan pernah menjilat. 

Cahal menjalani hidupnya sendirian selama 
sepuluh tahun lamanya dan sejak saat itu, Cahal 
tidak pernah bahkan untuk menyembunyikan 
pikirannya. Dia selalu melakukan apa yang ingin 
dia lakukan dan mengungkapkan buah pikirannya. 
Tidak peduli meski itu menyakitkan bagi orang 
lan. Bahkan melukai orang lain dengan kata- 
katanya adalah hal yang biasa dia lakukan. 

Itulah makanya dia tetap mencintai ibunya 
meski dia tahu salah. Karena dia tidak akan 
pernah menahan dirinya. 

“Aku tidak memiliki banyak waktu untuk 
meladeni sebuah basa-basi. Apa yang kau 
inginkan dengan menyetujui pertemuan 
denganku?” tanya Cahal langsung. 

“Bukankah kau yang menginginkan sebuah 
pertemuan? Aku hanya menyanggupi.” 
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Kembali pria itu berdecih. “Kau pikir aku 
akan dengan mudah percaya kalau hanya itu 
alasannya? Aku tahu kau menolak banyak 
pertemuan yang diinginkan ibuku. Lalu kini kau 
menerima saat aku yang meminta?” 

“Ibu?” 

“Jasmine Corbin adalah ibuku. Pikirmu apa?” 

Kayla ternganga. Dia menatap Cahal seakan 
Cahal baru saja mengatakan hal paling tidak 
masuk akal di dunia ini. 

“Jika kau ingin pergi sekarang, kau bisa 
pergi,” ujar Cahal segera memutar tubuhnya dan 
akan meninggalkan gadis itu masuk bahkan tanpa 
mempersilahkannya masuk. 

Hores sudah mewanti-wanti agar Cahal tidak 
memperlakukan Kayla seperti dia 
memperlakukan kebanyakan gadis yang 
ditemuinya tapi Cahal tidak kuasa menahannya. 
Dia tidak ingin bersama gadis yang tidak 
diinginkannya. Meski itu hanya satu ruangan saja 
dengannya. 

Lengannya diambil dan segera ditahan. Cahal 
menatap Kayla dan mempertanyakan apa yang 
sedang dilakukan gadis tersebut. 
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“Aku ada urusan denganmu, Cahal. Kau 
lupa?” 

“Cahal? Kau memanggilku seolah kita begitu 
dekat, Nona Woodward.” 

“Aku hanya mencoba menjadi teman ....” 

“Aku tidak membutuhkan teman. Aku terlalu 
sibuk dengan urusanku di dunia ini hingga aku 
tidak membutuhkan teman untuk mengganggu 
urusanku.” 

“Kau sungguh sombong,” ejek Kayla. 

“Terima kasih.” 

“Aku tidak memuji.” 

“Maka aku hanya akan menganggap itu 
sebagai sebuah pujian. Sekarang bisa kau 
lepaskan aku?” 

“Bagaimana jika kukatakan kalau pamanku 
sedang merencanakan sesuatu yang buruk pada 
ibumu.” 

Cahal segera memandang Kayla. Kali imi dia 
menatap penuh pada gadis itu. 

Kayla tersenyum. “Jadi ibumu kelemahanmu.” 

“Katakan apa maksudmu mengatakan itu?” 

Kayla mengangkat bahunya dengan lagak 
santai. “Aku tidak terlalu yakin tapi yang aku 
tahu pamanku berencana mengambil Hedon dari 
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tangan ibumu. Aku mendengar kalau pamanku 
memiliki senjata rahasia untuk membuat ibumu 
bungkam. Entah apa, aku juga tidak tahu.” 

Cahal mengepalkan tangannya. Dia penuh 
dengan keingintahuan atas apa yang sebenarnya 
direncanakan tua bangka tersebut. Cahal harus 
menghancurkan Dan kalau memang itu akan 
melindungi Jasmine. Tidak ada yang bisa 
menyentuh Jasmine selama dirinya masih hidup. 

“Kalian dekat sekali?” 

Suara itu membuat pikiran Cahal yang 
melayang entah ke mana langsung kembali. Dia 
menatap ke sumber suara dan menemukan 
Jasmine dengan pandangan yang kurang enak 
dilihat matanya. Lalu kemudian dia sadar ke 
mana mata Jasmine terarah. 

Cahal menatap ke depannya dan menemukan 
Kayla yang sudah seperti setengah menempel 
padanya. Cahal terlalu sibuk dengan pikirannya 
sendiri dan tidak sadar kalau Kayla mengambil 
kesempatan yang sangat baik untuk membuat 
orang lain salah sangka pada mereka. 

Dengan kecepatan penuh Cahal meraih bahu 
Kayla dan mendorongnya sekuat tenaga. 
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Kayla berteriak dengan keras dan berakhir 
dengan bokongnya yang mendarat mulus di lantai. 
Semua yang ada di sana tercengang atas apa yang 
dilakukan Cahal. Dan Cahal hanya tersenyum 
melihat apa yang terjadi pada Kayla. Baginya 
Kayla pantas mendapatkannya. 

Dale segera bergegas menolong Kayla. 
Membantunya berdiri dan membuat pandangan 
Kayla jatuh tajam pada Cahal. 

“Apa yang kau lakukan, Cahal?” tanya 
Jasmine menatap Cahal dengan tidak percaya. 

“Ibu mengatakan kalau kami sangat dekat. 
Aku hanya ingin menjawabmu, kami tidak 
sedekat yang terlihat.” 

Jasmine mendesah dengan keras. “Bukan 
begitu juga caranya. Kau hanya tinggal 
mengatakannya.” 

“Apa kau akan percaya ... ibu?” 

“Dale, bawa Kayla ke rumah sakit. Lihat 
apakah dia terluka,” perintah Jasmine. 

“Bisakah Cahal yang menemaniku?” pinta 
Kayla. “Aunty?” bujuknya dengan penuh mata 
manja menatap ke Jasmine. 

Jasmine menatap Cahal. 
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“Kau bermimpi aku akan mau 
melakukannya,” ujar Cahal. Kemudian pria itu 
masuk ke ruangannya tanpa peduli lagi dengan 
apa yang menjadi senjata Kayla. Dia menutup 


pintu ruangannya dengan keras. 
KKK 


Jasmine menghela napasnya. Segera 
memandang Kayla dan Dale yang berdiri 
berdampingan. 

“Bawa Kayla, Dale. Aku akan bicara dengan 
Cahal.” 

“Baik, Nyonya.” 

Kayla tampak tidak setuju untuk pergi tapi 
rasa sakitnya membuat dia tidak memiliki pilihan 
lain. Mereka berdua berjalan pergi meninggalkan 
Jasmine dan Jasmine hanya bisa menggeleng 
dengan betapa terikatnya Kayla pada Cahal. 
Entah apa cerita mereka. 

Jasmine segera membuka pintu ruangan 
Cahal. Dia berjalan masuk. Di dalam sana 
rupanya ada Hores juga. 

“Apa maksudmu melakukan itu pada Kayla, 
Cahal?” 

Cahal menatap Jasmine. Kemudian dia 
menatap Hores. Meminta Hores keluar dari 


ruangannya tanpa kata. Hores berjalan keluar dan 
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Cahal mengikuti di belakang Hores. Setelahnya, 
dia mengunci pintu ruangannya. Menyisakan 
hanya dia dan Jasmine yang ada di ruangan itu. 

Jasmine bersedekap. Menatap Cahal dengan 
setitik rasa marah di sana. 

Cahal berjalan ke depannya dan segera 
memeluk Jasmine tanpa mengatakan apapun 
terlebih dahulu. Membuat Jasmine terkejut 
dengan apa yang dilakukan pria itu. Pelukannya 
erat dan penuh dengan sikap posesif. 

Pelukan Cahal membuat Jasmine merasa 
lebih baik. Dia membalas pelukan pria itu. 
Memasukkan wajahnya lebih dalam ke ceruk 
leher Cahal di mana Cahal harus menunduk 
sedikit untuk membuat Jasmine bisa menjangkau 
lehernya. Desahan lega Jasmine terdengar kuat. 

“Kau cemburu melihatnya,” ujar Cahal. 

“Kau tahu?” Jasmine tidak memungkirinya. 
Dia memang sempat murka tadi dengan apa yang 
dilihatnya. Dia bahkan hampir membuat 
kesalahan dengan marah pada Cahal di depan 
semua orang. 

“Ya. Jelas aku tahu. Aku bisa melihat dari 
matamu.” 
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Jasmine tahu kalau dia tidak seharusnya 
melakukan semua ini. Dia tidak seharusnya 
membuka tabir perasaannya seperti ini kepada 
Cahal. Tapi dia tidak bisa menahan dirinya. Dia 
tidak bisa lagi mengatakan dia biasa saja dengan 
apa yang terjadi pada Cahal dan perempuan lain. 
Dia sudah menunjukkan segalanya pada Cahal. 
Kini tabir perasaannya bukan rahasia lagi. 

“Maafkan aku,” ujar Jasmine. 

“Kenapa kau harus meminta maaf?” 

Jasmine menggeleng. “Entahlah. Kupikir 
akulah yang bersalah. Karena cemburuku yang 
tidak pada tempatnya membuat kau harus berlaku 
jahat pada Kayla.” 

“Dia pantas mendapatkannya. Dia memakai 
kesempataan saat aku lengah untuk 
menempelkan dirinya. Gadis sialan itu.” 


“Jangan membencinya. Dia hanya 
menyukaimu.” 

“Aku benci gadis menyukaiku.” 

“Kenapa?” 


“Karena jika gadis menyukaiku maka dia 
akan melakukan segala cara untuk mendapatkan 
aku. Itulah yang tidak kusukai dari mereka- 
mereka yang pernah menyukaiku.” 
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“Kau tampaknya memiliki pengalaman yang 
cukup banyak.” 

“Sangat banyak.” 

Pelukan mereka terlepas. Cahal meraih 
tangan Jasmine dan membawa wanita itu ke 
sofanya. Dia duduk di sana dan membiarkan 
Jasmine berada di atas pangkuannya. 

Jasmine melotot dengan perasaan malu. Dia 
sudah akan bangun tapi Cahal menahannya 
dengan memegang pinggangnya. 

“Biarkan seperti ini sebentar, kita hanya 
memiliki setengah jam saja. Setelahnya Hores 
akan datang.” 

“Setengah jam? Apa yang akan kau lakukan 
setelahnya?” 

“Ada. Beberapa hal.” 

Jasmine memutar tubuhnya. Menghadap ke 
Cahal. Membuat kedua pahanya melebar untuk 
memposisikan kenyamananya dengan pria 
tersebut. Rok selututnya naik sampai ke pahanya. 
Dan memperlihat setengah pahanya yang mulus 
tapi dia tidak peduli. 

“Kau tidak sedang merencanakan hal yang 
aneh-aneh bukan?” tanya Jasmine curiga. 
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“Tidak ada yang aneh. Aku hanya melakukan 
pekerjaanku.” 

Jasmine mengangguk tapi kemudian wanita 
itu tersentak saat tangan Cahal berada di atas 
pahanya. Mengelusnya dengan mata berkabut 
gairahnya. Jasmine juga menemukan mata itu 
tadi malam. 

“Hanya setengah jam, Jessi. Bisakah aku 
melakukan apa yang aku inginkan padamu?” 
pinta Cahal menatap Jasmine penuh permohonan. 

“Cahal, ini bukan tempat ....” 

“Aku tidak akan berbuat terlalu jauh. Aku 
janji padamu.” 

Dan Jasmine runtuh. Dia tahu kalau apa yang 
diinginkan Cahal sebesar yang dia inginkan. Pada 
akhirnya wanita itu memberikan anggukan pada 
permintaan Cahal. 

Cahal segera membawa tangannya naik ke 
tubuh bagian atas Jasmine. Meraih tali blouse 
Jasmine dan melepaskannya. Membuat bahu 
pakaian wanita itu menjadi terbuka. Dan Cahal 
menurunkan bagian bahu blouse tersebut. 
Memperlihatkan bra putih dibaliknya yang segera 
membuat Jasmine jatuh ke pelukan Cahal. 
Menyembunyikan dadanya. 
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Cahal tidak memaksanya. Pria itu hanya 
mengelus punggung Jasmine dengan lembut. 
Mencium bahunya dan tanpa Jasmine sadari 
Cahal telah meraih pengait bra Jasmine dan 
melepasknnya. Setelah lepas barulah Jasmine 
sadar dan tidak ada jalan baginya untuk 
mencegahnya. Cahal sudah mengambil kendali 
atas tubuhnya sekarang. 

Tangan Cahal menyusul lewat pinggang 
Jasmine. Mencari buah dada gadis itu yang telah 
tidak tertutup bra karena Jasmine memang 
memakai bra tanpa tali. Jadi hanya dengan 
membuka pengaitnya maka benda itu jatuh bebas 
di tubuhnya. Dan tangan Cahal menemukan 
gundukan lembut tersebut. Dia mengelusnya 
perlahan dan mendengar desahan Jasmine di kulit 
leher Cahal. Bibir wanita itu menempel di sana. 

Elusan itu berubah menjadi remasan. Cahal 
meremas dada Jasmine dan memainkan puncak 
payudaranya. Sengaja hanya memakai ibu jarinya 
untuk bermain dengan puting wanita itu. 

Jasmine bergerak dengan tidak menentu. Dia 
tidak tahu apa yang dia rasakan. Yang dia tahu 
hanya tubuhnya yang terasa dibakar di dalam 
sana. Apalagi sekarang Cahal menjepit putingnya 
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dengan kedua jarinya. Memberikan pijatan yang 
membuat Jasmine hampir gila. Desahannya 
semakin keras. 

Kenikmatan yang dirasakannya membuat 
Jasmine lengah. Cahal telah meraih bahu Jasmine 
dan menjauhkan tubuhnya dari tubuh Cahal. Dan 
Cahal menemukan payudara Jasmine sudah ada 
di depan matannya. Jasmine tidak bisa 
menghalangi pandangan Cahal. Kedua tangan 
Cahal memerangkap lengannya dan membuat dia 
tidak bisa menyembunyikan diri. 

Jasmine hanya bisa merona malu. Wajahnya 
sudah seperti terbakar. 

Cahal mendongak menatap Jasmine dengan 
senyuman girang. 

“Sepertinya aku akan kembali menjadi putra 
kecilmu, Jessi,” ujar Cahal penuh arti. 

Jasmine mengerut tidak mengerti. 

“Ahhh ....” 

Desahan Jasmine panjang ketika Cahal 
mendekat ke arah dadanya dan melumat 
payudaranya. Menghisap putingnya yang 
mengeras dan lidahnya bermain dengan puncak 
merah itu. Memberikan jilatan-jilatan panas yang 
membuat Jasmine tidak karuan rasa. Ruangan itu 
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dipenuhi dengan desahan. Jasmine sudah tidak 
bisa menahan dirinya lagi. 

Dia tidak lagi peduli ada yang mendengarnya 
atau tidak. Yang dia tahu hanyalah kenikmatan 
itu sudah hampir menggilakannya. 

Tangannya tidak lagi dipegang oleh Cahal. 
Tangan pria itu sibuk menahan tubuh Jasmine 
yang bergerak tidak menentu. Cahal takut 
Jasmine akan jatuh dari pangkuannya. 

Sementara tangan Jasmine ada di kepala pria 
itu. Menjambak rambut (Cahal dan terus 
mendorong kepala itu melakukan lebih 
kepadanya. Seolah apa yang diberikan Cahal 
belumlah cukup baginya. 


184 — Sangkuriang Pria Yang Mencintai Ibunya 


A, 


à Chapter 13 


# 


è~ Menjadi Menantu 


w 


Jasmine berdiri di jendela besar itu seorang 
diri. Dia memeluk dirinya yang pasti dilihat oleh 
orang lain akan seperti dia sedang banyak pikiran. 
Memang tidak akan salah jika ada yang menduga 
dia banyak pikiran tapi akan sedikit lebih 
melenceng karena dia banyak pikiran ditambah 
dengan dia memiliki keinginan yang sangat besar. 
Keinginan untuk mendapatkan sentuhan lagi dari 
pria itu. Cahal. Ya. Dia. 

Bagaimana bisa dia bertahan selama ini 
menjadi perawan tua saat Cahal begitu mudah 
menjadikannya perawan jalang. 

Dia masih perawan. Terry tidak pernah 
menyentuhnya karena Jasmine memang hanya 
wanita yang harus menjadi ibu Cahal dan 
bukannya menjadi istrinya. Terry hanya yakin 
kalau dia memiliki dosa besar jika sampai Terry 
menyentuh Jasmine karena nyatanya Terry 
sangat menghargai sopirnya yang begitu 


menghormatinya, sopir itu adalah ayah Jasmine. 
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Jadi Terry jelas tidak akan pernah mau 
menyentuh Jasmine meskipun di atas kertas 
mereka adalah suami dan istri. Tapi bagi Terry, 
Jasmine tetaplah anak sopirnya yang dulu 
meninggal karena menyelamatkan Terry dari 
sebuah kecelakaan mobil. 

Jasmine yang hanya memiliki ayahnya pada 
akhirnya berakhir tinggal di rumah Terry dan 
kejadian itu datang. 

Larasati adalah wanita yang dipaksa 
bersetubuh oleh Terry. Wanita itu dikurung dan 
diperkosa berkali-kali karena wanita itu memang 
menolak Terry dan tidak ada caranya untuk 
mendapatkan wanita itu selain memperkosanya. 
Jasmine bahkan melihat bagaimana buasnya 
Terry memperlakukan Larasati. 

Terry tidak akan segan-segan memperkosa 
Larasati di mana saja. Jika gairahnya sudah 
muncul maka Terry akan memperlakukan 
Larasati seperti pelacur pribadinya. Dan itu 
membuat Jasmine kasihan pada apa yang 
menimpa Larasati. 

Kemudian Larasati hamil. Pemerkosaan itu 
berhenti. Meski beberapa kali Terry harus 
menghukum Larasati yang memang ingin 
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menggugurkan anak Terry karena Larasati tidak 
pernah menginginkan bayi tersebut. Tapi Larasati 
bisa bertahan sampai melahirkan. 

Saat itulah Larasati mengancam Terry 
menggunakan Cahal. Karena pada akhirnya 
Terry begitu mencintai putranya. Larasati akan 
memberikan Cahal pada Terry asal Terry mau 
melepaskan Larasati. Dan Terry tidak memiliki 
pilihan, dia lebih memilih putranya. Dia tidak 
mau Cahal akan dia temukan meninggal di tangan 
ibunya sendiri. Karena Larasati bertekad akan 
membunuh putranya jika Terry sungguh tetap 
membuat mereka bersama. 

Cahal yang tidak mungkin tumbuh dewasa 
tanpa seorang ibu akhirnya hanya memiliki 
Jasmine sebagai sosok yang bisa dia panggil ibu. 
Bahkan Terry membantu Jasmine memalsukan 
akta kelahirannya dan segalanya. Jasmine 
sengaja dibawa ke negara lain sampai usiannya 
cukup untuk menjadi ibu Cahal. Saat dia kembali, 
Cahal telah tumbuh menjadi bocah lelaki 
menggemaskan. Yang membuat Jasmine tentu 
saja langsung menyayangi bocah itu dan 
menganggap Cahal benar-benar menjadi anaknya. 


Enniyy - 187 


Jasmine menceritakan kisah Sangkuriang 
pada Cahal karena Jasmine ingin mengatakan 
secara tidak langsung kalau ibunya berasal dari 
negara di mana kisah Sangkuriang itu ada. Tidak 
disangka malah kisah mereka berakhir seperti 
kisah tersebut. Tapi bedanya Cahal mencintai ibu 
palsunya. Tidak seperti Sangkuriang yang 
memang mencintai ibu kandungnya. 

Jadi selama pernikahannnya dengan Terry, 
Jasmine sama sekali tidak pernah disentuh oleh 
pria itu. Mereka tidak pernah bahkan satu kamar. 
Mereka memiliki kamar dengan pintu 
penghubung di mana Terry akan selalu pindah ke 
kamar lainnya. Itulah jawaban kenapa sampai 
sekarang Jasmine masih perawan. Karena 
Jasmine menghormati Terry sebagai suaminya 
dan tidak mungkin dia bersetubuh dengan pria 
lan. Itu bisa disebut sebagai sebuah 
perselingkuhan. 

Lalu sekarang dia malah bersama dengan 
Cahal. Anaknya. Anak tirinya. Meski mereka 
tidak ada hubungan darah tapi jelas di atas kertas 
Jasmine masihlah ibu pria itu. 

Tapi kepercayaan diri Jasmine bahwa dia 
akan bisa menjaga kodratnya sebagai seorang 


188 — Sangkuriang Pria Yang Mencintai Ibunya 


istri dan tidak akan pernah mencintai pria lain 
telah runtuh oleh kehadiran Cahal. Cinta Cahal 
yang membombardirnya telah membawanya 
pada sebuah penolakan penyangkalan yang 
selama ini dia lakukan. Dale bahkan 
menyadarinya bahwa Jasmine memiliki rasa pada 
pria itu. 

Bahkan Jasmine jatuh cinta pada anak tirinya. 
Lalu kemudian kini apa yang akan terjadi pada 
mereka? 

Jasmine tidak ingin memikirkan terlalu jauh. 
Jasmine hanya ingin melindungi Cahal dari 
sebuah fakta yang tidak boleh diketahui pria itu. 
Larasati membuangnya begitu saja dan segalanya 
adalah karena dia memang tidak pernah 
diinginkan oleh wanita itu. Yang lebih 
menyakitkan adalah semuanya karena ayahnya 
sendiri. Cahal akan lebih membenci Terry jika 
dia tahu semuanya. Cahal akan membenci Terry 
dan membuat dirinya merasa tidak layak ada di 
dunia ini. Jasmine tidak akan pernah mau itu 
terjadi pada Cahal. 

Jika memang ada yang bisa meyakinkan 
Cahal kalau dia berharga maka Jasmine orangnya. 
Jasmine akan melimpahkan seluruh cinta untuk 
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Cahal. Membuat Cahal bahkan merasa dunia 
begitu baik kepadanya. Mulai saat ini dia akan 
menyerahkan dirinya. Tapi jika itu lebih dari 
pada sebuah penyerahan diri, kalau Cahal 
meminta mereka menyatu, apa Jasmine bisa 
mengiyakan? Mengingat kalau Cahal pasti akan 
tahu semuanya jika sampai mereka bercinta. 
Itulah yang paling ditakutkan Jasmine. 

Suara ketukan pintu terdengar. Jasmine 
segera menghentikan lamunannya. Dia berbalik 
dan membuat wajahnya tampak biasa. Tidak ada 
ketegangan dan jelas tidak boleh ada gairah. 

“Masuk,” perintahnya. 

Pintu terbuka dan ada Susana di sana. 
Sebelum Jasmine bertanya ada apa, matanya 
sudah lebih dulu menemukan sosok lain di 
belakang Susana. Dia tidak lain adalah Kayla. 
Gadis itu belum pergi? 

“Kayla, ada yang bisa aku bantu?” Jasmine 
berjalan mendekat. Mereka bertemu di tengah 
ruangan. 

Kayla menunduk dengan hormat. “Aunty,” 
panggil gadis itu. 

Susana bersuara seperti orang tercekat 
sementara Jasmine memandang dengan datar. 
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Dia tahu kenapa dia dipanggil dengan sebutan 
semanis itu. 

Susana sendiri tahu betul bagaimana Kayla 
dengan penuh kesombongan selalu menolak 
bertemu dengan Jasmine. Bahkan dia kerap 
menjawab dengan angkuh yang membuat Susana 
sudah cukup heran dengan kehadiran Jasmine di 
tempat ini. Apalagi sekarang Kayla memanggil 
Jasmine semanis itu, Susana jelas tersedak 
ludahnya sendiri mendengarnya. 

“Aku datang ingin meminta maaf secara 
langsung padamu. Maafkan aku, Aunty. Atas 
segala sikap angkuhku. Aku sungguh tidak tahu 
kalau kau ibu dari Cahal. Jika aku tahu sejak awal, 
maka aku tidak akan pernah menolakmu. Maukah 
kau memaafkan aku, Aunty?” 

Susana kini mendengus dengan tidak kentara. 
Tahu sudah dia apa yang membuat Kayla berubah 
total. Cahal lah alasannya dan bukan karena 
Kayla benar-benar merasa bersalah pada Jasmine. 
Susana menggelengkan kepalanya dengan sikap 
Kayla itu. 

“Aku tidak pernah membencimu, Nona 
Woodward ....” 
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“Bisakah kau memanggilku Kayla, Aunty. 
Kumohon.” 

Susana sepertinya akan muntah jika dia 
mendengarnya lebih jauh lagi. Kayla sungguh 
menjilat dengan sepenuh hati. Dia bahkan tidak 
menahan dirinya untuk memperlihatkan bahwa 
dia telah berubah karena dia menyukai putra 
Jasmine. Jika Susana yang menjadi Jasmine, 
maka sudah dia usir Kayla dari hadapannya. 

“Baiklah, Kayla,” turut Jasmine yang 
memang tidak ingin masalah menjadi lebih 
panjang. 

“Jadi apa aku dimaafkan, Aunty?” 

“Seperti yang aku katakan, Kayla. Aku tidak 
pernah membencimu jadi kau tidak perlu maaf 
dariku. Kau tidak bersalah padaku.” 

“Aunty!” serunya dengan langkah mendekat. 
Dan mengejutkan saat Kayla langsung memeluk 
Jasmine dengan erat. “Aku menyukaimu, Aunty. 
Kita sepertinya akan menjadi keluarga yang 
bahagia.” 

“Ah, keluarga?” 

Kayla melepaskan pelukannya. “Aku 
menyukai putramu. Jadi jika putramu juga 
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menyukai maka bukankah aku akan menjadi 
menantumu?” 

Jasmine diam. Jika saja dia tidak berperan 
sebagai ibu Cahal maka sekarang dia sudah 
menjambak rambut Kayla. Beraninya Kayla 
mengakui menyukai pria yang dicintainya. 

“Aku akan menjadi menantu yang baik 
untukmu, Aunty. Aku berjanji.” 

Jasmine menatap Susana. Di mana Susana 
memperagakan gerakan mendorong. Susana 
ingin agar Jasmine mendorong dan menolak 
Kayla. Dan jelas Jasmine tidak akan pernah 
melakukannya. Itulah yang membuat Jasmine 
memberikan Susana sebuah gelengan penuh 
penolakan. 

Suara pintu terbuka dengan keras. Jasmine 
menatap dan menemukan Dale di sana. 
Terengah-engah. Membuat Jasmine segera 
meninggalkan Kayla dan bergerak ke arah Dale. 

“Apa yang terjadi?” tanya Jasmine dengan 
penuh curiga. 

“Tuan muda,” sebut Dale. Dia mengatur 
napasnya. Sepertinya dia berlari hingga membuat 
setengah napasnya berkurang. 

“Ada apa dengan Cahal?” Jasmine khawatir. 
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“Tuan muda, dia memecat tiga karyawan 
terbaik kita. Orang-orang yang bekerja langsung 
di bawah anda.” 

“Apa?!” 

“Saya baru saja mendengarnya. Bahkan tuan 
muda memberikan ketiganya nama yang buruk 
dengan mengatakan kalau mereka membocorkan 
rahasia perusahaan. Itu akan membuat mereka 
bertiga tidak akan diterima bekerja di manapun.” 

Jasmine segera meninggalkan ruangannya. 
Dia akan mencari Cahal dan mulai mencari tahu 
apakah Cahal hilang akal sehatnya. 


KKK 

Cahal berdiri di jalanan samping perusahaan. 
Dengan banyaknya pepohonan kecil di 
sekelilingnya membuat tempat itu terlihat begitu 
nyaman dijadikan tempat untuk menunggu 
seseorang dan itulah yang sedang dia lakukan. 
Dia duduk di bangku dan menunggu dengan 
tenang. 

“Anda yakin nyonya akan mencari anda ke 
sini?” 

“Dia akan mencari ke segala arah dan jika dia 
tidak menemukan aku di dalam perusahaan dia 
akan mencari keluarnya. Dia akan menemukan 
aku di sini. Aku yakin.” 
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Hores mengangguk dengan mengerti. “Anda 
mengambil langkah yang sangat ekstrim, Tuan 
Muda. Bagaimana kalau nyonya marah pada 
anda?” 

“Aku pantas mendapatkannya.” 

“Kenapa anda pantas?” 

“Karena aku tidak bertanya dulu padanya 
baru melakukannya. Kami harusnya 
merundingkannya tapi aku tidak melakukannya.” 

“Kenapa anda tidak merundingkannya?” 

Cahal berdecak. Lirikan mautnya jatuh pada 
Hores yang tengah berdiri di sampingnya. “Kau 
banyak tanya.” 

“Maafkan saya, Tuan Muda.” Hores 
menundukkan kepalanya. 

“Jasmine memiliki hati yang lembut. Dia 
akan memaafkan mereka dan bahkan dia akan 
tetap mengizinkan mereka tetap bekerja di sini. 
Aku tidak akan membiarkan itu terjadi jadi aku 
bertindak sendiri. Karena siapapun yang 
menyentuh nama baiknya, maka mereka akan 
hancur olehku.” 

“Saya bangga pada anda.” 

Cahal menatap Hores. Tidak percaya ada 
yang bangga dengan kejahatan yang dia lakukan. 
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“Anda melakukan apapun untuk nama baik 
keluarga anda. Nyonya adalah keluarga anda. 
Meski anda tidak pernah menganggapnya ibu tapi 
dia adalah wanita yang anda cintai. Jadi apa yang 
anda lakukan jelas akan membuat bangga 
siapapun.” 

“Terima kasih. Itu membuat aku merasa lebih 
baik.” 

Hores hanya memberikan anggukan dengan 
senyuman. Segera senyuman Hores lenyap saat 
dia menatap ke arah di mana Jasmine dan Dale 
telah datang. Mereka akan mendapatkan masalah. 

“Apa yang kau lakukan pada tiga orang itu?” 
tanya Jasmine tanpa basa-basi. 

Cahal mendongak menatap Jasmine. “Apa 
yang memang harus aku lakukan, Jessi. Mereka 
pantas mendapatkannya.” 

“Apa yang membuat mereka pantas 
mendapatkan perlakuan tidak manusiawi itu?” 

“Mereka menyakiti hatiku.” 

“Cahal!” seru Jasmine. Telah coba menahan 
diri semampunya tapi sepertinya tidak akan bisa 
bertahan lama. “Perusahaan ini bukan tempat kau 
bisa membalas sakit hatimu semudah itu. Kau 
tidak bisa membuat mereka keluar seperti itu.” 
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“Kenapa tidak?” Cahal sudah berdiri dan 
berhadapan dengan Jasmine. Mereka berdiri 
berhadapan. 

“Aku membutuhkan mereka, Cahal. Mereka 
bekerja di bawahku dan aku tidak mau ada orang 
lain mengusik mereka.” 

“Aku tidak membutuhkan mereka ada di 
sisimu.” 

“CAHAL CORBIN!” teriak Jasmine dengan 
penuh murka. Matanya memerah menahan 
tangisannya sendiri. Dia sungguh tidak ingin 
menyakiti Cahal. Tapi Cahal bertindak 
keterlaluan. Membuatnya dipenuhi dengan 
kekesalan tanpa ujung. “Jika kau hanya main- 
main di tempat ini maka kau bisa pergi. Aku tidak 
membutuhkan rekan kerja yang mudah membalas 
dendam hanya karena sebuah rasa sakit hati.” 

Cahal memandang Jasmine tajam. “Kau 
sungguh ingin aku keluar dari perusahaan ini?” 

“Ya. Jika itu perlu.” 

“Maka kau harusnya tahu siapa yang lebih 
berhak ada di perusahaan ini kan? Kau tidak 
mungkin lupa, Ibu.” 

Cahal mengucapkan sesuatu yang tidak 
pernah seharusnya dia ucapkan. Jasmine sudah 
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mendorong batas sabarnya dengan mengatakan 
hal yang sungguh melukainya. Dia harusnya bisa 
menahan diri karena dialah yang bersalah. Dia 
tidak mengatakannya kepada Jasmine kenapa dia 
melakukannya. Dia juga tidak merundingkannya 
dengan Jasmine keputusannya. Tapi kini malah 
dia yang melemparkan bomnya. 

“Kau benar. Harusnya aku tahu di mana 
tempatku berada.” 

Cahal menatap Jasmine. “Jessi ....” 

“Kau dapatkan posisimu, Anakku. Kau 
dapatkan itu. Aku mengalah. Silahkan, mulai 
sekarang kau bisa berbuat sesuka hatimu. Tidak 
akan ada lagi aku yang memarahimu.” 

“Kau tahu aku tidak bermaksud ....” 

Jasmine sudah memutar tubuhnya. Dia 
berjalan meninggalkan Cahal dengan linangan 
airmata. Dia coba mengusap airmatanya tapi 
malah mengalir dengan lebih deras. 

Cahal menjambak rambutnya sendiri. Dia 
sudah menyakiti Jasmine. Apa yang harus dia 


lakukan agar dimaafkan? 
KKK 
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Cahal duduk sendiri di taman di mana 
Jasmine pertama kali datang mencarinya. Untuk 
pertama kalinya, Jasmine bergerak 
menemukannya. Meski dengan alasan ayah 
Cahal yang menginginkan Cahal menemaninya. 
Tapi mengingat akhirnya seperti apa, prosesnya 
rasanya tidak penting. Sudah cukup dengan 
Jasmine bergerak sendiri dan datang kepadanya. 
Itu cukup memuaskan untuknya. 

Lalu apa yang membuatnya berakhir lagi di 
tempat ini? Karena dia butuh sendiri dan hanya di 
tempat ini rasanya tempat paling cocok 
merenungi dirinya. Mengingat apa yang sudah 
dia lakukan pada Jasmine. Cahal menyalahkan 
dirinya atas sikapnya yang malah ikut marah. Dia 
sendiri tahu kalau Jasmine akan marah padanya 
atas apa yang dia lakukan. Apalagi Jasmine tidak 
tahu apa-apa. Bisa-bisanya dia malah membahas 
siapa yang paling pantas di perusahaan itu. 


Seakan Cahal sungguh menginginkan Hedon. 
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Jika saja tidak ada Jasmine di Hedon maka 
yang pertama akan dilakukannya pada 
perusahaan itu adalah menghancurkannya. 
Mungkin dia akan mengebom langsung tempat 
itu. Karena dia sama sekali tidak akan menerima 
apapun dari ayahnya. 

Ingatannya tidak akan bisa dihapuskan. Dia 
begitu mengingat bagaimana kamar ayahnya 
setengah terbuka dan Cahal yang masih kecil saat 
itu menemukan ayahnya berada di atas tubuh 
wanita lain yang sedang telanjang. Mereka 
sedang saling memuaskan dengan desahan 
wanita itu yang terdengar menjijikkan. Ayahnya 
sedang sibuk menghentak-hentak tubuh wanita 
itu. Memberikan lebih banyak desahan yang 
keluar dari mulut si wanita. 

Cahal siap masuk dan menghancurkan apa 
yang dilihatnnya. Tapi Jasmine datang. Dia 
meraih tangan Cahal dan membawanya pergi. 
Cahal dengan menangis mengatakan pada 
Jasmine apa yang dilakukan ayahnya. Tapi 
Jasmine hanya memeluknya dengan erat. 
Mengatakan kalau segalanya akan baik-baik saja. 

Semuanya tidak pernah menjadi baik sejak 
saat itu. Ayahnya turut andil membuat Cahal 
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jatuh cinta pada ibunya sendiri. Karena Cahal 
tahu, hanya dirinya yang bisa mencintai Jasmine 
tanpa menduakannya. Hanya Cahal yang bisa 
mencintai Jasmine tanpa melirik wanita lain. 
Hanya Cahal yang bisa setia pada Jasmine. Dan 
Cahal membuktikannya dengan sangat baik. 

Setelah dia dewasa. Dia hanya mencintai 
Jasmine. Setelah dia dewasa yang dia inginkan 
hanya Jasmine. Setelah sepuluh tahun bahkan 
perpisahan mereka, masih tetap Jasmine yang 
menguasai segala aspek di dalam dirinya. Jika 
ada yang menyalahkan perasaannya maka Cahal 
lebih suka menulikan dirinya. Bahkan jika 
ayahnya melakukannya maka Cahal akan 
membawa Jasmine pergi dari keparat itu. 
Selamanya. 

Tapi kini dia menyakiti Jasmine. Dia melukai 
perasaan wanita itu. Juga dia tidak pantas 
dimaafkan. Dengan apa yang dia katakan pada 
Jasmine, dia sungguh tidak pantas mengatakan 
kalau dia tidak akan menyakiti Jasmine. Karena 
mungkin memang benar dia tidak menyakiti 
Jasmine dengan tidak bersama wanita lain. Tapi 
dia menyakiti Jasmine dengan cara yang lebih 
buruk dari itu. 
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Pada akhirnya dia membuat Jasmine sadar 
akan posisinya. Hal terjahat yang dia lakukan 
adalah menegaskan pada Jasmine siapa yang 
paling berhak tinggal di Hedon. 

Sesuatu ada di depannya. Dia menatap cukup 
lama untuk tahu kalau seseorang tengah 
menyodorkan es krim padanya. Cahal segera 
mendongak dan menemukan Kayla di sana. 
Seseorang yang tidak dia harapkan sama sekali. 

Cahal tidak mengambil es krim itu. Dia malah 
menyandarkan tubuhnya di sandaran bangku. 
Menjauh dari benda itu. 

“Kau tidak pernah dengar?” Kayla terdengar 
ceria. “Es krim bisa membuat perasaan lebih 
baik.” 

“Aku tidak suka makanan manis.” 

“Kau harus mencobanya. Tidak terlalu manis.” 

Cahal menatap Kayla dengan tajam. “Bisa 
kau pergi?” Ada ancaman di mata itu. Dan orang 
pintar harusnya menyadarinya. 

“Tidak. Aku akan ada di sini sampai kau 
menghabiskan es krim ini.” Dan Kayla bukan 
orang pintar. 

Cahal berdecak. “Kau tahu kalau 
kehadiranmu menggangguku kan?” 
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“Aku tahu,” jawab Kayla cepat. 

“Kalau tahu enyah sekarang.” 

Kayla malah duduk di samping Cahal. 
Menambahkan kegerahan pada Cahal. “Tapi aku 
tidak bisa mengabaikanmu begitu saja. Aku tidak 
tahu kenapa aku begitu peduli padamu. Aku tidak 
pernah peduli pada siapapun awalnya. Kau orang 
pertama yang membuat aku begini berbeda.” 

“Aku tidak peduli bagaimana kau berbeda. 
Aku tidak suka kau di dekatku. Jadi akan lebih 
bagus jika kau pergi.” 

“Aku akan pergi, Cahal. Sungguh. Tapi 
habiskan dulu es krim ini. Hanya itu 
permintaanku.” 

Cahal benar-benar tidak ada waktu untuk 
meladeni Kayla. Tapi dia tidak bisa melukai 
gadis itu untuk membuatnya pergi. Dia tidak 
pernah memukul perempuan. Sedangkan dengan 
kata-kata pedasnya sangat tidak mempan 
membuat Kayla pergi. Jadilah pilihan Cahal 
hanya satu. 

Dengan penuh kemarahan Cahal mengambil 
es krim itu. Membuka bungkusnya dan mulai 
memakannya. Merasakan dingin es meleleh di 
mulutnya dan anehnya membuat perasaan Cahal 
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lebih baik. Awalnya dia pikir akan menghabiskan 
langsung es krim tersebut, tapi dia malah 
memakannya dengan perlahan. 

“Bagaimana? Betulkan kataku?” tanya Kayla 
yang juga sedang menghabiskan es krim 
miliknya. 

“Tidak sama sekali. Aku hanya coba 
menghargaimu.” 

Kayla mendengus. “Kapan kau pernah 
menghargaiku. Alasanmu sungguh tidak masuk 
akal untuk didengarkan.” 

Cahal diam. Dia menikmati es krimnya. 
Kayla yang melihatnya tersenyum dengan cerah. 

“Ibumu yang meminta aku ke sini.” 

Cahal diam. Dia menatap Kayla. “Ibuku?” 

Kayla mengangguk dengan cepat. “Dia 
bilang harus ada yang menemanimu. Ibumu tahu 
kau akan mengusir pria yang sering bersamamu. 
Tapi ibumu tahu kau butuh teman dan teman itu 
harus yang keras kepala. Makanya ibumu 
mengatakan kau pasti ada di sini.” 

Jasmine bahkan masih peduli dengannya 
setelah apa yang dia lakukan. Sungguh dia 
bajingan sekali. 
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“Ibumu tahu kau tidak sungguh-sungguh 
dengan yang kau katakan. Ibumu juga tahu kau 
akan menyalahkan dirimu. Jelas ibumu juga 
berpikir kalau dia yang pertama bersalah. Dia 
mendorong kalimat keluar dari bibirnya yang 
menyakitimu. Jadi kau hanya membalas sakit 
hatimu dengan mengatakan hal yang kau tidak 
serlus saat mengatakannya.” 

Cahal mengepalkan tangannya. Dia harus 
meminta maaf kepada wanita itu. Secepatnya. 
Dia tidak mau menyesali apapun. Cahal berlari 
meninggalkan Kayla. 

“Terima kasih, Kayla. Aku sungguh- 
sungguh,” ujar Cahal sebelum benar-benar 
menghilang dari hadapan gadis itu. 

Kayla hanya memberikan jempol untuk 
Cahal. 


KKK 

Cahal keluar dari mobil dan segera masuk ke 
rumah. Tidak mengatakan apapun pada pelayan 
yang menyambutnya. Dia segera berjalan menuju 
kamar Jasmine. Dia berlama-lama berdiri di 
depan kamar wanita itu. Tidak tahu apa kalimat 
pembuka yang bagus untuk sebuah permintaan 
maaf. Apa dia jelaskan kebenarannya dulu pada 


Jasmine? Atau dia langsung saja minta maaf? 
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Cukup lama dia berdiri di sana sampai pintu 
kamar terbuka. Cahal berdebar. Dia pikir akan 
menemukan Jasmine di sana tapi bukan Jasmine 
yang dia temukan melainkan Dale. Membuat 
Cahal menatap dengan mata memicing. Siap 
mengatakan banyak hal pada pria yang dia benci 
itu. 

Tapi Dale mendahuluinya. 

“Nyonya sedang sakit, Tuan Muda.” 

Cahal melotot. “Apa?” 

“Dia kena hujan. Sekarang nyonya demam. 
Saya sudah coba menurunkan panasnya dengan 
mengompres ....” 

Cahal melewati Dale, tidak mengatakan 
apapun. Dia langsung masuk dan menemukan 
Jasmine tertidur di atas ranjang dengan kain ada 
di atas dahinya. Matanya terpejam dan terlihat 
pucat. Rasa bersalah semakin besar 
menggerogotinya. 

“Kita harus membawanya ke rumah sakit,” 
usul Cahal. 

“Nyonya melarang saya melakukannya, Tuan 
Muda. Nyonya tidak ingin ada yang tahu dia sakit. 
Bahkan para pelayan tidak tahu. Jadilah saya 
yang merawatnya.” 


206 — Sangkuriang Pria Yang Mencintai Ibunya 


“Kenapa? Kenapa dia tidak mau ada yang 
tahu dia sakit?” 

“Nyonya hanya tidak mau merepotkan 
banyak orang. Saya saja diminta keluar dan 
membiarkan nyonya sendiri.” 

Cahal menghela napasnya dengan khawatir. 
Dia sungguh tidak mengerti dengan sikap 
Jasmine. Membuatnya sakit kepala saja jika 
memikirkannya. 

“Aku akan menjaganya. Kau bisa keluar.” 

“Baik, Tuan Muda. Saya akan meminta 
pelayan tidak naik ke lantai ini.” 

Cahal mengangguk. 

Dale sudah berjalan meninggalkan Cahal. 
Tapi Cahal memanggilnya yang membuat Dale 
menghentikan langkahnya dan menatap Cahal 
lagi. Mempertanyakan kenapa dirinya dipanggil. 

“Terima kasih. Karena sudah ada untuknya 
saat aku tidak ada.” 

“Itu tugas saya, Tuan Muda. Saya adalah 
tangan kanan nyonya. Saya tidak pernah 
bermaksud lebih kepada nyonya. Saya harap anda 
tidak salah paham lagi.” 

“Ya. Mulai sekarang aku percaya padamu.” 

“Ya, Tuan Muda. Selamat malam.” 
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Dale berlalu pergi dan Cahal sedikit merasa 
bersalah pada Dale. Dia sudah menganggap Dale 
musuhnya tapi Dale malah selalu bersikap 
hormat padanya. Untung dia sempat 
memperbaiki semuanya. 

Setelah Dale pergi. Cahal menarik kursi 
perlahan dan meletakkannya di samping ranjang 
Jasmine. Dia duduk di kursi dan mengambil kain 
dari dahi Jasmine. Mencelupkan kain itu lagi ke 
dalam baskom dan  memerasnya lalu 
meletakkannya di dahi wanita itu. Menekannya 
sedikit agar rasanya lebih meresap. 

Mata sayu itu terbuka. Pandangannya 
bertemu dengan Cahal. Memperlihatkan matanya 
yang sakit membuat Cahal meraih tangan 
Jasmine dan membungkus tangan itu dengan 
kedua tangannya. Dia mencium tangan Jasmine 
penuh perasaan. 

Jika tadi Jasmine tidak yakin tentang 
kehadrian Cahal maka sekarang dia sangat yakin. 
Karena tidak akan ada yang berani mencium 
tangannya selain pria itu. 

“Maafkan aku, Jessi. Aku sungguh tidak 
berguna,” mulai Cahal. Dia tidak tahu cara 
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memulai yang benar. Dia hanya tahu bahwa dia 
harus meminta maaf atas kesalahannya. 

Genggaman tangannya mendapatkan balasan 
dari Jasmine. Membuat Cahal lebih merasa lega. 
Jasmine juga memaksakan senyuman untuk 
Cahal. 

“Bukan salahmu. Aku yang membuat kau 
mengatakan kalimat itu. Aku yang pertama 
membuatmu terluka dengan kata-kataku. 
Harusnya aku tidak mengatakan hal itu.” 

Cahal mengelus pipi Jasmine dengan lembut. 
Dia menggeleng. “Tidak. Aku yang tidak bisa 
menahan diriku. Aku harusnya lebih bisa 
menahan diri karena itu akan membuat kau 
terluka. Aku tahu itu tapi aku tetap mengatakan 
kalimat mengerikan itu.” 

Jasmine melepaskan kain di keningnya dan 
memberikannya kepada Cahal yang membuat 
Cahal menatap dengan bingung. Kemudian 
Jasmine menarik dirinya lebih ke tengah dan 
memberikan tempat kosong bagi Cahal. 

“Naiklah, aku ingin tidur sambil dipeluk.” 

Cahal tersenyum dan jelas tidak menolak. Dia 
melepaskan sepatunya dan segera bergabung 
dengan Jasmine di atas ranjang. Menarik Jasmine 
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masuk ke pelukannya dan merasakan Jasmine 
yang menempelkan diri padanya. Tangan Cahal 
mengelus surai lembut tersebut. 

“Kau panas sekali,” ujar Cahal. 

“Akan mendingan besok.” 

“Kau sungguh tidak ingin ke dokter?” 

“Ada kamu. Itu cukup.” 

Cahal memeluk semakin erat. “Kau bisa 
membuat aku besar kepala nanti.” 

“Apa yang aku katakan benar. Aku tidak 
melebihkannya.” 

“Ya. Biarlah aku percaya.” 

Jasmine hanya tersenyum saja. Semakin 
menyamankan diri di dalam pelukan Cahal. 

“Kau meminta Kayla datang ke taman 
menemuiku? Kau tidak merasa cemburu seorang 
gadis datang kepadaku.” 

“Bukan tidak cemburu. Aku hanya percaya 
padamu. Aku tahu kau tidak akan mencintai 
perempuan lain selain aku. Jadi aku minta Kayla 
ke sana karena aku tahu kalau kau butuh teman. 
Aku hanya mencoba membuat kau tidak sendiri.” 

“Aku hanya membutuhkanmu, Jessi. Hanya 
dirimu.” 

“Aku tahu.” 


210 — Sangkuriang Pria Yang Mencintai Ibunya 


Mereka sama-sama tersenyum dalam pelukan 
tersebut. 
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Jasmine terbangun dan meraba ke 
sampingnya. Dia tidak menemukan apapun. 
Kosong. Matanya terbuka dan melihat kalau dia 
memang sungguh sendirian di kamarnya. Cahal 
sudah meninggalkannya. Membuat dia sedikit 
dihinggap kecewa. Harusnya Cahal 
menunggunya bangun. Akan bagus jika Jasmine 
membuka mata dan menemukan pria itu di 
sampingnya. 

Segera Jasmine tepis ketidakpuasannya. Dia 
bergerak bangun dengan kepala yang lebih terasa 
ringan. Duduk, matanya melihat segala arah. Lalu 
kemudian dia menunduk dan menyisakan hanya 
bra di sana. Membuat Jasmine heran. Seingatnya 
tadi malam dia tidur memakai pakaian lengkap. 
Apakah Cahal yang melakukannya? 

Lalu kemudian dia temukan jawabannya 
dengan banyak alat kompres. Sepertinya Cahal 
tidak tidur semalaman hanya untuk menurunkan 
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panasnya. Sedangkan dia malah tidur tanpa 
merasakan apapun. 

Jasmine segera turun dan masuk ke kamar 
mandi. Dia harus bekerja. 

Setelah semuanya beres, Jasmine keluar 
kamar dan satu pelayan ada di luar kamarnya. 
Berdiri yang entah berapa lama dia di sana. 
Melihat bagaimana dia menggerakkan kakinya 
dengan lelah. Jasmine rasa sudah cukup lama. 

“Apa yang kau lakukan di sini?” tanya 
Jasmine mengejutkan pelayan itu. 

Si pelayan segera buru-buru ke hadapan 
Jasmine dan memberikannya anggukan sopan. 
“Tuan muda meminta saya menunggu anda 
bangun dulu baru boleh membersihkan kamar 
anda. Jadi saya menunggu.” 

Cahal sungguh luar biasa. 

“Aku sudah bangun. Kau bisa bersihkan 
kamar itu sekarang.” 

“Baik, Nyonya.” 

Wanita itu segera masuk ke kamar Jasmine 
dan Jasmine meninggalkan kamarnya. 

Jasmine berjalan melewati anak tangga untuk 
bertemu dengan Dale di bawah. Dia sempat 
menghubungi Dale dan tahu kalau Dale 
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menunggunya. Jasmine yang sudah akan 
menuruni anak tangga segera terhenti ketika dia 
menemukan seorang yang dia kenal. Pengacara 


Terry. 

“Mrs. Corbin,” sapa pengacara Terry sopan 
kepada Jasmine. 

“Mr. Deriga. Apa suamiku memanggilmu?” 

“Ya, Mrs. Corbin. Ada yang harus saya 
bicarakan dengan anda.” 

Jasmine mengerut. Dia menatap pengacara 
itu dengan bingung. “Apa itu kalau aku boleh 
tahu?” 

“Ini tentang surat wasiatnya. Bisa kita bicara 
di tempat yang lebih sepi, Mrs. Corbin?” 

Jasmine segera mengangguk. Dia 
memberikan jalan pada pengacara itu dan mereka 
melangkah bersama. Masuk ke salah satu 
ruangan yang di mana membuat pengacara itu 
bisa bicara apapun tanpa takut ada yang 
mendengarkan. Karena ruangan itu memang 
kosong. Jasmine memandang pengacara itu 
dengan kepala miring. 

“Mr. Corbin ingat semua jasa-jasa anda,” 
mulai pengacara itu. “Dia ingin anda memiliki 
sebuah pulau kecilnya yang ada di Rio. Saat nanti 
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sudah waktunya, Mr. Corbin ingin Tuan Muda 
tahu segalanya dan saat itu terjadi, anda harus 
meninggalkan Hedon dan semuanya. Mr. Corbin 
akan menjamin kehidupan anda dengan sangat 
layak. Anda juga mendapatkan kompensasi 
perceraian.” 

“Perceraian?” 

“Ya, Nyonya. Mr. Corbin akan menceraikan 
anda. Anda hanya tinggal menandatangani saja.” 

Jasmine hampir jatuh dari berdirinya. 
Beruntung dia memegang dinding dan 
menjadikan dia tidak jatuh ke lantai. Dia terlalu 
terkejut dengan sebuah perceraian. Dia bingung 
dan khawatir. 

“Aku sudah katakan padamu, Jasmine. 
Jangan bekerja terlalu keras untuk milik orang 
lain. Kau hanya akan diberikan luka saja. Aku 
sudah memperingatkanmu.” Ken meninggalkan 
kalimat formalnya. Karena Jasmine memang 
dekat dengan pria yang menjadi pengacara 
keluarga Hedon tersebut. Pria muda yang selalu 
menemani Jasmine menghabiskan secangkir 
kopinya. 

“Terry benar-benar membuat aku kehilangan 
suaraku.” 
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“Dia takut Cahal tidak akan mendapatkan 
apa-apa. Dia tahu kalau semua orang sekarang 
mengagumi etos kerjamu. Banyak dari mereka 
yang menginginkan kau menjadi CEO untuk 
waktu yang lama. Dan Terry tidak yakin kau 
tidak akan tergoda.” 

“Tapi Terry masih pemegang saham teratas. 
Bukankah aneh dia takut kepadaku?” 

“Pemegang saham juga bisa digoyahkan 
kalau semua pekerja mulai menginginkan kau 
menduduki kursi CEO. Apalagi dengan kau 
menjadi istri Terry. Besar kemungkinan kau akan 
diangkat menjadi CEO tetap.” 

Jasmine mendengus. “Aku bahkan tidak 
tertarik.” 

“Hanya perlu dukungan dari Cahal dan kau 
bisa menduduki jabatan itu, Jasmine. Dan aku 
bahkan tidak ragu Cahal akan langsung setuju 
tentang ibunya yang menjadi CEO. Kau juga 
lebih tahu itu.” 

Jasmine memijit kepalanya. Dia sudah cukup 
dengan permasalahan perasaannya pada Cahal. 
Kini fakta bahwa bisa saja dia meninggalkan 
Cahal dalam waktu dekat membuat Jasmine takut. 
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Dia takut Cahal akan membencinya dan marah 
padanya. 

“Kau harus menerimanya, Jasmine. Terry 
memberikanmu pulau dan uang perceraian yang 
tidak sedikit. Aku sudah membujuk Terry untuk 
segala hal yang telah dia lakukan padamu. Dia 
menerimanya.” 

Jasmine mengangguk. Dia tidak punya 
pilihan lain. “Kapan surat cerainya akan turun?” 

“Satu bulan lagi. Sementara itu Terry ingin 
kau melakukan sesuatu untuknya.” 

“Apa dia masih mau menggunakan aku? 
Setelah dia membuangku begitu saja?” 

Ken mendekat ke arah Jasmine. Meletakkan 
tangannya di bahu wanita itu. “Aku tahu kau akan 
selalu menjadi wanita yang kuat dan mampu 
berdiri sendiri. Meninggalkan Terry tidak akan 
membuat kau menjadi buruk. Kau malah akan 
bisa melebarkan sayapmu dan perceraian itu 
tidak akan pernah merugikanmu. Karena nanti di 
media akan disebutkan bahwa alasan kalian 
bercerai adalah karena Terry yang 
menceraikanmu.” 

Jasmine bungkam. Bukan itu yang dia 
takutkan. 
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“Nama baikmu tidak akan tercoreng dan 
dengan uang yang diberikan Terry, kau bisa 
membangun sendiri kerajaan bisnismu. Membuat 
kau bahkan bisa bersaing dengan Hedon dan 
Mina.” 

Jasmine menatap Ken. “Lalu apa permintaan 
Terry?” 

“Cahal. Dia ingin kau membujuk Cahal agar 
mau mengunjunginya dan menemaninya.” 

“Kau tahu kalau Cahal tidak menginginkan 
ayahnya ....” 

“Aku tahu. Tapi aku juga tahu kalau kau bisa 
membujuknya. Dia sangat menyayangimu. Dia 
seperti rela melakukan apapun demi dirimu. Jadi 
lakukan dan kita selesaikan ini secara baik-baik.” 

“Akan kucoba,” setuju Jasmine pada 
akhirnya. 

Ken mendesah dengan lega. Dia tahu 
pastinya akan berat bagi Jasmin melakukan apa 
yang menjadi perintah Terry. Mengingat wanita 
itu akan dibuang begitu saja oleh Terry setelah 
Terry puas memanfaatkannya. Tapi Jasmine 
memang sebaik itu. Apalagi dia menyayangi 
Cahal dengan tulus. 
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“Nyonya, saya hampir menyusul anda ke atas. 
Saya kira anda kenapa-kenapa.” 

Jasmine yang sudah turun dari tangga segera 
memberikan senyuman kepada Dale. “Aku pasti 
membuatmu menunggu lama. Maaf, sedikit 
halangan terjadi.” 

Dale menatap ke belakang Jasmine dan 
menemukan Ken di sana. Dale segera 
melemparkan tanya pada Jasmine. “Apa yang 
anda bicarakan dengan Ken?” 

“Tidak terlalu penting. Masih soal meminta 
Cahal menemani ayahnya.” 

Dale tampak curiga tapi jelas dia tidak bisa 
mempertanyakannya. Ken sendiri melemparkan 
senyuman kepada Dale. Ken bukan orang yang 
jahat, Dale tahu itu. Tapi kadang Ken terlalu 
mengikuti perintah Terry dan membuat Jasmine 
kerap terluka. 

Pada saat itulah Ken dan Dale akan berada di 
kubu yang berbeda. Karena Dale jelas tidak akan 
pernah melakukan sesuatu yang akan membuat 
Jasmine terluka. Tidak seperti Ken. 

Ken mendekat ke arah Dale. Dia menatap 
Dale dengan senyuman. “Jaga dia Aku pergi. 
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Sampai jumpa, Mrs. Corbin.” Ken melemparkan 
senyumannya kepada Jasmine. 

“Hati-hati di jalan, Ken.” 

Ken hanya membalas dengan lambaian 
tangan dan berjalan meninggalkan dua orang 
tersebut. 

Dale mendekat ke arah Jasmine. “Apa ada 
yang tidak anda katakan kepada saya, Nyonya?” 

Jasmine menggeleng. “Bukan apa-apa, Dale. 
Jangan berlebihan. Kita ke Hedon sekarang.” 

Dale menghela napasnya. Dia tahu ada yang 
salah. Perasaannya mengatakan kepadanya kalau 
Jasmine menyembunyikan sesuatu darinya. Tapi 
jelas dia tidak bisa memaksa Jasmine 
mengatakannya. Dia akan coba menyelidikinya. 

“Dale, ayo .” 

Dale mengangguk dan berjalan bersama 
Jasmine. Mereka sampai di luar rumah dan 
segera Dale membukakan pintu mobil untuk 
Jasmine. 

“Nyonya,” panggil Dale setelah mereka ada 
di dalam mobil dengan Evan yang sudah 
menyetir mobil untuk mereka. “Sepertinya anda 
harus tahu apa yang dikatakan Hores pada saya.” 

“Apa yang dikatakan Hores?” 
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“Tuan muda memecat tiga karyawan itu 
karena tuan muda mendengar ketiganya 
membicarakan anda. Mereka menyebut anda 
bersaing dengan putra anda sendiri dan 
memanfaatkan tuan muda untuk membuat jalan 
anda lebih terbentang luas.” 

“Apa?” Jasmine mengepalkan tangannya. 

“Dan mereka juga menyebut anda ... maaf, 
Nyonya. Mereka mengatakan anda jalang yang 
sengaja mengusir putranya sendiri.” 

Dan hancurlah Jasmine mendengarnya. Jadi 
dia membela tiga orang terkutuk itu? Jasmine 
marah pada Cahal yang membelanya bahkan 
Jasmine mengatakan pada Cahal sesuatu yang 
teramat buruk. Dia melakukan kesalahan dan dia 


harus memperbaikinya. 
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Cahal duduk dengan santai di bangkunya. 
Memainkan pulpennya dan ada senyuman di 
wajahnya yang tidak lepas sejak tadi. Hores yang 
melihatnya hanya bisa menggelengkan kepala. 
Tanpa tahu apa yang bisa dilakukannya dengan 
senyum tuan mudanya. 

Hores sejak tadi mondar-mandir karena 
mereka tidak memiliki pekerjaan. Cahal menolak 


semua pekerjaan diberikan kepadanya. Jadilah 
Enniyy -221 


mereka menganggur. (Cahal bilang akan 
menikmati waktu bahagianya tanpa ada satu hal 
pun mengganggunya. Dan itu terdengar seperti 
sebuah omong kosong bagi Cahal. 

Pada akhirnya Hores menyerah dengan 
kebungkamannya. Dia berjalan ke arah Cahal dan 
berdiri di depan meja kerja pria itu. 

“Tuan Muda?” panggilnya. 

Cahal yang sejak tadi terus melamun dalam 
mata penuh bahagianya segera memandang 
Hores. 

“Apakah anda baik-baik saja?” 

Cahal mengangguk. “Sangat baik. Aku tidak 
pernah merasa sebaik ini sejak usiaku menginjak 
angka 26 tahun.” 

Hores menggelengkan kepalanya dengan 
kuat. “Anda benar-benar terhipnotis.” 

“Dia tidur dalam pelukanku tadi malam, 
Hores. Dia memelukku dan terus mengucapkan 
namaku. Aku melayang mendengarnya.” 

Hores mendengus. “Bagus untuk anda. Apa 
kita bisa bekerja sekarang?” 

“Apa aku tidak bisa diberikan waktu lebih 
lama lagi?” 
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“Tuan Muda, kalau nyonya tahu, anda 
akan ....” 

Suara pintu terbuka. Hores yang tidak bisa 
menyelesaikan kalimatnya segera menatap ke 
belakang tubuhnya dan benar dugaannya. 
Jasmine di sana dengan terburu-buru masuk ke 
ruangan Cahal. Wanita itu pasti akan memarahi 
Cahal karena lalai saat bekerja. 

Cahal segera bangun. Dia keluar dari 
kursinya dan berdiri di sisi mejanya. Menatap 
Hores dengan kesal. Harusnya Hores mengatakan 
dengan lebih keras untuknya bekerja. Jadi kan dia 
tidak ketahuan hanya bersantai saja saat dia 
harusnya sedang bekerja. 

“Jessi, aku ....” 

Jasmine berjalan dengan langkah lebar ke 
arah Cahal. Cahal sudah siap dengan segala 
omelan Jasmine. Kali ini dia tidak akan 
membalas omelan tersebut. Dia tidak akan sakit 
hati apapun yang dikatakan Jasmine padanya. Dia 
tidak akan membalasnya karena pada akhirnya 
dia selalu berakhir dengan penuh penyesalan. 
Jadi dia akan menerima saja hari ini. Dia akan 
menerima dengan bahagia. Dia tidak akan .... 
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Cahal seperti baru saja disiram dengan 
seember air dingin. Menyejukkannya dan 
membuat Cahal bahkan kehilangan 
kemampuannya untuk bersuara. Jasmine sudah 
melingkarkan lengannya di pinggang Cahal dan 
memeluknya. Erat pelukannya sampai membuat 
Cahal seperti tidak memiliki jalur untuk bernapas. 
Tapi dia tidak mendorong Jasmine. Dia hanya 
terkejut saja dengan apa yang diterimanya dari 
Jasmine. 

Cahal bahkan menatap Hores untuk 
memastikan kalau dia tidak sedang tertidur di atas 
mejanya sampai memimpikan Jasmine 
memeluknya. Cahal hanya diberikan senyuman 
lebar oleh Hores. Lalu Hores berjalan 
meninggalkan mereka. (Cahal juga bisa 
menemukan Dale yang menundukkan kepalanya 
pada Cahal. Dua bersaudara itu pergi. 

Cahal membalas pelukan Jasmine. 

“Apa yang telah aku lakukan hingga 
mendapatkan anugerah sebagus ini, Jessi?” 

Jasmine memeluk semakin erat. “Maafkan 
aku. Harusnya aku mendengar semuanya lebih 
baik. Bukannya langsung mengatakan hal-hal 
menyakitkan itu kepadamu.” 
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Cahal melepaskan pelukan Jasmine. Dia 
memandang Jasmine dan mengelus pipi Jasmine 
dengan ibu jarinya. “Apa maksudmu?” 

“Soal pemecatan itu, aku tahu apa yang 
membuat kau melakukannya.” 

Cahal menghela napasnya. “Mereka pantas 
mendapatkannya. Mereka membuat aku ingin 
merobek mulut mereka.” 

“Aku harusnya tahu kalau kau akan selalu 
melakukan apapun demi aku. Aku terbutakan 
kebohongan yang aku ciptakan.” 

“Jangan menyalahkan diri. Aku ada untuk 
membungkam mereka semua.” 

Jasmine tersenyum dengan lebar. “Terima 
kasih.” 

“Katakan kau mencintaiku.” 

Jasmine tercengang. 

Cahal kembali memeluk wanita itu. “Lain 
kali mungkin. Saat aku melakukan sesuatu yang 
lebih besar untukmu.” 

Jasmine hanya tersenyum dan mengangguk. 
Lain kali. Meski mungkin waktu untuk mereka 
tidak selama yang dipikirkan Cahal. Tapi Jasmine 
berpegang teguh pada fakta kalau cintanya dan 
Cahal memang bukan sebuah kesalahan. 


Enniyy - 225 


Melainkan adalah kebenaran. Jasmine tidak 
pernah merasa begitu benar selama hidupnya. 
Selain saat dia mencintai pria dalam pelukannya 


1ni. 
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“Chapter IG 


“ Undangan Makan Malam 
, AS 


Jasmine berdiri di kaca belakang meja 
kerjanya. Dia kerap melakukan hal tersebut 
akhir-akhir ini. Sejak dulu Jasmine memang 
sering merenung di kaca itu. menatap 
pemandangan kota yang akan selalu membuat 
pikiran Jasmine lebih terbuka. Tapi belakang dia 
lebih sering melakukannya. Sejak Cahal kembali 
ke kota ini. Sejak dia sadar kalau dia sudah tidak 
bisa lagi membohongi perasaannya. Sejak 
hubungannya dan Cahal mulai terjalin secara 
diam-diam. Dan sejak dia tahu kalau pada 
akhirnya dia akan meninggalkan Cahal. Bukan 
atas kemauan Jasmine juga bukan atas 
permintaan Cahal. Melainkan waktu tidak 
mengizinkan mereka bersama. 

Jasmine tahu kalau hubungannya dan Cahal 
memang tidak akan bertahan lama tapi dia tidak 
pernah berpikir bahwa semuanya akan berakhir 
semudah ini. Jasmine belum puas merasakan 


cinta pria itu. Jasmine belum sanggup dipisahkan 
Enniyy - 227 


tapi sayangnya dia tidak bisa berjuang di ranah 
yang salah. Dia tidak akan pernah membawa 
Cahal ke lubang hitam hatinya yang akan melukai 
pria itu. 

Jika harus menyeret diri ke lubang 
kehancuran maka Jasmine akan melakukannya 
seorang diri. Dia tidak akan pernah membawa 
Cahal. 

Suara dering ponselnya membuat Jasmine 
segera berbalik dan menemukan nama Dale di 
layar. 

Jasmine menggeser layar hijaunya. 

“Dale?” 
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yonya, saya menemukannya. 

Jasmine mendesah dengan lega. Dia tidak 
percaya kalau segala perjuangannya untuk 
menemukan Larasati ternyata membuahkan hasil 
yang sangat sepadan. 

“Anda akan terkejut.” 

Jasmine mengerut. “Apa maksudmu?” 

“Larasati yang kita cari ternyata sudah 
mengganti namanya. Dia bernama Veronica 
Woodward.” 

“APA?!” 
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“Veronica Woodward adalah ibu dari Kayla 
Woodward. Rupanya setelah meninggalkan Tuan. 
Larasati bertemu dengan seorang pria yang di 
mana segera membuat mereka memutuskan 
untuk menikah. Larasati kemudian melahirkan 
anak pertamanya dua tahun kemudian bernama 
Kayla Woodward. Dan Woodward sendiri 
adalah adik dari suami Larasati.” 

Jasmine mengepalkan tangannya. “Rupanya 
Larasati menjalani kehidupannya dengan sangat 
baik.” 

“Ya. Setahu saya begitu. Dia dan suaminya 
saling mencintai.” 

“Dan dia melupakan putranya begitu saja?” 

“Saya tidak tahu pastinya, tapi Larasati 
sepertinya sengaja membuat suaminya pindah ke 
sini. Dia ingin mengawasi tuan muda dengan 
mata kepalanya sendiri. Dia masih mencintai dan 
peduli pada tuan muda tapi dia tidak memiliki 
kesempatan untuk membuktikan cintanya. 
Karena tuan muda pergi saat dia tiba di kota ini. 

Jasmine mengetuk jarinya di atas meja. Jadi 
semua salahnya. 

“Jika anda menyalahkan diri, maka saya 
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tegaskan bukan salah anda, Nyonya. 
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Jasmine tersenyum. Dale sangat paham 
dirinya. 

“Waktunya saja yang tidak tepat. Larasati 
membutuhkan lebih banyak waktu untuk muncul. 
Enam belas tahun dia baru meniatkan akan 
melihat putranya. Harusnya dia muncul lebih 
awal. Sudah pasti bukan salah anda jika dia 
datang ke kota ini dan anaknya malah sudah 
pergi. 

“Maka aku tidak mau kau juga menyalahkan 
Larasati. Dia mengingat putranya sudah cukup 
bagiku.” 

“Juga, Nyonya. Larasati tahu kalau aku 
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menyelidikinya. Dan dia memohon kepada anda, 
jika memang anda berkenan maka anda dan tuan 
muda diundang oleh Veronica untuk makan 


malam bersama. Dia menunggu keputusan anda.’ 


Bukankah memang itu yang dia tunggu? 
Memperemukan Cahal dan ibu kandungnya. Dia 
beruntung karena Larasati atau yang sekarang 
disebut Veronica mau bergerak untuk 
mengundang mereka. Dengan senang hati 
Jasmine akan mengiyakannya. 

“Katakan padanya, kami akan datang.” 
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Pintu ruangannya terbuka. Cahal di sana dan 
pria itu langsung masuk dengan senyuman 
lebarnya. Membuat Jasmine membalas senyuman 
itu. Jasmine bahagia karena akhirnya dia bisa 
melepaskan Cahal tanpa takut pria itu tidak akan 
memiliki perempuan di sisinya. Dia memiliki 
ibunya dan juga Kayla. 

Melihat betapa dekat Cahal dan Kayla akhir- 
akhir ini, Jasmine asumsikan karena mereka 
memiliki setidaknya hubungan darah. Mengingat 
kalau Kayla adalah putri Larasati. 

“Aku tutup.” Jasmine memutuskan 
sambungan ponselnya. 

Cahal segera mendekat dan memeluk 
Jasmine dengan erat. “Aku merindukanmu,” 
bisik pria itu. 

“Jangan seperti ini, kau belum mengunci 
pintunya.” 

“Aku tidak peduli. Aku sudah tidak tahan 
dengan rasa rindu 1in1.” 

Jasmine tersenyum. Membalas pelukan Cahal. 

“Rindu ini akan membunuhku, Jessi. Jika 
terus seperti 1ni, sebentar lagi kau akan 
menemukanku tidak bernyawa.” 
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“Jangan bicara yang tidak-tidak. Kau pikir 
mati semudah itu.” 

“Aku serius. Kau tidak percaya?” 

Jasmine berdecih. “Kau berlebihan.” 

“Itu tidak berlebihan, Jessi. Bayangkan saja, 
kita pisah lima lantai. Kau pikir mudah bagiku 
menerimanya?” 

“Kau bisa naik lift untuk datang menemuiku.” 

“Tidak. Aku akan lebih senang jika berada di 
lantai yang sama denganmu. Itu akan 
memudahkan aku bermain mata denganmu. 
Tidakkah menurutmu menyenangkan.” 

Seandainya saja Cahal tahu kalau pisah lantai 
bukanlah apa-apa jika dibandingkan dengan apa 
yang akan mereka alami ke depannya. Bahwa 
Jasmine akan meninggalkannya selamanya. 
Cahal harus menjalani hidupnya sendiri tanpa 
Jasmine. Membayangkannya saja membuat 
perasaannya tidak bisa tenang. 

Apa yang akan dilakukan Cahal seandainya 
pria itu tahu kalau Jasmine bukan ibunya? 
Apakah Cahal akan tetap mencintainya? 

Lalu apakah Cahal memang mencintanya 
karena Jasmine adalah ibunya? 
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Pelukan mereka terlerai. Jasmine melepaskan 
diri dan segera beranjak ke kursinya. Duduk di 
sana dengan pikirkan kalau dia harusnya 
mempertanyakan apa yang memang begitu ingin 
dia ketahui. Tentang apakah Cahal akan terus 
mencintainya meski Jasmine bukan ibunya. Tapi 
Jasmine tidak tahu cara mengatakannya. Dia 
tidak tahu cara memulainya. 

“Siapa yang meneleponmu barusan?” tanya 
Cahal lebih dulu. Duduk di atas meja di depan 
Jasmine. 

“Menelepon?” 

“Kau bicara dengan seseorang sebelum aku 
masuk, Jessi. Aku mendengarnya. Apakah dia 
memang ada hubungannya dengan apa yang 
terjadi padamu sekarang?” 

Jasmine menatap dirinya. Dari sepatunya 
sampai ke dirinya. “Apa yang terjadi padaku?” 
tanyanya bingung. 

“Kau melamun, Jessi. Kau seperti memiliki 
banyak pikiran. Jadi siapa yang bicara 
denganmu?” 

Jasmine tersenyum dan menggeleng. “Dale.” 

“Pria itu ....” 
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“Dan bukan itu yang membuat aku melamun. 
Aku melamun karenamu. Bukan karena pria lain.” 

“Karenaku?” Cahal menunjuk dirinya sendiri. 
“Apa yang kau pikirkan dan menyangkut aku?” 

Jasmine mengangkat bahunya berusaha 
bersikap santai. Dia juga tidak akan pernah bisa 
tidur dengan tenang kalau dia tidak 
mengetahuinya. Jadi tidak ada salahnya 
menanyakan pada Cahal. Dia tidak perlu 
merangkai seribu kata untuk memulai. Karena 
yang bicara dengannya adalah Cahal dan 
bukannya orang lain. 

“Ini tentang perasaanmu,” mulai Jasmine. 
Wanita itu meraih tangan Cahal dan menyatukan 
jemari mereka dengan lembut. Melihat 
bagaimana jemari itu seolah saling mengisi dan 
Jasmine tersenyum melihatnya. “Aku hanya 
ingin tahu, apakah kau masih akan mencintaiku. 
Apakah kau masih akan mengganggapa aku 
isttmewa bagi hatimu jika aku bukan ibumu? 
Seandainya aku hanya wanita yang hadir di 
hidupmu dan tidak ada hubungan darah 
denganmu. Apakah cinta itu masih akan sebesar 
sekarang?” 
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“Aku akan semakin mencintaimu,” jawab 
Cahal tanpa menunggu detik berlalu. 

Jasmine ternganga. “Kenapa mudah sekali 
kau menjawabnya?” tanya Jasmine tidak terima. 
Bukannya senang, dia malah merasa kalau Cahal 
tidak serius dengan jawabannya. 

“Karena itu yang aku rasakan, Jessi.” 

Jasmine hanya mencebik. Sangat tidak puas. 

Cahal kemudian membawa tangan Jasmine 
ke atas dadanya. Memberitahu Jasmine betapa 
keras jantungnya berdetak dengan kehadiran 
Jasmine. “Aku tahu apa yang aku rasakan,” tegas 
Cahal. 

Jasmine membiarkan kedua tangannya 
berada di jantung itu. Dia merasakannya dan 
tersenyum karenanya. Menyukai detakan tersebut. 

“Awalnya memang segalanya hanya 
perasaan ingin melindungimu, Jessi. Karena aku 
tahu jika ada pria yang lebih pantas bersamamu 
maka aku orangnya. Karena aku tidak akan 
pernah menduakanmu. Tidak seperti keparat itu.” 

Jelas keparat yang di maksud Cahal adalah 
ayahnya sendiri. Sebenci itulah Cahal pada 
ayahnya. Jasmine juga tidak akan membela Terry 
hari ini. seperti Cahal, Jasmine juga mulai 


Enniyy - 235 


membenci Terry. Karena Terry membuangnya 
begitu saja saat Jasmine begitu yakin dengan 
cintanya. Terry malah akan menjauhkan Jasmine 
dari Cahal. 

“Tapi segalanya berbeda. Sejak sepuluh 
tahun yang lalu aku sadar kalau segalanya 
berbeda. Mungkin bagi orang lain apa yang aku 
rasakan padamu hanyalah sebuah cinta dan 
gairah yang sembrono. Tapi bagiku, segalanya 
nyata. Aku memang mencintaimu. Dan jika pun 
seandainya kau bukan ibuku. Jelas aku akan 
senang. Aku bisa mencintaimu tanpa takut 
dengan apapun.” 

“Apa yang kau takutkan?” tanya Jasmine 
ingin tahu. 

“Hukum dunia. Mencintai ibu sendiri akan 
membuat aku dihukum bukan? Seperti 
Sangkuriang. Dan aku begitu takut kalau aku 
akan mendapatkan hukuman yang benar-benar 
mirip dengan Sangkuriang. Yaitu kehilanganmu.” 

“Jadi hukuman terbesar bagimu adalah 
kehilanganku?” Jasmine memastikan. 

“Tentu saja.” 

Dan Cahal memang akan kehilangan dirinya. 
Jadi apakah dunia memang sedang menghukum 
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perasaan Cahal. Atau dunia sedang menghukum 
Jasmine saja karena sudah menipu pria yang 
dengan tulus mencintainya? 

“Juga jika kau ibuku, banyak hal yang tidak 
akan bisa membuat aku bersatu denganmu.” 

“Contohnya?” 

“Kita tidak akan bisa menikah contohnya.” 

Jasmine tersenyum dengan guyonan. 

“Jangan tersenyum, Jessi. Aku sungguh- 
sungguh. Negara ini belum melegalkan 
pernikahan sedarah.” 

Jasmine menepuk tangan Cahal. “Dan tidak 
akan ada yang pernah melegalkan hal tabu seperti 
itu, Cahal.” 

“Aku punya ide yang cukup pintar.” 

Jasmine menatap dengan curiga. Tidak 
pernah ada namanya ide pintar jika sudah 
menyangkut menikahi ibu sendiri. 

“Kita bisa pergi dari kota ini. Memalsukan 
identitas kita dan menikah di luar negeri. Apa kau 
sependapat?” 

Jasmine memukul lengan pria itu. “Tidak 
akan pernah.” 

“Kenapa? Bukankah ideku bagus.” 
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“Pernikahan hanya sebuah perjanjian di atas 
kertas. Kau hanya perlu tahu aku mencintaimu 
dan aku tahu kau mencintaiku. Tidak perlu ada 
pernikahan di antara kita.” 

“Penikahan itu sakral, Jessi. Dan aku mau 
menjalani kesakralannya denganmu. Aku ingin 
melihatmu menggunakan gaun pengantin dan 
membawa  sebuket bunga. Aku mau 
menunggumu di atas altar dengan jantung 
berdebar kencang. Aku mau memasangkan 
cincin di jari manismu dan mengatakan sumpah 
pernikahan yang akan aku patuhi sampai aku 
mati.” 

Dan Jasmine menunduk dengan lesu. Dia 
tahu pernikahan itu sakral dan bukan hanya janji 
di atas kertas seperti yang dia kemukakan. Dia 
mengatakannya seperti 1tu karena dia tahu kalau 
antara dirinya dan Cahal tidak akan pernah ada 
pernikahan. Bahwa selamanya mereka hanya 
akan menjadi dua orang yang tidak pernah 
bersatu. 

Bukan karena Jasmine adalah ibu pria itu. 
Tapi karena pada akhirnya Jasmine akan 
meninggalkan pria itu. Dia akan pergi tanpa pria 
itu mengetahuinya. 
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Cahal meraih wajah Jasmine. Mengangkat 
dagunya dan membuat pandangan mereka 
bertemu. Cahal seperti merasa bersalah pada 
Jasmine. 

“Jessi, maafkan aku. Tidak seharusnya 
kukatakan hal itu padamu. Aku harusnya sadar 
kalau tidak akan pernah ada pernikahan di antara 
kita. Maafkan aku. Aku tidak akan pernah 
memaksa kehendakku sendiri untuk kau ikuti. 
Kita jalani sesuai dengan kemauanmu.” 

“Aku tidak menyalahkanmu, Cahal. Jangan 
memintai maaf. Kumohon.” 

Cahal memegang kepala Jasmine. 
Menariknya sedikit dan mencium puncak 
kepalanya. “Kau hanya perlu tahu kalau aku 
begitu mencintaimu. Aku sangat mencintaimu 
hingga aku rela melakukan apapun untukmu.” 

Dan Jasmine cukup puas dengan itu. Dia 
sudah mendapatkan jawabannya atas pertanyaan 
apakah Cahal akan tetap mencintainya meski 
Jasmine bukan ibunya. Jawaban Cahal begitu 
membuat dia bahagia. Karena pria itu memang 
sungguh mencintainya dan bukan semata karena 
status mereka. 
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“Sekarang kau harus mengatakan padaku apa 
yang kau bicarakan dengan Dale. Itu 
menggangguku.” 

Jasmine tertawa. Kesedihan yang hinggap di 
dadanya telah lenyap. “Kau masih cemburu 
padanya? Cahal, dia ....” 

“Aku tidak cemburu, Jessi.” 

“Lalu kau sebut apa?” 

“Aku hanya khawatir. Hanya khawatir,” 
tekannya. 

“Khawatir bahwa dia memiliki perasaan 
padaku?” 

Cahal menyeringai. “Ya,” akunya jujur. 

Jasmine menggeleng. “Dia tidak memiliki 
perasaan seperti itu dan ya. Aku lupa 
mengatakannya. Dale memberitahuku bahwa 
temanku mengundang kita makan malam 
bersama. Namanya Larasati. Seingatku dulu 
namanya itu. Tapi aku mendengar dia sudah 
mengganti namanya menjadi Veronica 
Woodward.” 

“Ibu Kayla?” 

“Kau tahu?” tanya Jasmine terkejut. Dia takut 
kalau Cahal ternyata telah bertemu dengan 
ibunya. 
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“Kayla pernah membicarakannya. Ibunya 
katanya baru sembuh dari traumanya. Aku juga 
tidak mengerti.” 

Trauma? Trauma apa? 

“Jadi kau teman dari ibu Kayla?” 

Jasmine mengangguk. “Dunia begitu sempit.” 

“Dunia begitu luas hingga aku harus naik 
lima lantai hanya untuk menemuimu.” 

Jasmine kembali didera ketawa. Tapi 
kemudian Cahal memeluknya dengan penuh 
perasaan rindu. Membuat Jasmine membalas 
pelukan itu dengan doa kalau undangan makan 
malam itu akan berujung baik. Dia tidak mau ada 


masalah. 
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— Chapter 17 


à ° Pertemuan Ibu Dan 
Anak 


“Jadi di depannya aku akan menjadi anak 
baikmu?” 

Jasmine mendesah dengan keras. “Lalu kau 
mau menjadi kekasihku di depannya?” 

“Tidak masalah. Aku tidak keberatan.” 

“Kau tidak keberatan tapi aku yang keberatan. 
Sekarang keluar dari mobil dan kita bertemu 
teman ibu.” 

“Oh, jangan memulainya. Kita belum terlihat 
mereka. Jadi jangan dulu menjadi ibuku.” 

“Cahal,” Jasmine menyebut namanya dengan 
penuh peringatan. Cahal yang tahu kalau dia 
tidak akan bisa berbuat apapun jika Jasmine 
sudah meminta akhirnya mengalah. Apalagi saat 
Jasmine mengulurkan tangan padanya. “Pegang 
tangan ibu dan jadilah anak baik.” 

Cahal menunduk. “Baik, Ibu.” 
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Cahal meraih uluran tangan Jasmine dan 
membuat mereka saling bergenggaman tangan. 

Jasmine berpikir mungkin Larasati akan 
cukup bahagia melihat Cahal mencintainya 
sebagai ibu. Larasati akan merasa kalau Cahal 
memang anak yang telah dengan salah dia buang. 
Jasmine sungguh ingin Larasati menyesali 
perbuatannya. 

Tangan Cahal tiba-tiba meremasnya seolah 
pria itu tengah berhasrat. Jasmine memberikan 
tatapan membunuh. 

“Jika kau sampai merusak ....” 

“Jangan basah di bawah sana, Jess. Aku takut 
kita tidak memiliki tempat di dalam sana untuk 
mengatasinya,” bisik Cahal memotong ancaman 
yang diberikan Jasmine. 

“Cahal!” seru Jasmine dengan kesal. Bisa- 
bisanya pria itu menggodanya. “Sudah 
kukatakan ....” 

“Kau tidak tahu?” potong Cahal lagi. “Zaman 
sekarang jarang ada anak berbakti dan menjadi 
anak penurut. Jadi aku juga seperti itu, Ibu. 
Jangan terlalu marah padaku.” 

Jasmine hanya bisa menggelengkan 
kepalanya. Dia sudah mau mendebat Cahal lebih 
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jauh. Sayangnya pintu di depan sana terbuka dan 
memperlihatkan seorang pelayan yang telah siap 
menyambut kedatangan mereka. Membuat 
Jasmine tidak memiliki tempat untuk mengatakan 
apapun. Dia hanya membawa Cahal bergerak ke 
pintu dengan setengah menyeretnya. 

Jasmine tersenyum kepada pelayan tersebut. 

“Nyonya sudah menunggu kalian. Lewat sini,” 
ucap pelayan dengan ramah. Menunjukkan jalan 
bagi keduanya. 

Mereka masuk ke rumah besar itu. Melewati 
beberapa jalan yang membuat Jasmine hampir 
dikatakan terpana. Beberapa lukisan binatang 
terpajang di sana dengan cantik. Ada kucing 
sampai ular. Apakah suami Larasati adalah 
pecinta lukisan? Atau malah Larasati sendiri 
yang mencintai lukisan seperti ini. 

“Lukisannya cantik,” bisik Jasmine. 

“Ibu Kayla melukisnya sendiri. Melukis bisa 
menenangkan — pikirannya. Kayla juga 
mengatakan kalau dia memiliki banyak lukisan 
ibunya di dinding rumahnya. Aku tidak 
menyangka lukisannya akan sehidup 1in1.” 
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Jasmine mendelik ke arah Cahal. “Apa aku 
bisa cemburu sekarang? Kau terdengar dekat 
sekali dengan Kayla.” 

“Dia hanya suka bicara dan aku tidak 
memiliki pilihan selain mendengarnya. Jika kau 
meminta aku menjauhinya maka itu yang akan 
aku lakukan. Mintalah. Kau tahu aku akan 
menurutimu.” 

Jasmine mungkin akan memintanya 
seandainya dia tidak tahu hubungan seperti apa 
yang dimiliki Kayla dan Cahal. Mereka adalah 
saudara satu ibu jadi sangat tidak masuk akal jika 
Jasmine cemburu. Dan juga Jasmine tidak akan 
menjauhkan Kayla dari kakaknya. 

“Minta, Jess ....” 

“Aku tidak akan memintanya.” 

Cahal mendengus. Mengejek Jasmine yang 
tidak berani memintanya. Karena Cahal memang 
akan selalu melakukan apapun yang diminta 
Jasmine. Dan jelas Jasmine tahu itu maka dia 
tidak berani meminta. 

“Kau juga pintar melukis,” ucap Jasmine 
kemudian saat mereka berbelok dan tidak lagi ada 
lukisan di dinding. 

“Ya. Kau tahu itu.” 
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“Tidakkah kau sama dengan ibu Kayla.” 

“Satu kesamaan tidak akan membuatnya 
menjadi spesial, Jessi. Berapa banyak orang yang 
bisa melukis di dunia ini? Ribuan. Bahkan 
banyak pelukis jalanan dan mereka tidak pernah 
terkejut saat menemukan pelukis yang sama 
seperti mereka.” 

Jasmine memukul dada Cahal dengan 
kepalan tangannya. Pria itu membuatnya tidak 
bisa berkata-kata. 

“Kalian sudah datang?” 

Dan percakapan mereka terhenti, mendengar 
suara yang asing di telinga mereka. Jasmine 
segera menatap ke depan dan menemukan 
Larasati di depannya. Penuh dengan perubahan 
yang jelas Jasmine tidak akan pernah 
mengenalinya jika mereka sampai berpapasan di 
jalan 

“Laras,” sapa Jasmine dengan penuh 
kepuraan. 

Larasati yang sudah dijelaskan dengan baik 
oleh Dale jelas paham maksud sapaan Jasmine. 
Dia bergerak dan segera memeluk Jasmine 
dengan mata yang jatuh pada Cahal yang hanya 
memberikan senyuman padanya. Mata Larasati 
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dipenuhi dengan rindu yang begitu mendalam. 
Rindu yang tidak akan pernah mampu dia 
utarakan. Rindu yang mengekangnya sampai ke 
tahap yang hampir menggilakannnya. 

Pelukan mereka telepas. Jasmine yang 
melepaskannya karena dia merasa tidak nyaman. 
Rupanya benar kata Dale. Jasmine tidak pandai 
berbohong. Sebentar lagi Cahal akan tahu kalau 
dia sama sekali tidak mengenal Larasati. Dan 
Larasati mencoba tidak ketahuan. Dia sangat 
berusaha. 

“Aku baru mendengar kau tinggal di sini. 
Kupikir kita tidak akan bertemu lagi, Laras,” 
mulai Jasmine yang sudah coba mengusai 
ketidaknyamannya. 

“Aku benar-benar lupa pernah memakai 
nama itu,” jawab Larasati dengan rasa tidak 
nyaman yang sangat kentara. 

“Maatkan aku. Aku hanya ingat nama itu. 
Padahal kau sudah menggantinya. Aku sangat 
tidak peka.” 

“Tidak masalah. Aku senang kau 
memanggilku seperti itu. Aku serius, Jasmine.” 

Dan Jasmine segera mendapatkan 
kesungguhan dari Larasati. Membuat Jasmine 
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tahu kalau Cahal alasan dia senang mendengar 
nama itu lagi. Karena nama itu adalah nama ibu 
Cahal. Bukannya Veronica melainkan Larasati. 

Jasmine mundur dan berdampingan dengan 
Cahal. “Laras, ini putraku. Dia berteman baik 
dengan putrimu. Mereka sering kumpul bersama.” 

Cahal menatap Jasmine heran. Jelas aneh 
mendengar ibunya sampai menjelaskan 
kedekatannya dan Kayla. Seolah mereka akan 
dijodohkan saja. Dan pikiran itu membuat Cahal 
menatap ibunya dengan tajam. Tatapan yang 
begitu kentara dan Cahal memang tidak akan bisa 
menyembunyikan kebenaran di dalam dirinya. 

“Sapa ibu Kayla, Anakku,” pinta Jasmine. 

“Kau akan menjodohkan aku dan Kayla?” 
tanya Cahal dengan spontan. 

Jasmine segera menatap Cahal dengan 
tercengang. Dia sudah katakan pada Cahal untuk 
menjaga sikapnya tapi sepertinya dia lupa 
menyebutkan kalau pertanyaan Cahal termasuk 
ke dalam sikap yang buruk. 

“Katakan, Ibu. Kau akan menjodohkan kami?” 
desak Cahal. 

Jasmine memutar bola matanya jengah. 
“Tidak, Cahal. Kenapa kau bisa berpikir begitu?” 
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“Kenapa kau harus menyebutkan aku dekat 
dengan Kayla. Kau tidak perlu mengatakannya.” 

Jasmine menepuk jidatnya sendiri. “Maafkan 
dia, Laras. Dia memang kadang suka melebihkan 
sesuatu yang sangat tidak masuk akal.” 

Larasati menatap Cahal dengan terpana. Dia 
kemudian memberikan anggukan tanda sebuah 
peringatan. 

“Jadi tidak?” dan Cahal masih mencoba 
mendapatkan kejelasan. 

“Tidak, Cahal. Sekarang sapa ibu Kayla. Kau 
membuat aku malu.” 

Cahal segera merangul Jasmine dengan 
perasaan bersalah. Dia menatap Jasmine lembut. 
“Maafkan aku.” 

Jasmine hanya memberikan gelengan 
padanya. Lalu Jasmine melepaskan rangkulan 
Cahal yang membuat Jasmine tidak nyaman. 

Cahal mengangguk kepada Laras. “Selamat 
malam, Laras. Aku ....” 

“Sebut dia aunty. Sopan sedikit, Cahal,” ucap 
Jasmine. 

“Baiklah. Bila perlu kusebut dia ibu jika itu 
bisa memuaskanmu, Ibu.” 
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Jasmine hanya memutar bola matanya. 
Mereka berdua tidak tahu saja efeknya begitu luar 
biasa bagi Larasati saat Cahal berkata akan 
memanggilnya ibu jika perlu. Larasti sungguh 
ingin mendengarnya. 

“Cahal!” seru sebuah suara. 

Semua mata menatap ke arah Kayla yang 
baru saja turun dari tangga. Cahal mendengus 
melihat gadis itu. 

“Kau sudah lihat lukisan yang aku ceritakan?” 
Kayla sudah berdiri di depan Cahal. “Bagaimana? 
Bagus kan?” 

“Lebih bagus lukisanku,” jawab Cahal 
angkuh yang segera disikut oleh Jasmine. Cahal 
merapatkan bibirnya. 

“Kau melukis juga?” tanya Laras pada Cahal. 

“Hanya saat bosan. Aku lebih suka melukis 
ibuku. Dia satu-satunya objek lukisan bagiku. 
Aku tidak melukis yang lainnya.” 

“Kau sepertinya sangat menyayangi ibumu.” 

“Aku mencintainya.” 

Jasmine segera memberikan pelototan tajam. 
Apa bahkan Cahal tidak bisa menjaga suaranya. 
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“Dia satu-satunya wanita yang aku cintai di 
hidupku. Aku akan pertaruhkan apapun 
untuknya.” 

Larasati memegang dadanya dengan sikap 
terharu. Bukan curiga. Dan Jasmine tahu kalau 
hanya dirinya yang mengartikan berlebihan kata- 
kata Cahal. Semua yang ada di ruangan ini malah 
memuji Cahal. 

“Ayahku selalu jahat padanya. Jadi aku 
melindunginya. Dari apapun dan dari siapapun,” 
tegas Cahal. 

Jasmine tersenyum pada (Cahal. Dan 
menyentuh lengannya. “Terima kasih.” 

“Sudah kukatakan, Ibu. Apapun untukmu. 
Asal kau bahagia.” 

Kayla menepuk tangannya. “Aku sudah 
cukup mendengar ceramahmu tentang cintanya 
kau pada ibumu setiap hari. Sekarang ayo ikut 
aku. Akan kutunjukkan lukisan yang kusukai itu. 
Kau juga pasti akan menyukainya.” Sebelum 
Cahal mengatakan sesuatu. Kayla sudah meraih 
tangannya dan menariknya pergi. Membuat 
Jasmine hanya memberikan anggukan tanda 
kalau Jasmine mengizinkan Cahal 
meninggalkannya sendiri. 
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Lagian juga Jasmine membutuhkan waktu 
berdua dengan Laras. Ada banyak yang harus 


mereka katakan. 
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Jasmine begitu terkejut saat Laras berlutut di 
depannya begitu mereka tiba di kamar wanita itu. 
Segera Jasmine bergerak ke depannya dan meraih 
bahu Laras. Mengangkat wanita itu tapi Laras 
tidak mau bergerak. Membuat Jasmine tidak bisa 
memaksanya. 

“Jika ada yang melihatmu berlutut di depanku 
seperti ini, mereka akan berpikir kalau aku sudah 
melakukan hal yang buruk kepadamu, Laras. Jadi 
kau harus bangun.” 

Laras menggeleng. “Aku sungguh tidak 
pantas berdiri di depanmu dan mengakui diriku 
sebagai seorang ibu, setelah apa yang aku 
lakukan.” 

“Kita berdua tahu kenapa kau melakukannya.” 

“Apapun yang terjadi aku harusnya bertahan. 
Demi putraku. Demi cintaku padanya. Tapi aku 
malah memakainya sebagai ancaman untuk 
membebaskan diri. Aku sungguh bukan ibu yang 
baik.” 

“Kau tidak memiliki pilihan saat itu, Laras.” 
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“Aku senang kau meninggalkan Terry.” 

“Apa?” Laras mendongak. Mencoba 
meyakini kalau dia mendengar seperti yang dia 
dengar. “Kau sungguh-sungguh?” 

“Ya. Aku hanya berpikir jika kau tidak pergi 
dan Cahal mendapati ibunya mendapatkan 
perlakuan seburuk itu dari ayahnya, aku tidak 
bisa membayangkan seterluka apa Cahal. Hanya 
dengan melihat ayahnya pernah bercinta dengan 
wanita lain saja, dia membenci ayahnya sampai 
sekarang.” 

“Cahal membenci Terry?” 

“Ya. Kami tidak menunjukkannya di media. 
Tapi Cahal tidak pernah suka satu ruangan 
dengan ayahnya. Saat dia pulang saja setelah 
pergi sepuluh tahun, dia hanya pernah datang ke 
kamar ayahnya satu kali. Setelah itu dia tidak 
mau lagi melihatnya. Aku membujuknya dan 
masih dia tidak mau. Kebenciannya sungguh 
menakutkan.” 

“Itu hanya karena dia sangat mencintaimu, 
Jasmine.” 

Mencintainya? Jika saja hanya sebuah cinta 
anak kepada ibunya mungkin Jasmine akan 
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bangga mendengarnya. Tapi cinta itu melenceng 
terlalu jauh. Dan Jasmine ikut andil di dalamnya. 

“Kau bisa berdiri sekarang, Laras. Aku tidak 
mau ada yang salah paham dengan kita.” 

Laras  akhirya dengan berat hati 
melakukannya. Dia tidak mau mendatangkan 
masalah baru bagi mereka. Jadi Laras menurut 
pada permintaan Jasmine. 

“Apa kau akan memberitahu Cahal 
kebenarannya?” 

“Terry akan marah,” ujar Larasati meremas 
tangannya. 

Jasmine memiringkan kepalanya. Menatap 
Larasati dengan dugaan kuat. “Kau masih takut 
padanya?” 

Larasati menatap Jasmine. Mereka tahu 
jawabannya. 

“Dia sudah tidak bisa melukaimu, Laras. Dia 
bahkan tidak bisa bangun sendiri dari ranjangnya. 
Jadi mana bisa dia melukaimu.” 

“Aku tahu. Aku hanya ....” 

“Waktumu hanya satu minggu, Laras. Satu 
minggu ke depan kau harus mengatakan pada 
Cahal yang sebenarnya. Karena pada saat itu, 
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Cahal membutuhkan seorang ibu sebagai 
pengganti diriku.” 

Larasati mengerutkan keningnya. “Apa 
maksudmu?” 

“Terry akan menceraikan aku dan 
membuangku. Dia akan mengirimku ke Rio dan 
saat itu, aku tidak akan bisa lagi menjadi ibu 
Cahal. Kebenaran harus diungkapkan saat itu 
karena Cahal membutuhkan sosok ibu yang akan 
ada di saat dia terluka.” 

Larasati memegang bahu Jasmine. “Kau akan 
pergi begitu saja?” 

“Ya. Tugasku telah selesai. Aku 
membesarkan putra yang hebat. Meski aku hanya 
ibu palsunya tapi aku bangga kepadanya.” 

“Kau bukan ibu palsu, Jasmine. Kau ibu 
terbaik yang dia miliki. Lebih baik dari ibu 
kandungnya sendiri.” 

Jasmine mencoba tersenyum. Meski dadanya 
terasa diiris sembilu tapi dia tetap memaksakan 
sebuah senyuman. Dia bukan ibu terbaik karena 
tidak akan pernah ada ibu yang jatuh cinta kepada 
putranya sendiri. Dan dia jatuh cinta. Jadi jelas 
dia bukan ibu terbaik. Dia mengerikan. 
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“Jika kau membutuhkan apapun, datang 
padaku, Jasmine. Suamiku lebih dari mampu 
melawan Terry.” 

“Aku hanya butuh kau menjaga anakku. Dia 
satu-satunya yang membuat aku bertahan selama 
ini. Jika aku pergi nanti, tetap di sisinya dan 
dampingi dia meski dia memintamu menjauh. 
Dia tidak bisa ditinggal sendiri.” 

Larasati menarik Jasmine ke pelukannya. 
Memeluknya dengan begitu erat, Larasati bahkan 
menepuk punggung Jasmine. 

“Malang sekali nasibmu, Jasmine. Kau 
terjebak di antara sesuatu yang seharusnya kau 
tidak berada di dalamnya. Masa mudamu 
berakhir begitu saja hanya demi menggantikan 
seorang Ibu yang meninggalkan anaknya. Aku 
begitu merasa bersalah padamu.” 

Jasmine terus mencoba menahan airmatanya. 
Dia belum boleh roboh. Segalanya harus 
diselesaikan terlebih dahulu. Masih banyak hal 
yang harus dia perbuat untuk membuat Cahal 
tetap mendapatkan kasih sayang yang utuh. 

Pelukan mereka terlerai dan pada akhirnya 
mereka sama-sama menegarkan diri untuk 
bergabung dengan anak-anak mereka. 
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Larasati membutuhkan waktu untuk 


mengatakannya pada Cahal. Jadi tidak malam ini. 
KKK 
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Mereka sudah meninggalkan rumah keluarga 
Woodward. Cahal mengemudikan mobil untuk 
mereka dan Jasmine beberapa kali melirik Cahal 
untuk memastikan kalau pria itu baik-baik saja. 
Karena sejak tadi Cahal terus diam. Seolah ada 
yang begitu mengganggu pikirannya. 

“Cahal,” panggil Jasmine. Memutuskan akan 
bicara saja dari pada menebak yang dengan ujung 
tidak menentu. 

“Hmm?” 

“Bagaimana menurutmu Laras?” 

Cahal sempat melirik ke arah Jasmine 
sebentar dan kembali fokus dengan kemudinya. 
“Kenapa kau bertanya padaku tentangnya?” 

Jasmine berdehem. | Mencoba tidak 
memperlihatkan salah tingkahnya. “Tidak ada 
yang spesial. Aku hanya terlalu lama tidak 
bertemu dengannya dan kupikir dia mengalami 
perubahan yang sangat banyak. Jadi aku butuh 
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kamu menilainya. Apakah dia baik atau tidak 
menurutmu.” 

Cahal diam sebentar. Seperti tengah berpikir. 
“Dia baik. Ramah dan pintar. Dia juga sepertinya 
adalah ibu yang sangat menyayangi keluarganya.” 

Jasmine tersenyum. “Benarkah?” 

“Hu'um. Tapi ... aku tidak suka dengan 
caranya menatapku.” 

Jasmine mengubah posisi duduknya dengan 
lebih baik. Dia berusaha tidak tampak tegang. 
Beruntung karena (Cahal sibuk dengan 
kemudinya jadi pria itu tidak terlalu 
memperhatikan Jasmine. 

“Bagaimana memangnya caranya 
menatapmu?” 

“Hemm ... aneh saja. Dia seperti mengenaliku 
di satu detik. Lalu dia seperti tidak mengenaliku 
di detik yang lain. Dia seperti merindukan aku di 
satu detik dan dia seperti merasa bersalah di detik 
yang lain. Seolah aku dan dia terhubung.” 

Dan Jasmine benar-benar berdebar. Dia tidak 
tahu kalau Cahal akan memperhatikannya sampai 
sedetail itu. Larasati memang tidak bisa bersikap 
biasa saja tadi saat mereka di meja makan. 
Bahkan beberapa kali Jasmine melemparkan 
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sebuah peringatan. Kini Cahal malah menilainya 
dengan tepat. 

“Bukankah itu aneh?” tanya Cahal 
memastikan. 

Jasmine melambaikan tangannya dengan 
lagak santai. “Kau berlebihan saja menilainya.” 

Cahal tersenyum. “Sepertinya begitu. Lagian 
aku dan dia tidak saling mengenal. Dia tidak 
mungkin seperti dugaanku.” 

“Ya. Benar sekali.” 

Lalu percakapan itu terhenti. Jasmine 
mengubah arah pandangnya keluar. 
Membayangkan apa yang akan terjadi pada Cahal 
kalau sampai pria itu tahu yang sebenarnya. Akan 
semarah apa Cahal nanti pada Jasmine? Wanita 
itu tidak dapat memastikannya. Jasmine 
membiarkan jari telunjuknya pada belahan 
bibirnya. Mengigit jarinya dengan perlahan. Dia 
harus berpikir keras. 

“Jessi,” panggil Cahal. 

Jasmine masih menatap keluar. “Hmm?” 

“Tidurlah denganku.” 

Jasmine menggiggit bibir bawahnya. Dia 
masih berpikir cara tepat mengatakan pada Cahal 
semuanya. “Datanglah ke kamarku. Kita akan 
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tidur bersama. Seperti biasa,” jawab Jasmine 
dengan suara datarnya. Dia tidak fokus dengan 
perkataan Cahal. 

“Aku menginginkanmu, Jessi,” tegas Cahal. 
“Aku ingin kau sepenuhnya. Aku ingin kau 
telanjang di bawahku. Aku tidak bisa 
menahannya lagi. Aku benar-benar 
menginginkanmu. Aku ingin kita menyatukan 
tubuh kita.” 

Dan otak Jasmine berputar dengan keras. Dia 
langsung melemparkan pandangannya pada 
Cahal. Dia baru saja mendengar itu dari Cahal? 
Jasmine sungguh tidak berpikir kalau tidur 
maksud Cahal adalah itu. Jasmine kehilangan 
kemampuannya untuk bicara. 

“Kau tidak menginginkanku?” tanya Cahal 
yang melihat Jasmine hanya diam. 

“Aku terkejut,” balas Jasmine. Masih terlihat 
shock. 

“Kau tidak mungkin tidak tahu kalau aku 
begitu menginginkanmu belakangan ini, Jessi.” 

Jasmine menelan ludahnya. “Aku sama sekali 
tidak tahu.” 

“Kau sungguh tidak menginginkannya?” 
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Jasmine memutar pandangannya. Dia 
menginginkannya. Sangat menginginkannya 
sampai membuat dia rasanya bisa gila. Tapi apa 
dia sungguh bisa menerima konsekuensinya? 
Karena dia tahu apa yang akan terjadi jika sampai 
Cahal tahu kalau dirinya perawan. Atau apakah 
Cahal tidak akan menyadarinya? Tidak mungkin 
ada yang bisa menebak perempuan perawan kan? 

Bahkan meski itu darah yang keluar dari 
milik perempuan, tidak menandakan kalau 
perempuan itu perawan. Dokter saja tidak bisa 
memastikan jadi bagaimana bisa Cahal akan tahu? 

Mobil berhenti. Jasmine menatap keluar. 
Mereka ada di depan hotel. Pandangan Jasmine 
jatuh pada Cahal yang telah mengambil 
keputusan dengan sangat cepat bahkan Jasmine 
belum selesai berpikir. 

“Jika kau menginginkannya maka turun 
denganku dari mobil ini. Jika tidak maka kau bisa 
membawa mobil ini pulang,” ujar Cahal. 

“Jika aku pulang, apa yang akan kau lakukan?” 

“Aku tidak akan pernah muncul di 
hadapanmu lagi.” 

Jasmine mengepalkan tangannya. “Itu 
terdengar seperti sebuah ancaman.” 
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“Sudah kukatakan, Jessi. Aku hanya 
menginginkanmu. Sangat  menginginkanmu 
sampai membuat aku gila.” 

Jasmine bungkam. Cahal tidak sendiri. Dia 
juga merasakannya. Perasaan yang penuh dengan 
ketidakwarasan itu menggerogotinya. Dia juga 
sudah berkata kepada dirinya kalau dia akan 
menyerahkan tubuhnya sebelum perpisahan 
antara dirinya dan Cahal terjadi. Tapi dia tidak 
menyangka kalau Cahal yang akan mengambil 
keputusan itu. 

Cahal sudah membuka sabuk pengamannya 
dan turun dari mobil. 

“Cahal,” panggil Jasmine tapi pintu mobil 
telah tertutup. Tidak ada cara bagi Jasmine 
menghentikan Cahal. Kini wanita itu dilanda 
bingung sendiri di mobilnya. 

Apa yang harus dia lakukan? Adalah 


pertanyaan dasar yang ada di kepalanya. 
KKK 
“Aku tidak akan pernah muncul di 
hadapanmu lagi. ” 
Itu yang dia katakan. Apa dia sudah gila? Jika 
ditelaah lebih jauh soal perpisahan maka Cahal 
lah yang paling tidak menginginkan hal itu terjadi. 


Lalu jika Jasmine benar-benar pergi? Akankah 
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Cahal menjilat ludahnya sendiri dan malah 
mendatangkan diri kepada Jasmine? 

Dia harus menjaga mulutnya lain kali. Karena 
tidak selamanya dia mendapatkan keberuntungan 
yang sama. 

Jasmine keluar dari mobil dan mengejarnya. 
Meraih lengannya dan memeluk lengan itu. 
Membuat Cahal menyembunyikan senyumannya. 

Pada akhirnya mereka ada di kamar. Cahal 
yang begitu menginginkan Jasmine tidak 
menunggu wanita itu bisa bernapas dengan 
normal. Cahal sudah langsung menyerangnya. 
Memeluknya dari belakang. Memberikan 
tekanan di lengannya dalam pelukan erat. 

Cahal menyerang leher Jasmine. 
Memberikan ciuman membabi-buta untuk 
Jasmine hingga membuat Jasmine bergerak 
dengan tidak menentu. Tidak sampai di sana, 
tangan Cahal kini tidak lagi diam. Tangan itu ikut 
berpartisipasi membuka setiap kancing pakaian 
Jasmine dan melepaskan benda itu dari tubuh 
Jasmine. Lalu Cahal membaringkan tubuh 
Jasmine dengan terlentang ke atas ranjang. 

Jasmine menatapnya dengan mata mengerjap. 
Mata indah itu tidak tertutup ketika melihat Cahal 
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menelanjangi dirinya. Memberikan 
pemandangan yang begitu akan didambakan oleh 
wanita manapun. Jasmine juga termasuk dari 
salah satu wanita itu. 

Meski ingin menutup matanya, Jasmine 
sepertinya tidak bisa melakukannya. Karena mata 
itu tetap terbuka meski Cahal sedang membuka 
celananya dan langsung menurunkan benda itu. 

Jasmine menelan ludahnya dengan tidak 
yakin. 

Cahal naik ke atas ranjang. Berdiri dengan 
lututnya di atas wanita itu membuat Jasmine bisa 
menemukan seringaian Cahal yang penuh dengan 
godaan. Dengan refleks Jasmine menutup 
pahanya. Denyutan kerasnya membuat wanita itu 
tidak bisa menahannya. Dia menahan diri dengan 
menutup pahanya tapi Cahal tidak memiliki 
pemikiran yang sama. Cahal sudah membuka 
paha itu dan menurukan rok Jasmine. 
Meninggalkan celana dalam putih brenda. Yang 
jelas Cahal menunggu pemandangan yang ada 
dibalik celana itu. 

Jasmine mendongak dengan desahan keras. 
Cahal sudah menunduk dan mencium bagian 
dalam pahanya. Memberikan kecupan-kecupan 
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kecil yang membuat Jasmine malah menjepit 
kepala Cahal dengan pahanya. Tidak tahan 
dengan rasa geli dan nikmat yang diberikan Cahal. 

Cahal kemudian melepaskan kain 
penghalang itu tanpa banyak kesusahan. Dia 
sudah bisa melihatnya. Dia tersenyum karenanya. 
Dan Cahal benar-benar mencium bagian itu. 
Melebarkan paha Jasmine dan mulai menelusuri 
kewanitaan — Jasmine dengan lidahnya. 
Memberikan tekanan dengan ujung lidahnya 
pada inti Jasmine. 

Desahan Jasmine terdengar keras, memenuhi 
ruangan. Wanita itu seperti baru saja diberikan 
sebuah kenikmatan yang tidak akan bisa dirinya 
tahan. Cahal mengerahkan seluruh 
kemampuannya untuk menggilakan Jasmine. 

Saat pria itu merasa telah cukup pada bagian 
itu—meski tentu saja Cahal tidak akan pernah 
merasa puas—Cahal kemudian menaikkan 
kepalanya. Menatap Jasmine dengan pipi 
memerahnya. Dia memandang ke arah dada 
wanita itu. Menurunkan benda itu dan mulai 
meremas buah dadanya. Memberikan tekanan 
lembut dan menghanyutkan hingga desahan 
Jasmine semakin menjadi-jadi. 
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Cahal yang begitu gemas pada desahan itu 
segera menunduk dan melumat bibir Jasmine. 
Memberikan lebih banyak remasan dengan 
tekanan yang lebih kuat untuk membuat Jasmine 
mendesah di dalam mulutnya. Dan Cahal 
menemukannya. 

Jasmine sendiri melihat bagaimana tubuh 
Cahal yang dipenuhi dengan tato. Bukannya 
terlihat mengerikan malah membuat pria itu 
semakin terlihat hebat. Membuat Jasmine merasa 
begitu kerdil. 

Saat pikiran Jasmine masih dipenuhi dengan 
tato itu, dia malah merasakan milik Cahal yang 
sudah diarahkan ke kewanitaannya. Membuat 
mata Jasmine melotot dengan tidak yakin. 

Dia tidak bisa mundur sekarang tapi rasa 
takut menguasainya dengan telak hingga 
membuat Jasmine tidak fokus. 

Dan pada akhirnya dia benar-benar 
merasakan milik Cahal menembusnya. Benar- 
benar masuk tanpa permisi. Karena jelas Cahal 
pikir kalau Jasmine bukan lagi perawan tua. 
Cahal percaya kalau Jasmine akan menerimanya 
mendengar suara desahannya yang bergema di 
kamar itu. Jasmine jelas begitu telah siap. Tapi 
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Cahal salah? Sesiap apapun Jasmine, tidak akan 
mudah membuat seorang perawan akan bisa 
langsung dimasuki. 

Yang lebih mengejutkan bagi Jasmine adalah 
Cahal berhenti. Pria itu mengangkat tubuhnya 
dan menghentikan ciumannya. Bahkan 
tangannya berhenti memegang dadanya. 
Membuat Jasmine tahu kalau dia telah tertangkap. 

Cahal memandang ke bagian tubuh mereka 
yang menyatu. Ia coba meyakinkan dirinya kalau 
dia salah. Tapi kebenaran ada di depan matanya. 
Darah mengalir dari sana dan mengenai milik 
Cahal. Dia lalu memandang wajah Jasmine dan 
melihat wajah Jasmine yang dipenuhi rasa 
bersalah segera membuat Cahal tahu jawabannya. 
Pria itu langsung menarik dirinya dan menjauh 
dari Jasmine. Dia juga turun dari ranjang. 

Jasmine yang ingin menyelamatkan harga 
diri terakhirnya segera meraih selimut dan 
menutup dirinya. Meremas ujung selimut itu 
dengan penuh luka. 

“Kau perawan?” tanya Cahal begitu saja. Dia 
tidak menahan dirinya bahkan dia tidak peduli 
dengan ketelanjangannya. “Bagaimana bisa kau 
perawan, lalu aku?” 
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“Cahal, kita bisa bicarakan ini baik ....” 

“Apa ini saatnya bicara baik-baik?!” Cahal 
berteriak. “Katakan padaku, apakah kau memang 
bukan ibuku?” 

Jasmine menangis. Dia tidak mau 
mengatakannya. Tidak dengan cara seperti ini. 
Tapi Cahal jelas akan memaksanya dan Jasmine 
tidak mau Cahal akan menyesali apa yang akan 
dia lakukan. Jadi Jasmine harus menjawabnya 
sebelum semuanya menjadi lebih rumit. 

“Ya. Aku bukan ibumu.” 

“Kau menipuku selama 1in1? Kau ....” 

“Maafkan aku, Cahal. Aku tidak bermaksud 
melakukannya. Segalanya terlalu rumit untuk 
dijelaskan. Tapi aku yakinkan padamu kalau aku 
tidak pernah bermaksud menyakitimu.” 

“Jika kau sungguh tidak bermaksud maka 
harusnya kau katakan padaku sejak awal. 
Harusnya kau bilang padaku yang sebenarnya 
dari pada bungkam dengan apa yang terjadi 
padaku!” 

Jasmine terus mencoba menahan airmatanya. 
Tapi semakin dia menahannya semakin deras 
airmata itu mengucur keluar. 
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“Aku mencintaimu! Kau harusnya katakan 
padaku semuanya agar aku tidak merasa berdosa! 
Kau tahu rasanya mencintai ibu sendiri? Aku 
mengutuk diriku setiap malam. Aku mengatakan 
pada diriku kalau segalanya bukan masalah. 
Karena cinta memang tidak pernah salah. Tapi 
aku tahu kalau cinta yang aku miliki tidak pernah 
dibenarkan. Kau pasti tertawa melihat 
keadaanku.” 

Jasmine menggeleng. “Tidak, Cahal. Tidak. 
Aku sungguh minta maaf. Aku ....” Jasmine tidak 
tahu lagi apa yang harus dia katakan. Dia tidak 
bisa membela dirinya karena dia memang salah. 
Tapi dia juga tidak bisa diam saja. 

Cahal menyugar rambutnya. Dia tidak mau 
imi terjadi. Dia tidak suka melihat tangisan 
Jasmine tapi dia sedang begitu hancur sekarang. 
Dia tidak bisa menenangkan Jasmine saat dia 
sendiri butuh penenang. Lalu Cahal mengangkat 
kepalanya menatap Jasmine. 

“Ibuku. Siapa wanita itu?” 

Jasmine mengerjap. Lalu dia menggeleng. 

“Katakan! Siapa wanita itu? Jangan 
membohongiku lagi. Siapa?!” 
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“Larasati. Veronica Woodward, begitu kau 
mengenalnya.” 

Cahal ternganga. “Kalian semua sungguh 
hebat.” Cahal memukul kaca yang ada di 
samping ranjang. Kaca panjang itu segera pecah 
berkeping-keping. “Kalian begitu hebat 
menipuku. Apa aku adalah objek wayang kalian?” 

Jasmine sudah tidak memiliki apapun untuk 
dikatakan. Dia sudah membebaskan dirinya. Dia 
sudah melakukan segalanya dan tetap dia 
menghancurkannya. Lalu apa yang bisa dia 
lakukan sekarang? 

Matanya yang melihat Cahal terluka bahkan 
tidak membuat dia bisa beranjak melihat luka itu. 
Dia terlalu bersalah pada pria itu hingga tidak 
mungkin baginya sedekat itu lagi dengan Cahal. 

Cahal segera meraih pakaiannya. Memasang 
semuanya. Dengan terburu-buru. Jasmine hanya 
menatapnya dengan pandangan kosong. 

Tidak ada kata-kata lagi yang keluar dari 
mulut Cahal. Dia meninggalkan Jasmine begitu 
saja. 

Jasmine berteriak dengan keras di ruangan itu. 
Dia menangis sejadi-jadinya. Berusaha meredam 
sakit di dadanya dengan memukul dada itu. Tapi 
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dia tidak lagi bisa merasakan denyutan sakit. 
Selain rasa sakit yang dikarenakan Cahal. 

Siapa yang ditinggalkan karena ketahuan 
perawan? Jasmine adalah jawabannya. Dia 
dibiarkan sendiri saat fakta bahwa dia perawa 
diketahui. Betapa menyedihkannya. 


KKK 
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Cahal memencet tombol gerbang itu dengan 
sekuat tenaga. Dia baru saja meninggalkan 
tempat ini satu jam yang lalu tapi kini dia kembali 
lagi. Dengan kemarahan yang tersuguhkan di 
matanya. Kemarahan yang bisa membunuh 
siapapun. Cahal terus memencet sampai gerbang 
itu terbuka dan dia masuk dengan membawa 
mobilnya. 

Dia berjalan ke arah pintu utama dan 
menemukan pelayan membukakan pintu 
untuknya. 

“Tuan ....” 

“Di mana dia?” 

Pelayan itu menatap tidak mengerti. 

“Di mana dia? Jawab!” seru Cahal dengan 
murka. 

“Cahal?” 

Larasati ada di sana. Menatap Cahal dengan 
bingung yang membuat Cahal semakin murka. 


Bisa-bisanya dia murka saat dia sendiri tahu siapa 
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Cahal. Mereka menipunya selama ini dan 
memainkan perannya dengan sangat baik. 

“Ada apa, Cahal?” tanya Larasati masih 
dengan wajah bingungnya. 

Cahal segera berjalan melewati pelayan itu. 
Berdiri di depan Larasati dan tanpa kata langsung 
dia meraih bagian depan baju Larasati dan 
menariknya dengan mata membara penuh murka. 

“Beraninya kau mempertanyakan kata ada 
apa padaku.” 

“Cahal ....” 

“Kau wanita terkutuk itu kan? Kau wanita 
yang membuat aku menyangka wanita itu adalah 
ibuku. Kau sialan sekali,” Cahal berdecih. 

“Cahal, apa yang kau lakukan pada ibuku?” 
Kayla muncul dan segera memegang lengan 
Cahal. Berusaha melepaskan tangan Cahal dari 
Larasati. Tapi Cahal tidak berniat melepaskannya. 

Dia butuh melampiaskan amarahnya tapi 
Jelas dia tidak mau Jasmine yang menerimnya, 
akhirnya dia memutuskan pergi saja 
meninggalkan wanita itu dan datang ke tempat ini. 
Jika ada yang harus menerima kemarahannya 
maka wanita di depannya inilah yang paling 
berhak. 
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“Kau sudah tahu?” tanya Cahal pada Kayla. 

“Apa?” 

“Bahwa aku anak wanita ini. Kau sudah tahu?” 

Kayla diam. Dia langsung menunduk. Rasa 
bersalah ditemukan Cahal di sana. Membuat 
Cahal rasanya ingin tertawa. Mereka semua 
ternyata bersekongkol menipunya. 

“Jika kau ingin marah, Cahal. Marah padaku. 
Aku yang meninggalkanmu. Aku yang pergi 
tanpa berbalik melihatmu. Jangan salahkan, 
Kayla, dia saja baru tahu satu minggu ini. Aku 
mengatakan padanya karena dia pikir dia 
mencintaimu. Dia tidak bersalah, Cahal.” 

Cahal dengan cepat mendorong wanita itu 
hingga jatuh ke lantai. Tidak bersalah sama sekali 
setelah mendengar teriakan dua wanita tersebut. 
Dia sudah cukup muak dengan mereka semua. 

Pria itu mondar-mandir dengan tidak tenang. 
Dia tidak tahu apa yang harus dia lakukan 
sekarang. Dia buntu. 

Karena pada akhirnya sisi penuh cintanya 
bersorak menang. Jadi Jasmine bukan ibunya dan 
itu tandanya dia bebas mencintainya. Dia bebas 
memiliki Jasmine. Dan tahu kalau Jasmine masih 
perawan jelas telah menjawab kalau Terry sama 
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sekali tidak pernah menyentuh wanita itu. Dia 
menjadi pria pertamanya. Tapi Cahal masih takut 
untuk bertemu dengan Jasmine. Dia takut entah 
dengan alasan apa. 

“Ibu juga terluka, Cahal. Dia tidak pernah 
bisa tenang selama ini. Dia ketakutan setiap 
melihat pria asing. Semua karena ayahmu.” 

“Kayla, hentikan,” pinta Larasati. 

“Biar dia tahu, Ibu. Biar dia tahu bagaimana 
ayahnya memperlakukanmu.” 

“Kayla ....” 

“Ayahmu memperkosanya, Cahal. Dia tidak 
pernah menikahi ibu. Dia tidak pernah mencintai 
ibu. Dia hanya terobsesi dan menjadikan ibuku 
budaknya. Jika kau tidak percaya, tanya pada 
Jasmine. Dia saksi hidup apa yang dilakukan 
ayahmu pada ibu.” 

Cahal menatap Larasati yang sudah menangis. 
Cahal mendengus. 

“Dan itu membenarkan ibumu meninggalkan 
aku dan membiarkan wanita lain menggantikan 
posisinya menjadi ibuku?” 

“Ayahmu yang mengaturnya. Ibu tidak tahu 
apa-apa.” 
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Cahal menatap Kayla. “Kau sepertinya tidak 
pernah ditinggalkan. Kau harus mencobanya dan 
katakan apakah kau akan bersikap biasa setelah 
itu. Aku tidak yakin kau akan bisa setenang aku 
bertemu dengan orang yang menelantarkanmu.” 

Kayla tidak bisa berkata-kata. Cahal 
membungkamnya. Karena memang bagaimana 
pun Kayla membela ibunya tetap saja ibunya 
salah karena telah meninggalkan Cahal. Cahal 
tumbuh dengan ibu pengganti di sampingnya. 
Kayla tidak akan pernah tahu rasanya. 

Larasati sudah berdiri dan mendekat kepada 
Cahal. Cahal tidak sudi menatapnya. Pria itu 
mengalihkan pandangannya. 

“Aku tahu tidak pantas mengatakannya. Tapi 
maafkan aku, Cahal. Aku sungguh minta maaf.” 

“Aku sudah tidak membutuhkannya.” 

Larasati mengangguk dengan menerima. Dia 
sudah tidak memiliki kuasa untuk mengubah 
kebencian putranya. Yang dia miliki saat ini 
hanya sikap ikhlas saja. Sudah terlalu lama dia 
pergi jadi dia tidak bisa tiba-tiba datang dan 
menjadi ibunya. 
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“Kuharap aku tidak akan pernah melihat 
kalian lagi. Jika bisa enyah dari kota ini. Karena 
kalau tidak, akulah yang akan pergi.” 

Cahal berbalik dan hendak meninggalkan 
rumah itu. 

“Cahal,” panggil Larasati. 

Cahal berhenti. Tapi tidak berbalik. 

“Jasmine, di mana dia?” 

Cahal mendengus. “Apa yang kau inginkan 
darinya? Merencakan penipuan lain untukku?” 

“Aku tahu lancang bagiku mengatakan ini 
padamu, Cahal. Aku hanya tidak mau kau 
kehilangan untuk kedua kalinya.” 

“Apa maksudmu?” 

“Jasmine, apa dia sudah mengatakan kalau 
dia akan pergi?” 

Cahal berbalik dan menghujam tajam pada 
Larasati. “Apa yang kau katakan?” 

“Jasmine menceritakannya padaku. Ayahmu 
akan menceraikannya minggu depan dan ayahmu 
akan mengirimnya ke R10. Kalian tidak akan bisa 
bertemu lagi. Saat itulah ayahmu ingin kau 
diberitahukan langsung oleh Jasmine. Apa kau 
sudah tahu sendiri atau dia memberitahumu lebih 
awal?” 
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Cahal bergerak maju. “Kau sungguh dengan 
yang kau katakan?” 

“Jadi kau tidak tahu? Dia akan pergi, Cahal. 
Jangan kehilangannya. Setidaknya di antara kami 
berdua, hanya dia yang tidak bersalah. Dia hanya 
berada di tempat dan situasi yang salah. Ayahmu 
memakainya untuk membuat namanya tidak 
buruk.” 

Cahal mengepalkan tangannya. Dia sudah 
berbalik akan pergi. 

“Dia adalah ibu yang baik untukmu, Cahal. 
Aku harap kau tidak kehilangan dirinya.” 

Cahal  menghentkan langkahnya dan 
memutar tubuhnya lagi. Menatap Larasati dengan 
penuh keyakinan. “Dia bukan ibuku lagi. Tidak 
pernah kuanggap dia ibuku selama ini. Karena 
dia adalah wanita yang aku cintai,” ucap Cahal 
tanpa ragu. Apa yang dia katakan jelas 
mengejutkan semua orang tapi tidak ada yang 
berani ambil suara. Membuat Cahal pergi dari 
tempat itu tanpa sepatah kata dari dua orrang 


tersebut. 
Kaka 


Jasmine meraih ponselnya. Menempelkan 
benda itu di telinganya. Saat suara menjawabnya 
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di seberang sana, Jasmine tidak kuasa menahan 
tangisnya. 
“Aku terlambat, Dale. Aku telah terlambat.” 

Jasmine keluar dari mobil Dale. Dia menatap 
ke rumah besar itu dan segera melangkah masuk. 
Setelah satu jam penuh dia merenung di kamar 
hotel itu. Pada akhirnya dia meyakini dirinya 
bahwa inilah keputusan yang paling tepat. Dia 
akan mengatakan segalanya pada Terry. Dia tidak 
akan diam lagi. 

“Anda benar-benar akan pergi?” tanya Dale 
yang mengejar di belakangnya. 

“Sudah kau siapkan tiket untukku?” 

“Nyonya, saya akan ikut dengan anda. 
Izinkan saya ....” 

Jasmine berhenti melangkah. Dia berhadapan 
dengan Dale. “Aku ingin sendiri. Aku akan pergi 
dan bukan ke tempat di mana Terry menyuruhku. 
Aku akan hidup dengan diriku sendiri. Tidak lagi 
ada nama Terry di belakangku. Aku muak.” 

“Tapi bisakah anda berjanji satu hal, 
Nyonya?” 

Jasmine diam. Hanya menatap Dale. 

“Hubungi saya jika anda sudah merasa lebih 
baik. Anda harus menghubungi saya.” 
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Jasmine memberikan anggukan dan kembali 
melangkah. Melewati anak tangga dengan Dale 
yang masih setia berjalan di belakangnya. Dia 
tidak masalah Dale mengikutinya. Dia butuh 
seseorang menjaganya saat nanti dia tumbang. 

Setelahnya Jasmine masuk ke kamar Terry. 
Dale tidak ikut. Hanya Jasmine sendiri dan 
beruntung Terry di sana sedang duduk dan 
dibantu perawat. Dia sepertinya baru saja 
mengganti pakaiannya. Terry menemukan 
Jasmine dan terlihat menatap Jasmine dengan 
mata datar. 

Jasmine mendesah dengan keras. “Aku hanya 
ingin mengatakan kalau Cahal sudah tahu 
semuanya. Dia sudah tahu kalau aku bukan 
ibunya dan dia juga tahu siapa ibu kandungnya.” 

Terry melotot tdak percaya. Dia hendak 
berkata tapi dia kesulitan mengeluarkan suaranya. 

“Aku juga sudah menghubungi Ken dan 
mengatakan mempercepat surat cerai kita. Dia 
sangat setuju. Aku akan mampir ke tempatnya 
untuk memberikan tanda tangan. Aku sudah 
bukan bagian dari segala yang bisa kau 
permainkan sesuka hatimu Terry. Juga soal pulau 
di Rio, aku menolaknya. Aku tidak 
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membutuhkan pulau untuk mengurung diriku. 
Aku tidak akan pernah kembali ke hadapanmu. 
Aku sudah cukup rasanya digunakan olehmu.” 

Setelah mengatakan kalimat panjang itu, 
Jasmine undur diri. Dia tahu kalau Terry tidak 
akan bisa menjawabnya. Sudah cukup dengan 
Terry mengerti, Dia sudah melakukan semuanya 
sekarang. Dia akan mulai mengatur ulang 
hidupnya. 

“Selamat tinggal.” Jasmine menunduk dan 
segera berbalik pergi. 

Wanita itu keluar dan menutup pintu. Dia 
mendesah dengan keras di luar dan Dale yang 
melihatnya hanya menatapnya dengan kasihan. 

“Anda tidak apa-apa?” 

“Segalanya telah selesai, Dale. Aku bisa pergi 
sekarang.” Jasmine coba merangkai senyuman 
meski dadanya terasa nyeri. 

“Saya akan mengantar anda ke bandara.” 

Jasmine mengangguk dan melangkah. Dia 
berjalan ke arah kamarnya dan masuk ke sana. 
Dale ikut dan mulai membantunya membereskan 
semuanya. 

Jasmine mencoba mengemas barang 
seadanya. Karena memang lebih banyak dia 
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memakai uang Terry untuk membeli barangnya. 
Meski dia mendapatkan uang itu dengan bekerja 
di Hedon menggantikan Terry tapi tetap dia tidak 
mau membawa barang banyak. 

Tangan Jasmine yang sibuk memasukkan 
barang segera terhenti. Matanya menatap ke atas 
ranjang. Dia begitu terluka saat ini dan jika dalam 
keadaan normal, yang bisa dia lakukan harusnya 
hanya menangis tersedu di sudut kamar. Tapi dia 
tidak memiliki waktu untuk itu. Meski dadanya 
rasanya teriris, dia harus bergegas. Karena 
tinggal artinya mengizinkan dirinya 
mendapatkan lebih banyak luka dan Jasmine juga 
tidak bersedia menerima tatapan penuh benci dari 
pria tersebut. Dia tidak sanggup. 

Suara pintu yang dibuka dengan kasar segera 
mengalihkan perhatian Jasmine. Dia melihat 
Cahal di sana dengan wajah memerah penuh 
amarah dan juga tangan terkepal kuat. Tangan 
yang terluka karena pecahan kaca itu masih 
belum diobati. 

Cahal jelas siap melumatnya habis-habisan. 

“Tuan Muda,” ucap Dale yang mendekat ke 
arah Cahal. 

“Keluar,” perintah Cahal. 
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“Nyonya?” Dale meminta pendapat. 

Jasmine mengangguk. Dia memiliki masalah 
yang harus diselesaikan dengan Cahal. Jasmine 
tidak mau Dale terlibat. Dia akan menghadapi 
amarah (Cahal sendirian. Dia pantas 
mendapatkannya. 

Dale beranjak keluar dan menutup pintu 
meninggalkan mereka berdua. 

Jasmine menutup kopernya dan menatap 
Cahal. Mereka hanya terpisah tiga langkah saat 
ini. Cahal memperhatikan barang-barang Jasmine. 
Dia mendengus. 

“Kau benar-benar akan melarikan diri?” 
tanya Cahal dengan nada sinis. 

“Kau bisa menyebutnya apapun. Aku hanya 
sudah merasa cukup berada di sini. Hedon stabil. 
Kau pulang dan kau tahu segalanya. Perceraianku 
dan ayahmu akan terjadi besok pagi. Kami 
sepakat bercerai tanpa melibatkan pengadilan. 
Ken akan mengurus semuanya.” 

“Jasmine!” seru Cahal dengan suara 
menggelegar. 

“Jadi tidak ada tempat bagiku di sini. Aku 
akan pergi.” 
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Jasmine menurukan kopernya ke lantai. Dia 
menatap Cahal dengan penuh ketegaran yang dia 
purakan. “Selamat tinggal, Cahal. Dan aku tahu 
im tidak berguna. Tapi aku sungguh meminta 
maaf padamu. Atas semuanya.” 

Cahal dengan langkah lebar langsung berada 
di depan Jasmine. Meraih koper itu dan 
merebutnya paksa dari Jasmine. Lalu begitu saja 
Cahal melempar koper itu ke belakangnya. 
Suaranya memenuhi ruangan. 

Jasmine bergerak hendak melewati Cahal 
untuk mengambil kopernya. Cahal 
menghalanginya. Jasmine kembali bergerak ke 
arah yang berbeda dan Cahal tetap 
menghalanginya. Cahal bahkan kini meraih 
bahunya dan segera mendorongnya. Membuat 
Jasmine jatuh duduk ke atas ranjangnya. 

Dia mendongak menatap Cahal. Pertahanan 
dirinya runtuh. Airmatanya menetes dengan tidak 
tertahankan. Dia berusaha mengusapnya. Tapi 
airmata itu menganak sungai. 

“Kau tidak akan bisa ke mana-mana, Jessi.” 

“Karena aku harus mendapatkan balasan 
yang setimpal atas apa yang aku lakukan?” tanya 
Jasmine dengan dada meradang sakit. 
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“Tidak. Karena aku tidak akan pernah 
melepaskan wanita yang aku cintai.” 

Dan runtuh sudah Jasmine. Wanita itu 
menangis dengan kencang hingga memenuhi 
ruangan. Dia seperti anak kecil yang begitu 
terluka. Membuat Cahal kini yang harus bersikap 
dewasa di depannya. 

Cahal duduk di sampingnya. Mengelus 
punggungnya. Merasa bersalah karena sudah 
menyakiti wanita itu. Dia tidak harusnya marah 
seperti itu pada Jasmine. 

“Kau tidak tahu ... rasanya ... ditinggalkan 
hanya ... karena kau perawan.” Tangisan Jasmine 
semakin kencang. “Itu sangat menyakitkan.” 

Cahal tersenyum. Dia membelai surai lembut 
wanita itu. “Aku tidak meninggalkanmu karena 
perawan, Jessi. Aku malah bahagia karena akulah 
pria pertamamu dan bukan tua bangka itu. Aku 
pergi karena aku butuh melampiaskan amarahku 
pada orang lain. Aku tidak ingin kau 
mendapatkan amarahku lebih banyak jadi aku ke 
rumah Veronica.” 

Jasmine tetap merasa tidak baik-baik saja. 
Cahal hanya memeluknya dengan erat. 
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Memberikan kecupan di kepalanya dengan penuh 
perasaan. 

“Aku tidak akan pernah mengizinkanmu 
pergi, Jessi. Kau akan ada di sini bersamaku 
selamanya. Itu hukumanmu.” 

Janji Cahal dengan penuh keteguhan. 


KKK 
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A, 


Chapter 20 


6” Penyerahan 


Jasmine membuka matanya dan segera 
menemukan langit-langit kamarnya. Dia menatap 
ke samping. Menemukan matahari telah masuk 
lewat jendelanya yang tidak tertutup tirai. Dia 
tidak bisa mengingat apa yang terjadi semalam. 
Sepertinya dia kehilangan setengah ingatannya 
karena dia terlalu sibuk mendesah dan berteriak. 
Dia kini dihinggap perasaan malu luar biasa. 

Kemudian dia menatap ke sisi lainnya. Cahal 
di sana. Tidur dengan posisi tengkurap dan 
membuat Jasmine langsung bisa menemukan 
tangan pria itu yang terluka. Jasmine dengan 
cepat bangun dan meraih pakaiannya. 
Memakainya dengan sembarangan tanpa bra dan 
celana dalam. 

Dia buru-buru berjalan ke laci dan 
mengambil kotak obat di sana. Jasmine kembali 
ke atas ranjang dan mulai mengoleskan obat pada 
Cahal. Dia melakukannya dengan perlahan agar 
Cahal tidak sempat terbangun. Tapi sepertinya 
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Cahal memang orang yang mudah bangun hanya 
karena sedikit gangguan. Karena sekarang pria 
itu membuka matanya dan langsung menghujam 
Jasmine dengan mata sebiru langit cerah tersebut. 
Cahal tersenyum saat menemukan apa yang 
sedang dilakukan Jasmine. 

“Kau mengobatiku?” 

“Ya. Aku takut lukanya akan infeksi.” 

“Aku tidak selemah itu, Jess. Luka seperti ini 
tidak akan infeksi di kulitku.” 

Jasmine menatap Cahal dengan kesal. “Kau 
harusnya tidak memukul kaca itu. Apa kau 
sungguh tidak waras?” 

“Sekarang kau mengomel,” ejek Cahal. 
“Sudah kukatakan kalau tadi malam aku begitu 
emosi dan butuh melampiaskannya. Aku tidak 
mungkin melukaimu. Jadi aku ....” 

“Kau memilih melukai dirimu.” 

“Ya. Benar sekali.” 

“Aku tidak tahu lagi harus mengatakan apa 
padamu. Kau benar-benar sebuah keajaiban.” 

“Itu terdengar seperti sebuah pujian.” 

Jasmine mendengus. “Itu sindiran, Cahal.” 

Cahal bangun dan Jasmine segera 
mengalihkan pandangannya ketika selimut yang 


Enniyy - 289 


dipakai pria itu jatuh dan memperlihatkan bagian 
bawah tubuhnya. Apa yang dilakukan Jasmine 
terlihat oleh Cahal. 

“Bukankah sudah terlalu terlambat untuk 
malu melihat tubuh telanjangku?” 

“Hentikan menggodaku,” kesal Jasmine. 

“Aku tidak menggodamu. Aku hanya 
mengatakan yang sebenarnya.” 

Jasmine tidak mengatakan apa-apa. Dia 
berusha fokus pada luka pria itu meski sepertinya 
cukup baginya mengobatinya. Tapi karena dia 
tidak memiliki pekerjaan lain, dia jadi sibuk 
memfokuskan dirinya pada luka tersebut. Yang 
jelas terlihat seperti sebuah alasan semata. 

“Jika sudah bercerai dengan ayahku, apa 
yang akan kau lakukan? Maksudku, kau tentu 
saja akan tetap bersamaku. Tapi pekerjaan. 
Apakah kau ingin diam saja di rumah? Karena 
aku tidak keberatan.” 

“Siapa bilang aku akan diam di rumah? Aku 
akan bekerja.” 

Cahal menatap Jasmine tidak yakin. “Kau 
tetap akan ada di Hedon? Jika ya, aku sama sekali 
tidak akan merebut posisimu. Itu milikmu dan 
aku akan menyerahkan ....” 
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“Aku akan membuka toko kue.” 

“Apa?” suara Cahal terkejut. 

“Ya. Aku akan membuka toko kue yang besar. 
Akan ada banyak kue di dalamnya.” 

“Tapi kau tidak bisa membuat kue,” yakin 
Cahal. Jasmine tidak pernah tahu caranya 
membuat kue. Sejak kecil Cahal hanya diberikan 
kue gosong atau yang masih berair. Kue yang 
dibuat Jasmine hanya akan menghasilkan dua 
hasil akhir tersebut. 

“Aku tidak bisa. Ken bisa.” 

“Ken?” 

“Itu cita-cita kami. Ken pasti masih ingat. 
Jika kau sudah kembali maka aku akan meminta 
Terry menceraikan aku dan aku akan 
meninggalkan Hedon. Lalu membuka toko kue. 
Kau akan menggantikan posisiku dan kupikir saat 
itu kau hanya akan menjadi anakku. Rupanya 
sekarang berbeda, karena kau kekasihku. Jadi aku 
akan membuatmu ikut dalam pembuatan toko itu.” 

“Bagaimana aku ikut?” 

“Tentu saja kau akan berinvestasi pada toko 
kami. Kau akan membiayai semuanya. Termasuk 
bangunan dan juga seluruh alat di dalamnya.” 
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Cahal menggaruk kepalanya dengan tidak 
yakin. “Kenapa rasanya aku seperti 
dimanfaatkan.” 

Jasmine mendekat. Berbisik, “aku memang 
sedang memanfaatkanmu.” 

Cahal segera meraih pinggang wanita itu dan 
menariknya mendekat. “Aku suka dimanfaatkan 
olehmu. Asal bayarannya setimpal.” 

“Apa yang kau inginkan?” goda Jasmine 
dengan mengedipkan matanya. 

“Ini.” Tangan Cahal meremas payudara 
Jasmine. Segera saja Jasmine mendongak dengan 
desahannya. Cahal semakin suka memainkan 
tangannya di buah dada gadis itu yang memang 
tidak tertutup bra. Mendengar suara desahan 
Jasmine membuatnya semakin bersemangat 
menyentuh. “Cium aku, Jess,” perintah Cahal. 

Jasmine segera melakukannya. Dia mendekat 
dan meraup bibir Cahal yang memang sudah ada 
di depannya. Menciumnya dengan buas dan 
segera dia merangkak naik ke atas pangkuan pria 
itu. Pahanya melingkar di pinggang Cahal. 

Cahal menyingkirkan rambut Jasmine dan 
segera memberikan tanda merah lagi di sana. 
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Tandanya sudah banyak dan dia semakin 
memperbanyaknya. 

Suara ketukan pintu terdengar. Jasmine sudah 
menatap ke belakangnya. Dia tidak yakin siapa 
yang mengetuk pintu kamarnya pagi-pagi begini. 

Tapi Cahal mengabaikannya dengan sepenuh 
hati. Kedua tangan dan mulutnya sedang sibuk 
bekerja. Tapi ketukan pintu itu tidak berhenti 
membuat pada akhirnya Cahal terganggu karena 
Jasmine juga terganggu. Pria itu memberikan 
jarak pada mereka. 

Jasmine menyingkir dari atas paha Cahal. Dia 
turun dari ranjang. 

“Apa yang akan kau lakukan?” tanya Cahal. 
Menatap Jasmine dengan heran. 

“Melihat siapa ....” 

“Dengan pakaian itu?” 

Jasmine menatap dirinya sendiri. Dia hanya 
memakai pakaian kebesaran sampai setengah 
pahanya dan memperlihatkan puncak 
payudaranya yang mengeras. Ya. Memang tidak 
sopan. 

“Aku akan memakai jaket ....” 

“Biar aku yang membukanya.” 
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Cahal turun dari ranjang dan segera memakai 
boxernya. Dia berjalan ke arah pintu dan itu 
membuat Jasmine hanya ternganga tidak percaya. 
Bisa-bisanya Cahal melarangnya keluar dengan 
pakaiannya sedangkan Cahal sendiri 
berpenampilan sebrutal itu. 

Tapi Jasmine tidak mengatakan apa-apa. Dia 
malah berjalan ke arah lemari dan mengambil 
apapun untuk menutup tubuhnya dan dia 
menemukan kain panjang. Dia melilitkan 
tubuhnya dengan kain itu dan berjalan ke arah 
pintu yang sudah dibuka Cahal. Dale dan Hores 
ada di sana. Membuat Jasmine harus berdehem 
dengan canggung. 

“Sepertinya anda menyelesaikan masalah 
anda dengan cukup baik, Tuan Muda,” komentar 
Hores. 

“Nyonya,” sapa Dale. 

Cahal memutar bola matanya. “Cepat 
katakan apa yang kalian lakukan di sini. Kalian 
mengganggu kami. Aku hanya ingin kalian tahu 
itu.” 

Jasmine segera menyikut Cahal. Kesal karena 
Cahal tidak menahan dirinya. 
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“Nyonya,” Dale yang bicara. Memandang 
Jasmine masih dengan kesopananya. “Dan sudah 
bergerak. Dia rupanya tahu kalau anda bukan ibu 
kandung tuan muda. Dia akan menggunakan itu 
sebagai senjatanya. Dia juga tahu soal kejadian 
sepuluh tahun yang lalu. Saya rasa itulah yang 
akan dia bahas di pertemuannya dengan 
wartawan hari ini.” 

Jasmine meremas tangannya. “Dia sungguh 
bertekad mendapatkan Hedon.” 

“Ya, apa yang harus kita lakukan?” 

“Biarkan saja dia melakukannya. Aku jadi 
tidak repot,” timpal Cahal. 

Jasmine dan Dale menatap Cahal dengan 
bingung. Sedangkan Hores hanya memberikan 
senyuman tanda mengerti. 

“Apa maksudmu dengan membiarkannya?” 

“Cepat atau lambat kita akan mengumumkan 
hubungan kita, Jess. Aku jelas ingin berkencan 
seperti orang biasa. Menggandeng tanganmu. 
Memelukmu juga menciummu. Jadi semua orang 
harus tahu kalau kau bukan ibuku. Melainkan 
kekasihku. Dan akan menjadi orang yang 
mengumumkannya dan Ken akan mulai 
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mengoreksi semuanya. Aku sudah meminta Ken 
melakukannya.” 

“Kau cepat sekali,” komentar Jasmine. 

“Untuk mendapatkanmu dengan utuh harus 
bergerak cepat.” 

Dale berdehem. Mulai yakin kalau dia salah 
tempat. “Lalu apa akan ada serangan balasan 
untuk Dan, Tuan Muda?” 

“Hores akan menjelaskannya padamu. Kita 
ungkap semua skandal yang dia miliki. Termasuk 
meniduri gadis di bawah umur. Juga mendirikan 
perkumpulan pedofil. Aku akan 
menghancurkannya sampai dia menyesal telah 
mengusik, Jasmine.” Cahal menatap Jasmine 
dengan lembut. “Hores,” panggilnya. 

“Saya, Tuan Muda?” 

“Lakukan segera dan Dale akan 
membantumu.” 

“Baik, Tuan Muda.” 

Mereka berdua lalu pamit sedangkan Jasmine 
masih menatap Cahal dengan terpukau. Dia 
sungguh tidak bisa berkata-kata. 

Cahal menutup pintu dan meraih pinggang 
Jasmine. Menempelkan Jasmine di dinding dan 
segera melakukan apa yang tertunda. Jasmine 
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berpartisipasi dengan baik. Mereka 


menghabiskan hari itu dengan bercinta. 
KKK 
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ii Epilog 


Jasmine memasukkan tangannya ke saku 
mantelnya. Menatap Cahal yang sedang tidak 
memandangnya. Pria itu sibuk menatap ke arah 
pusara yang tengah mereka kunjungi. Pusara itu 
masih basah. Belum beberapa hari berlalu sejak 
pemilik pusara dinyatakan meninggal karena 
serangan jantung. 

Jasmine tahu kalau Cahal sama sekali tidak 
merasakan sedih atas kematian ayahnya. Jasmine 
juga paham kalau ayahnya cukup jahat untuk 
ditangisi. Tapi tetap saja bagi Jasmine Cahal 
harus menghormatinya. Cahal harus 
mengunjunginya dan di sinilah mereka. Menatap 
makam Terry dengan perasaan Jasmine yang 
jelas memang sedih. Setidaknya Terry pernah 
ada di hidupnya. 

“Dia meninggal tanpa menungguku datang,” 
ujar Cahal. 


298 — Sangkuriang Pria Yang Mencintai Ibunya 


Jasmine diam. Memeluk lengan Cahal dan 
menyandarkan kepalanya di bahu pria itu. “Aku 
harap dia tenang di sana,” ujar Jasmine. 

“Aku lelah di sini. Bisa kita pulang?” 

Jasmine berdecak. Dia sudah memaksa pria 
itu agar mau datang tapi mereka bahkan belum 
ada lima menit di tempat ini dan Cahal malah 
mau pulang. Jasmine sungguh tidak bisa berkata- 
kata. Tapi Jasmine juga tidak bisa terus 
memaksakan kehendaknya pada Cahal. Sudah 
cukup Cahal mau berada di sini. Dia tidak akan 
memaksa terlalu jauh. 

“Baiklah. Kita pulang.” 

Cahal tersenyum dan segera membawa 
Jasmine berjalan bersamanya. Mereka 
menelusuri jalan setapak kecil dengan tangan 
bergandengan. 

“Kau sudah bicara pada Laras?” 

Cahal menatap Jasmine. “Haruskah 
kulakukan?” 

“Kau bilang akan melakukannya demi aku. 
Aku tidak mau di hari pernikahan kita kau 
canggung dengan ibumu sendiri. Kau pikir 
mudah bagiku menerima ibu mertuaku hanya 
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sepuluh tahun lebih tua dariku? Jadi permudah 
untukku.” 

“Baiklah. Apapun demi kamu.” 

“Dan kapan?” 

“Tidak dalam waktu dekat.” 

“Cahal!” seru Jasmine kesal. Wanita itu lupa 
mereka ada di pemakaman. 

“Baik-baik. Besok sore.” 

Jasmine mendesah dengan lega. “Baguslah.” 

“Bagaimana dengan omongan orang-orang? 
Kau masih memasukkannya ke hati?” 

Jasmine menatap ke depan. Tersenyum. 
“Tidak. Mereka hanya iri karena aku 
mendapatkan calon suami yang lebih muda 
dariku. Juga suami yang kaya dan begitu 
mencintaiku.” 

Cahal tertawa. “Pikiran yang pintar.” 

Mereka berhasil keluar dari makam itu dan 
melihat Dale sudah menunggu mereka dengan 
Hores di sampingnya. Mereka memang datang 
berempat. Hores dan Dale telah berbaikan. 

“Siap pulang, Tuan, Nyonya?” ucap Dale. 

Jasmine mengangguk dengan senyuman. 

“Kita mampir ke toko. Aku ingin Jasmine 
mencoba gaun pengantinnya terlebih dahulu.” 
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Jasmine menatap Cahal. Dia tidak tahu kalau 
mereka akan mencoba hari ini. Hari ini memang 
banyak kabar baik yang mereka terima. 
Termasuk kabar kalau pada akhirnya Hedon 
berhasil disumbangkan. 

Cahal rupanya sudah kaya tanpa harta 
ayahnya. Jadi mereka tetap hidup dengan baik 
meski Hedon sudah bukan lagi milik mereka. 
Ayahnya juga pasti mengerti kalau Cahal sama 
sekali tidak berminat dengan Hedon. Makanya 
Cahal angkat tangan dan menyumbangkannya 
atas nama ayahnya. 

Mereka masuk ke mobil dengan Cahal yang 
memeluk Jasmine. Mereka berempat saling 


melemparkan senyuman satu sama lain. 
Kak 


TAMAT 
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